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PRAKATA 

Dalam Rencana Pembangunan Lima Tahun (1974/1975 - -- 1978/ 
1979) telah digariskan kebijaksanaan pembinaan dan pengembangan kebuda­
yaan nasional dalam berbagai seginya. Dalam kebijaksanaan ini. masalah ke­
bahasaan dan kesastraan merupakan salah satu masalah kebudayaan nasional 
yang perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana sehingga tujuan 
akhir pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah, ter­
masuk sastranya tercapai, yakni berkembangnya kemampuan menggunakan 
bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dengan baik di kalangan 
masyarakat Juas. Untuk mencapai tujuan akhir ini, perlu dilakukan kegiatan 
kebahasaan dan kesastraan seperti (I) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan per­
istilahan melalui penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, penyusun­
an berbagai kamus bahasa Indonesia dan bahasa daerah, penyusunan berbagai 
kamus istilah, dan penyusunan buku pedoman ejaan, pedoman tata bahasa, 
dan pedoman pembentukan istilah, (2) penyuluhan bahasa Indonesia melalui 
berbagai media massa, (3) penerjemahan karya sastra daerah yang utama, sas­
tra dunia, dan karya kebahasaan yang penting ke dalam bahasa Indonesia, (4) 
pengembangan pusat informasi kebahasaan dan kesastraan melalui penelitian, 
inventarisasi, perekaman, pendokumentasian, dan pembinaan jaringan infor­
masi, dan (5) pengembangan tenaga, bakat, dan prestasi dalarn bidang bahasa 
dan sastra melalui penataran, sayembara mengarang, serta pemberian bea 
siswa dan hadiah penghargaan. 

sayembara rnengaran~, serta pemberian bea siswa dan hadiah penghargaan. 

Sebagai salah satu tindak lanjut kebijaksanaan tersebut, dibentuklah 
oleh pernerintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah pada Pusat Pem­
binaan dan Pengembangan Bahasa (Proyek ~enelitian Pusat) pada tahun 1974 
dengan tugas meng;idakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah 
dalam segala aspeknya, termasuk peristilahan dalam berbagai bidang ilmu pe­
ngetahuan daJl!. teknologi. Kemudian, mengingat Juasnya masalah kebahasan 
dan kesastraan ' yang perlu digarap dan luasnya daerah penelitian yang perlu 
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dijangkau, mulai tahun 1976 proyek ini ditunjang oleh 10 proyek yang ber­
lokasi di IO propinsi, yaitu (1) Daerah Istimewa Aceh yang dikelola oleh 
Universitas Syiah Kuala , (2) Sumatera Barat yang dikelola oleh IKJP Padang, 
(3) Sumatra Selatan yang dikelola oleh Universitas Sriwijaya, (4) Kalimantan 
Selatan yang dikelola oleh Universitas Lambung Mangkurat, (5) Sulawesi Se­
latan yang dikelola oleh !KIP dan Balai Penelitian Bahasa Ujung Pandang, 
(6) Sulawesi Utara yang dikelola oleh Universitas Sam Ratulangi, (7) Bali 
yang dikelola oleh Universitas Udayana, (8) Jawa Barat yang dikelola oleh 
IKIP Bandung, (9) Daerah Istimewa Y ogyakarta yang dikelola oleh Balai 
Penelitian Bahasa Yogyakarta, dan (10) Jawa Timur yang dikelola oleh 
IKIP Malang. Program kegiatan kesepuluh proyek di daerah ini merupakan 
bagian dari program kegiatan Proyek Penelitian Pusat di Jakarta yang disusun 
berdasarkan rencana induk Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Pelaksanaan program proyek-pro­
yek daerah dilakukan terutama oleh tenaga-tenaga perguruan tinggi di dacrah 
yang bersangkutan berdasarkan pengarahan dan koordinasi dari Proyek Pe­
nelitian Pusat. 

Setelah lima tahun berjalan, Proyek Penelitian Pusat menghasilkan lebih 
dari 250 naskah laporan penelitian tentang bahasa dan sastra dan Icbih dari 
30 naskah kamus istilah dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan dan tekno­
logi. Dan setelah tiga tahun bekerja, kesepuluh proyek di daerah menghasil­
kan 135 naskah laporan penelitian tentang sebagai aspek bahasa dan sastra 
daerah. Ratusan naskah ini tentulah tidak akan bermanfaat apabila hanya 
disimpan di gudang, tidak diterbitkan dan disebarkan di kalangan masyarakat 
luas. 

Buku Singkatan Laporan Penelitian Sosiolinguistik 1976/1977 ini se­
mula merupakan naskah laporan penelitian yang disusun oleh tim peneliti 
dari Pusat Bahasa dalam rangka kerja sama dengan Proyek Penelitian Bahasa 
dan Sastra Indonesia dan Daerah Pusat 1976/1977. Sesudah ditelaah dan di~ 
edit seperlunya di Jakarta, naskah tersebut diterbitkan oleh Pusat Pembinaan · 
dan Pengembangan Bahasa dengan dana Proyek Penelitian Pusatdalam usaha 
penyebarluasan hasil penelitian di kalangan penelitian bahasa, perninat baha­
sa, dan masyarakat pada umumnya. 

Akhirnya, kepada Ors. S. Effendi dan semua pihak yang memungkin­
kan terlaksananya penerbitan buku ini, kami sampaikan terima kasih tak ter­

hingga. 
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Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi usaha pembinaan dan pe­
ngembangan bahasa dan sastra di Indonesia. 

Jakarta, Desember 1979 Prof. Dr . Am ran Halim 
Kepala Pusat Pembinaan dan 
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I. K[OUDUKAN DAN FUNGSI BAHASA ACEH DI ACEH 

I .I Pengantar 

Menyadari bctapa pentingnya ke<ludukan <lan fungsi bahasa daerah 
scbagai warisan kcbudayaan nasional yang perlu Jipclihara, maka Peme­
rintah telah mengambil langkah-langkah ke arah pcmbinaan , pcngcmbangan, 
dan pemeliharaan bahasa-bahasa daerah , di antaranya melalui penelitian . 

Penelitian yang kami lakukan mclalui Proyek Pcnelitian Bahasa <lan 
Sastra Indonesia dan Daerah-Daerah lstimcwa Acch, mengenai Kcdudukan 
dan Fungsi Bahasa Aceh di Aceh, adalah merupakan salah satu pelaksanaan 
program Pemerintah terhadap pengembangan bahasa daerah. Penelitian ini 
mendapat biaya dari proyek tersebut. 

Penclitian terbatas ini <lapat dianggap scbagai penelitian pcndahulu­
an terhadap pcnelitian yang menyeluruh, sehingga masih diperlukan peneli­
tian yang lebih lanjut tcrhadap aspek-aspek yang lain. Deng.an demikian 
akan dipcroleh data yang lebih lengkap dan luas tentang bahasa Aceh, 
sehingga dapat menunjang program pengembangan bahasa tcrsebut demi 
pembangunan nasional. 

Masyarakat Indonesia yang menggunakan bahasa Indonesia sebagai 
bahasa resmi di Indonesia terdiri dari berbagai suku bangsa , yang terscbar di 
daerah-daerah dalam wilayah Republik Indonesia. Dalam tiap daerah ter­
dapat bahasa daerah yang digunakan baik dalam lingkungan keluarga mau­
pun dalam lingkungan masyarakat daerah itu sendiri. 

Pemerintah telah menyatakan sikap yang tcgas terhadap bahasa­
bahasa dacrah. Dalam penjelasan Undang-Undang Dasar 1945, Bab IV, 
Pasal 36, dinyatakan bahwa bahasa-bahasa daerah yang masih dipakai seba­
gai alat perhubungan yang masih hidup dan dibina oleh masyarakat pe­
makainya dihargai dan dipelihara oleh Negara. Bahasa-bahasa daerah itu 
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adalah bagian dari kebudayaan Indonesia yang hidup. 
Bahasa Aceh adalah salah satu bahasa daerah yang masih hidup, yang 

dipakai olch masyarakat Aceh sebagai penjelmaan kcbudayaan Acch. Kehi· 
dupan dan cara bcrpikir masyarakatnya pun dapat terccrmin melalui ba­
hasanya. 

Kcdudukan bahasa Aceh dalam masyarakat Acch adalah sebagai 
bahasa pertama, bahasa ibu, yang menjadi alat untuk melahirkan pikiran 
dan pcrasaan, bahasa yang merupakan sumber persatuan untuk lingkungan 
kcluarga di dacrah ini. ' 

Bahasa Acch berfungsi sebagai alat perhubungan dalam keluarga dan 
masyarakat Aceh, lambang idcntitas dan kebanggaan daerah. Selain dari itu 
berfungsi juga sebagai pendukung bahasa nasional dan alat pendukung serta 
pcngembang kebudayaan daerah, sehingga kelangsungan hidup dan pembi­
naannya perlu mendapat perhatian secukupnya. 

Dalam kchidupan sehari-hari anggota masyarakat Aceh dalam bcrko­
munikasi dengan orang sedacrahnya lcbih senang menggunakan bahasa 
daerahnya daripada menggunakan bahasa Indonesia Berkomunikasi dengan 
bahasa daerah adalah lcbih menjelmakan rasa kckcluargaan, keakraban, 
dan rasa persatuan di antara mereka. 

Peranan bahasa Aceh yang ditcliti dalam masyarakat Acch, antara lain 
ialah peranan dalam : keluarga, pemerintahan, pergaulan schari-hari, kcaga­
maan, peradatan, pendidikan dan pengajaran, pcrdagangan, dan kcbudayaan. 
Bidang lain yang menjadi tujuan penelitian ialah tentang situasi pcmakaian 
dan sikap pemakai, yakni kesadaran pemakai terhadap bahasa yang dipakai­
nya dan bagaimana sikap pemakai terhadap pembinaan dan pengembangan 
bahasa yang dipakainya itu. 

Guna memperoleh data yang dianggap memadai, penelitian ini 
mengambil populasi scmua orang yang menggunakan bahasa Aceh sebagai 
bahasa pcrtama yang berdiam di scluruh Daerah Istimewa Aceh dalam 
kabupaten-kabupaten scrta kota-kota madya, yakni Kabupaten Aceh Besar, 
Kabupaten Pidie, Kabupaten Aceh Utara, Kabupaten Aceh Timur, Kabupa­
ten Aceh Barat, Kabupaten Aceh Selatan, Kotamadya Banda Aceh, dan 
Kotamadya Sabang. 

Olch karena daerah penelitian terlalu luas maka sampel penelitian di­
tentukan pada tiga wilayah kccamatan dalam setiap kabupaten. Salah satu di 
antara tiga kecamatan itu dipilih yang letaknya dekat, sedangkan dua ke­
camatan lainnya jauh dengan ibu kota kabupaten. Peneliti mendatangi desa­
desa atau kampung-kampung yang tcrpilih mcnjadi sampel di tiap-tiap 
kabupaten tersebut di atas. 
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l 1 Pelaksanaan Penelitian 

Penclitian ini ditempuh dalam bcberapa tahap pelaksanaan . Setiap 
tahap pelaksanaan itu senantiasa dilakukan sesuai dengan Rancangan Peneli­
tian Kedudukan dan Fungsi Bahasa Acch di Aceh. yang telah disusun ter­
lebih dahulu. Pcnyusunan rancangan pe11elitia11 itu sendiri bcrpcdoman ke­
pada pegangan kerja yang disampaikan oleh Pemimpin Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah-D<!erah lstimewa Aceh. Oleh 

karena itu, penyusunan rancangan penelitian itu merupakan langkah 
pertama dalam kegiatan pelaksanaan pcnelitian ini . 

Tahap kedua ialah penyusunan daftar angkct. Pcnyusunan daftar 
angket ini didasarkan kepada tujuan dan hasil yang akan diharapkan , antara 
lain hendak rnempcrolch data yang lengkap a tau gambaran yang jelas ten­
tang kedudukan dan fungsi bahas:.i Aceh serta gambaran tentang peranan 
bahasa Aceh dalam masyarakat Aceh. 

Untuk mencapai hasil yang diharapkan itu maka yang rnenjadi popu­
lasi atau sasaran penelitian ialah masyarakat yang khusus berbahasa ihu 
bahasa Aceh. Scdangkan bagi lingkunganm masyarakat lainnya tidak dija­
dikan sasaran penelitian ini . Jclasnya , angket ini ditujukan kepada orang, 
baik sebagai pembicara maupun sebagai la wan bicara, yang menggunakan 
bahasa Aceh untuk berkomunikasi dalam kchidupan dan penghidupan 
mereka sehari-hari . Situasi pcmakaian dan intcnsitas pengguna:.in bahasa 
Aceh merupakan data yang akan bcrbicara terhadap kedudukan dan fungsi 
bahasa Aceh dalam masyarakat pcmakainya di Aceh . 

Golongan atau kelompok masyarakat yang dijadikan sampel dipilih 
dari anggota masyarakat yang berdiam dalam wilayah , mulai dari tingkat: 
kccamatan, kemukiman , desa, dan kampung, di kabupatcn-kabupatcn, 
tempat penelitian ini dilakukan . Golongan -golongan masyarakat yang 
dijadikan sampel pada tingkat itu antara lain terdiri dari: pejabat ,, 
pcgawai negeri , pendidik atau pengajar , tokoh masyarakat (kepala mukim, 
imam mesjid, imam menasah, keuchik, dan cerdik pandai), masyarakat 
umum (orang biasa baik petani, nelayan , atau pcmbaca hikayat), dan siswa 
sekolah umum dan agama serta pclajar pada pendidikan pasantren. Untuk 
golongan pelajar hanya SLP dan SLA, bagian pendidikan umum dan pen -
didikan agama saja yang dipilih. Apabila pada salah satu tingkat pendidikan 
itu tidak terdapat dalam suatu kecamatan yang ditujukan, maka akan 
diusahakan ke kecamatan lain . Akan tetapi, bila juga tidak ada, usaha ter­
akhir dipilih pada tingkat kabupaten . 

Demikian kegiatan yang berlangsung dalam tahap ini. Sebagai instru-
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men pengumpulan data telah disusun enam jenis angket. Setiap jenis 
angkct yang disusun itu, butir-butir yang terkandung di dalamnya, selain 
memang khusus untuk bidangnya sendiri, juga terdapat butir yang hersama­
an dcngan hutir dalam jcnis angke1 lainnya. Butir yang bersamaan bunyi­
nya ilu dianggap sering dialami dalam kchidupan bermasyarakat. Kecuali 
dalani daf1ar angkc1 untuk pelajar pada pendidikan pesantren. butir yang 
bersamaan i tu tidak dica111 umkan. 

Penyusunan daftar angket seperti di atas dimaksudkan dan diharap­
kan agar peranan bahasa Aceh dalam lingkungan: keluarga, pemerintahan, 
pergaulan sehari-hari, keagamaan, peradatan, pendidikan, perdagangan, 
dan kebudayaan, dapat diperoleh data yang diduga akan lebih lengkap guna 
pcnilaian terhadap kedudukan dan fungsi bahasa Aceh sebagai bahasa peng­
hubung dalam masyarakat berbahasa ibu bahasa Aceh . 

Tahap ketiga. Setelah daftar angket itu disusun dan diperhanyak 
sejumlah yang diperlukan, maka kegiatan selanjutnya dalam tahap ini ialah 
mengurus surat-surat yang di:perlukan dalam pelaksanaan survei ke daerah 
daerah . Surat-sural itu berupa surat "Perintah Jalan" yang diperoleh dari 
Pemimpin Proyek, surat dari Gubernur Kepala Daerah Istimewa Aceh yang 
ditujukan kepada para bupati/wali kotamadya kepala daerah tingkat II 
dalam Daerah lstimewa Aceh, yang memintakan agar kepada Tim Pene­
litian ini diberikan fasilitas dalam surveinya. Selain itu, juga surat dari Kepala 
Kantor Wilayah Departemcn P clan K Propinsi Daerah Istimewa Aceh, 
yang ditujukan kepada Kepala Kantor Departemen P dan K Kabupaten/ 
Kotamadya/Kecamatan/Kepala SLP clan SLA di lingkungan Kantor Wila­
yah P dan K dalam Dacrah lstimewa Aceh yang memintakan agar kepada 
tim ini diberikan fasilitas dalam melaksanakan surveinya. 

Pengurusan surat-surat itu bertujuan agar tenaga pelaksana tidak 
mendapat halangan atau rintangan dalam melaksanakan tugasnya di daerah­
daerah sampel yang ditujunya . Untuk sampai ke wilayah kecamatan, 
surat dari gubernur itu harus dibuat surat lagi oleh bupati kepada para 
camat dalam wilayahnya . Kemudian berdasarkan surat itu pula, oleh 
camat kepala wilayah kecamatan dibuat surat yang ditujukan kepada 
para pamong desa dalam wilayahnya, memintakan agar kepada Tim ini 
hendaknya dibcrikan fasilitas dalam survainya ke desa-desa atau kampung­
kampung yang didatanginya. Surat-surat ini akan diurus sendiri oleh petu­
gas pada tiap kabupaten dan kecamatan yang dijadikan sampel penelitian 
yang akan didatanginya. 

Kegiatan lain dalam tahap ini ialah penyusunan tenaga pelaksana pe-



nelitian atau surve yang akan dikirim ke daerah-daerah . Perhuhungan 
dalam Daerah lstimewa Aceh terbagi dalam dua jalur lalu lintas yang terke­
nal dengan jalur lintas bagian timur dan jalur lintas bagian barat. Oleh kare­
na itu, pelaksanaan penelitian ke daerah-daerah dibagi pula dalam dua 
fase. Fase pertama ditempuh atau dituju ke daerah-daerah yang ter­
dapat dalam jalur lintas Timur , yakni : Kabupaten Aceh Timur , Kabupaten 
Aceh Utara , Kabupaten Pidie , dan Kahupaten Aceh Besar. Untuk masing­
masing kc.bupaten itu ditugaska11 seorang tenaga pelaksana. Fase hcrikutnya 
akan dit cmpuh ke dacrah-daerah yang terdapat dalam jalur lintas barat, 
yakni : Kabupaten Aceh Selatan dan Kabupaten Aceh Barat. Dalam fase 
ini, survei ke Kotamadya Sabang serta Kotamadya Banda Aceh juga dila­
kukan . Untuk tiap kabupaten tersebut di atas . Susunan petugas pelaksana 
surve adalah sebagai berikut: 
I. Drs. Budiman Sulaiman , penanggung jawab Penelitian , ditugaskan 

kc daerah Kabupaten Aceh Ut~ra clan Kabupaten Rarat: 
::; . Drs. Abdullah Faridan , sekretaris , ditugaskan ke daerah Kabupaten 

A1.:eh Timur dan Kabupaten Aceh Selatan: 
.1. Dra. Syarifah Hanum, anggota , ditugaskan ke daerah Kabupaten Pidie 

dan Kotamadya Aceh Besar; 
4. Razali Cut Lani, BA . anggota . ditugaskan ke daerah Kabupaten Aceh 

dan Kotamadya Sabang. 

Daerah-daerah yang didatangi petugas, untuk tiap kabupaten dan ko­
tamadya tersebut di atas , adalah sebagai berikut : 
I. Aceh Bcsar, sampel penelitian di wilayah Kecamatan : 

Jngin Jaya , Suka Makmur, dan lndrapuri. 
2. Pidie, sampel penelitian di wilayah Kecamatan : 

Delima , Mutiara , dan Geulumpang Tiga. 
3. Aceh Utara, sampel penelitia.n di wilayah Kecamatan : 

Muara Dua, Pcudada , dan Jeunieb. 
4. Aceh Timur, sampel pen,elitian di Ke1.:amatan: 

Langsa , Peureulak , di'l! -ldi Rayeuk . 
5. Aceh Baral, sampel penelitian di wilayah Kecamatan : 

Sama Tiga, Kaway XVI, dan Kuala. 
6. AcehSelatan, sampel penelitian di Ke1.:amatan: 

Meukek , Manggeng, dan Blang Pidie. 
7. Kotamadya Banda Aceh, sampel penelitian di Ke1.:amatan 

Baiturrahman. 
8 . Kotamadya Sabang, sampel penelitian di Kecamatan 

Sabang . 
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Kecamatan yang tersebut pertama letaknya· dekat dengan ibu kota ka­
bupaten, sedangkan yang tersebut pada urutan kedua dan ketiga , letaknya 
jauh dari ibu kota kabupaten. 

Tahap keempat. Setelah persiapan dilengkapi, termasuk instrumen 
pengumpulan data, berangkatlah anggota tim inj dari Banda Aceh ke 
daerah tujuannya masing-masing. 

Perjalanan melalui jalur lintas timur dapat ditempuh dengan mudah 
tan pa rintangan yang berarti . Hal ini disebabkan trayek hubungan darat, 
baik untuk trayek jarak jauh maupun trayek jarak menengah dan bahkan 
untuk trayek lokal pun, sangat ramai dilalui kendaraan. Hubungan lalu lintas 
antarkabupaten dan an tar kecamatan sangat lancar. sehingga perjalanan ke 
wilayah kecamatan yang dituju sedikit pun tidak mengalami kesulitan. 

Dalam menghubungi responden, terutama yang berdiam di pe­
dalaman, di kampung-kampung atau desa-desa misalnya dengan . kepala 
kemukiman , keuchik, tgk. imum mukim, tgk. di bale atau tgk. di rang­
kang, karena kesibukan dalam penghidupan mereka, maka 
agak sukar mereka ditemui di tempatnya. Memang saat pelaksanaan pene­
litian ini dilakukan, masyarakat Aceh pada umumnya sedang menghadapi 
kesibukan di persawahan . Oleh karena itu, untuk menemui mereka tidaklah 
selesai dalam satu dua hari saja. Bahkan untuk bertemu dengan para pejabat 
pun kadang-kadang memerlukan waktu yang agak lama. Lebih-lebih 
kalau kita datang lebih siang ke kantornya, kecil harapan untuk dapat men­
jumpainya, terutama Camat, karena telah turun ke "lapangan''. atau kesi­
bukan lain dalam tugasnya di luar lingkungan kantornya. Dalarn hal seperti 
ini, petugas menyusulnya ke "lapangan" dan akhirnya perjumpaan itu.--ber­
langsung jauh di pedalaman misalnya, di tempat pembangunan irigasi . 
Demikian pula untuk beberapa pejabat lainnya, oleh karena kesibukan mere­
ka, kita tidak dapat menemuinya di kantornya. 

Target responden untuk masing-masing jenis angket, terutama untuk 
pejabat, ternyata tidak dapat tercapai atau terpenuhi seluruhnya. Di samping 
itu, terdapat pula dalam suatu wilayah kecamatan, responden yang di target · 
kan terpenuhi, tetapi tidak semua angket yang ditujukan kepada mereka da­
pat diedarkan karena mereka bukan pejabat atau pegawai yang berbahasa 
ibu bahasa Aceh. Oleh karena itu,jumlah responden yang ditargetkan semu­
la untuk tiap kecamatan menjadi berkurang, tetapi pada wilayah kecamatan 
lain menjadi berlebih dari yang ditargetkan. Oleh sebab itu,jumlah respon .. 
den pada setiap daerah sampel penelitian tidak sama banyaknya. Hal ini 
memang telah diusahak~n agar sedapat mungkin target :irang telah ditetap-
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kan itu dapat terpenuhi. Namun demikian, pelaksanaan surve dalam wilayah 
jalur lintas timur berjalan sebagaimana yang diharapkan. Semua anggota 
tim kemba!i ke pangkalan Banda Aceh dengan membawa daftar angket 
yang dioperasikan kepada sasararu1ya . 

Setelah kembali dari jalur survei bagian timur , petugas langsung ber­
gerak ke jalur survei bagian barat , yaitu ke daerah Kabupaten Aceh Baral 
dan daerah Kabupaten Aceh Selatan. Demikian pula ke Kotamadya Sabang 
dan Kotamadya Banda Aceh. 

Perjalanan menuju daerah Kabupaten Aceh Barat dan Kabupaten 
Aceh Selatan memerlukan waktu em pat hari empat malam pada jarak yang 
relatif sama dengan jarak yang ditempuh dalam jalur timur. Bus yang di­
tumpangi sering te rbenam dalam kubang yang terdapat hampir sepanjang 
perjalanan . Dengan susah payah bus bangun lagi setelah berjam~jam larnanya 
mcrayap dalam lumpur. Kadang-kadang tersangk ut di tengah persawahan, 
tetapi kadang-kadang karni harus menginap di tengah hutan belantara. 

Dalam situasi alarn dengan curahan hujan hampir sepanjang hari itu, kami 
mendoakan semoga yang berwajib hendaknya memperhatikan j uga pemba­
ngunan dalam wilayah ini. Lebih-lebih lagi hampir pada setiap sungai yang 
dilintasi, bus harus naik rakit yang memerlukan waktu yang cukup lama 
untuk mendapat gilirannya pula . Namun demikian , kami belum sampaijuga 
di tempat tujuan. Dalam penyebaran angket kepada sasarannya petugas me­
ngalami hal yang sama seperti yang dialami dijalur timur . Masyarakat di sini 
juga sedang sangat sibuk di persawahan . Demikian pula hal-hal lainnya , 
sama saja ·keadaannya dengan di jalur timur. 

Suatu hal yang per\u diperhatikan dalam penelitian ke desa-desa ada­
lah masalah waktu . Meskipun masyarakat akan menerima peneliti dengan 

ramah tamah, mereka kurang mempunyai waktu untuk melayaninya karena 
kesibukan. 

Tahap kelima. Setelah angket yang diedarkan itu terkumpul semua­
nya, dalam tahap ini kegiatannya mentabulasikan data. Hasil pentabu­
lasian setiap butir itu , sesuai dengan klasifikasinya dan peranan penggunaan­
nya dalarn masyarakat berbahasa ibu bahasa Aceh akan memperlihatkan 
data prosentase penggunaannya mulai tingkat kecamatan ke kabupaten dan 
dart tingkat daerah kabupaten ke tingkat wilayah Propinsi Daerah lstimewa 
Aceh. Kemudian terhadap prosentase penggunaan bahasa Aceh dan penggu­
naan nonbahasa Aceh dari setiap jenis butir itu dibuatlah analisis dan ke­
mudian penafsiran sampai kepada kesimpulannya . 

Langkah seJanjutnya penyusunan kerangka la po ran. Berdasarkan ke-
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rangka Japoran itu , maka disusunlah naskah laporan yang kemudian diper 
banyak untuk disampaikan kepada Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah-Daerah Istimewa Aceh. 

I J Resume Hasil Penelitian 

Seperti diketahui bukan semua penduduk daerah Aceh menggunakan 
bahasa Aceh , rnelainkan ada bahasa-bahasa daerah yang lain terpakai sebagai 
bahasa pergaulan dalam masyarakat tertentu . Penduduk yang berdiam di 
Kabupaten Aceh Tengah dan Kabupaten Aceh Tenggara tidak turut menjadi 
subjek penclitian ini karena penduduknya bukan pemakai bahasa Aceh . 

Meskipun dernikian, jumlah pemakai bahasa Aceh diperkirakan 
1.775 .702 orang dari jumlah penduduk Provinsi Daerah lstimewa Aceh 
yang berjumlah 2.280.802 orang (tidak terrnasuk warga negara asing), se­
dangkan jumlah penduduk pemakai nonbahasa Aceh diperkirakan sebanyak 
505.101 orang. 

Di Kabupaten Aceh Timur dan Aceh Se Iatan ada beberapa kecamatan 
yang penduduknya terdiri dari suku bangsa yang beragam . Kecamatan­
kecamatan yang penduduknya mayoritas pemakai bahasa Aceh ditarik 
menjadi populasi penelitian ini . 

Umumnya bahasa Aceh digunakan dalam segala aspek kehidup 
an dan penghidupan masyarakat. Bahasa inilah yang menjadi bahasa pertama 
dan utama dalam pergaulan . Bahasa Indonesia bagi mereka juga dikenal dan 
pernah dipakai bahasa ked ua dalam pergaulan masyarakat. Han ya dalam 
keadaan yang formal sekali barulah bahasa Indonesia digunakan. Bahasa 
Aceh dipandang sebagai bahasa yang paling rnantap dan tepat untuk berbi­
cara dengan para anggota keluarga atau de ngan anggota-anggota masyarakat 
yang sama-sama berbahasa ibu bahasa Aceh. 

Dalam keluarga yang rnasih seragam (belum ada anggota keluarga yang 
berasal dari pemakai bahasa lain) semua masalah dibicarakan dalam bahasa 
Aceh. Akan tetapi, dalam keluarga yang beragam seringjuga terjadi kedwiba-

hasaan meskipun prosentase bahasa Aceh masih jauh lebih besar dari yang 
Jainnya . Lain halnya pada keluarga yang masih muda, yang menggunakan 
bahasa Indonesia dengan anak-anaknya. Mereka umumnya tinggal di kota. 
Hanya dengan anak-anaknya saja mereka berbahasa Indonesia , sebaliknya, 
jika berhadapan dengan anggota keluarga yang lain, kembali mereka meng­
gunakan bahasa Aceh. 
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Jika berada dalam suatu kelompok yang masih agak asing bagi sese­
orang, ia akan menggunakan bahasa Aceh dengan lawan bicara yang diketa­
huinya orang Aceh untuk menunjukkan identitas dirinya. Dalam keadaan 
demikian , orang mudah sekali merasa tersinggung bila mendengar orang lain 
itu memakai bahasa Aceh yang kurang baik. Te ta pi akan senang menerima 
orang itu yang berusaha memakai bahasa Aceh dengan baik. Jadi, mereka 
merasa senang kalau bahasa Aceh dipelihara, dibina dengan baik, dan dipa­
kai sebagaimana mestinya. 

Sela in sebagai bahasa pergaulan , bahasa Aceh juga herfungsi dalarn pe­
ngelolaan kesenian . Banyak bentuk kesenian Aceh yang dilahirkan dalam 
bahasa Aceh. Tarian daerah memang memiliki sifat yang menunjukkan sifat 
kedaerahan suatu masyarakat . Jika tarian itu dibentuk dengan unsur-unsur 
lain , maka akan lain kesan yang ditimbulkannya. Karena itu, sebaiknyalah 
tarian suatu daerah diiringi oleh nyanyian daerah pula. Kalau ingin merneli­
hara kesenian daerah, sewajarnyalah kita berkewajiban memelihara bahasa­
nya sehingga eksistensi kesenian daerah tercermin dari bahasa yang dipakai 
sebagai pengiring kesenian itu sendiri. Kebudayaan daerah umumnya dan 
bahasa daerah khususnya merupakan akar untuk pertumbuhan kebudayaan 
Indonesia dan bahasa Indonesia . 

Pergaulan antara orang-orang Aceh umumnya menggunakan bahasa 
Aceh. Seorang akan menyapa atau menegur kawannya yang berjumpa di 
jalan, dalam bahasa Aceh. Tidak ada perbedaan tingkat umur dalam ha! pe­
makaian bahasa ini . Antara orang tua dengan anak-anak, anak-anak sesama­
nya atau pun anak-anak yang berbicara dengan orang tuanya selalu 
menggunakan bahasa Aceh . Akan janggal sekali rasanya jika seorang 
anak berbicara dengan orang tuanya (yang biasa berbahasa Aceh) . berbicara 
dalam bahasa lain. Tentu saja tidak merupakan perrnasalahan dalam keluarga 
muda seperti yang disebut di atas . 

Percakapan antara pejabat dengan pegawainya pun dilakukan dengan 
bahasa Aceh. Demikian pula antara pegawai dengan atasannya dan se­
sama pegawai. Pergaulan antara orang-orang yang berlainan tempat asal 
dengan bahasa ibu yang sama , dengan tidak memperhatikan pangkat 
atau jabatan masing-masing, akan terjadi komunikasi dalam bahasa Aceh . 
Baik antara para pejabat ataupun dalarn pergaulan mereka dengan orang 
lain, anggota masyarakat, bahasa Aceh menjadi bahasa percakapan. Lain 
halnya jika antara mereka belum saling mengenal , atau terasa bahwa sese­
orang masih asing bagi yang lainnya. Biasanya pembicaraan dimulai dalam 
bahasa Indonesia sebagai bahasa pergaulan antarsuku bangsa di Indonesia, 
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tetapi jika selanjutnya ternyata bahwa rnereka sarna-sama berasal dari satu 
bahasa daerah, percakapan akan segera· beralih ke dalam bahasa daerah 
(Aceh). Orang Aceh merasa lebih akrab p~rsahabatannya jika antara sesama­
nya berbicara dalam bahasa Ac.eh .. Antara dua orang yang baru berkenalan, 
penggunaan bahasa Aceh merupakan pertanda bahwa mereka telah saling 
bersahabat dengan iniim. Sebaliknya, orang akarr mernsa m~sih dianggap 

asing oleh kawannya kalau. ia masih berbicara dalam hahasa lain, dalam 
situasi yang informal. Dalam percakapan yang ·fonnal, lebih-lebih · an.tara 
orang yang be1llrn berkenalan· baik, bahas~ i1;dones.ia ientulah lebih tepat 
dipakai sebagai bahasa percakapan. Namun, tidak jarang dijumpai, dalam 

kedinasan pun. para pejabat menggunakan bahasa Aceh ,.dalam inspeksi 
dinasnyj ke kecamatan-kecamatan,.~rutama bila peserta cfalam pembicara­
an berbahasa itu scragam. 

Pergaulm dalarn masyarakat desa dapat· dikatakan sen1uanya menggu­
nakan bahasa Aceh. Pembicaraan · dalam ·bidang pendidikan (informal), 

politik, dan sosial lainnya, menyampaikan amanat, memberi nasihat/petun­
juk, akan lebih mantap bila disampaikan dalam bahasa itu karena lebih mu­
dah dipahami orang. 

Para pemimpin masyarakat di desa juga menggunakan bahasa Aceh 
untuk bermusyawarah, membicarakan/memecahkan sesuatu masalah dengan 
para warga masyarakatnya. Bahasa pengantar dalam pengajian, pendidikan/ 
pengajaran ilmu agama yang dilangsungkan di rumah-rurnah, umumnya dija­
lankan dalam bahasa Aceh. Dernikian pula di pesantren-pesantren, menasah­
menasah, atau pun di mesjid-mesjid. 

Bahasa Aceh dipergunakan oleh masyarakat desa dalam segala kegiat­
an mengatur kelangsungan hidupnya. 

Bahasa pengantar dalam alam pendidikan yang formal, seperti di se­
kolah-sekolah dan madrasah-madrasah, memang urnumnya menggunakan 
bahasa Indonesia. Namun dalam beberapa ha!, para guru sering terpaksa 
menggunakan bahasa Aceh untuk memberikan penjelasan yang lebih mantap 
kepada muridnya. 

Dalam kalangan pelajar, sesamanya di sekolah, pada urnurnnya bahasa 
Acehlah yang digunakan. Bahasa pergaulan rnereka pada urnumnya bahasa 
Aceh yang mereka pergunakan dalam pekarangan sekolah sewaktu berbi­
cara dengan para guru wali kelas ataupun dengan kepala sekolah rnereka. 
Menghadapi para pelatih/guru olah raga rnereka bahasa Aceh juga sering 
dipakai di samping bahasa Indonesia. 

Selanjutnya, jika di. lapangan olah raga di luar waktu sekolah, merej<a 
lebih senang berbahasa Aceh. Dalam situasi belajar di kelas meieka berbica'ra 
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bahasa Indonesia dengan ·guru 1rn;reka, tetapi di l.uar ruangan merck,a ber­
bahasa Aceh. Demikian pula sewakt u 1i1ereka menerima ta mu. J ika meng­

hadapi tamu yang berbahasa ibu bahasa Aceh, mereka akan menyapanya 
dalam bahasa Aceh . Tetapi dengan tamu yang bukan berbahasa Aceh, 
mereka akan berbahasa Indonesia . Dapat Jikatakan bahwa para pelajar pada 

umumnya berbahasa Aceh .dengan s.esama orang Aceh ke cuali dalam ke­
adaan tertentu {formal). Mereka berbahasa Indonesia j ika berhadapan 
dengan orang yang bukan berbahasa ibu bahasa Aceh atau pun dengan orang 
(tamu) yang belum mcreka kenal. 

Dalam belajar bersama ('studv group) mereka lebih sering mengguna­
kan bahasa Aceh sesamanya me skipun di antara mereka ada pelajar yang 

berbahasa ibu bahasa lain . Pada umumnya pelajar yang berasal dari daerah 
lain berusaha mempelajari bahasa Aceh guna menyesuaikan diri dalam 
pergaulan umum di masyarakat . 

Pelayanan kesehatan masyarakat oleh para petugas kesehatan di Pus­
kesmas mendorong mereka menggunakan bahasa Aceh dalam konsultasi 
para pasien mereka. Orang lebih mudah mengemukakan keadaan penyakit­

nya kepada perawat atau dokter dalam bahasa Aceh . Lehih-lebih di luar ibu 
kota kabupaten yang penduduknya d:Jpat dikatakan -;era tus persen ht•r­
bahasa Aceh . Kalaupun orang menguasai hahasa ·Indonesia. biasanya sangat 

kurang digunakan untuk keperluan itu. 
Pada dokter yang berasal dari daerah ini, biasanya lebih sukses di­

tengah-tengah penduduk desa karena mereka dapat berbahasa yang dapat 
dipahami bersama. Tidak terjadi kekakuan dalam pergaulan mereka sebagai 
akibat tidak Ian earn ya komunikasi lisan. Seringkali pula pend uJuk kurang 
simpati kepada para <lokter yang enggan memakai bahasa Aceh (kurang me· 
mahami bahasa itu bukan orang daerah Aceh. Hal tersebut mengakibatkan 
pasien lebih senang berurusan dengan para dukun , Iebih-lebihjika dukun itu 
juga mengenal pengobatan secara medis. 

Para dukun pada umumnya berbahasa Aceh dengan pasiennya dan 
mampu menghibur pasien dengan bermacam harapan yang mudah dipahami. 
Di samping itu ia memberikan obat yang dapat meringankan penderrtaan 
pasien. 

Penggunaan bahasa Aceh o leh para dokter juga turut menentukan 
peranannya daiam berhasilnya usaha dan bantuan pemerintah dalam bidang 
pemerataan kesehatan rakyat. Para dokter yang berbahasa ibu bahasa A1.:eh 
semuanya menggunakan bahas:J Aceh dengan pasiennya . Para dokter yang 
bukan berbakasa Aceh pun didorong oleh pasiennya untuk berbahasa Aceh. 
&mikian jug-a semua aparat ke seha tan lainnya Ji Puskesmas. 

Dalam '.kegiatan pemerintahan, kiranya peranan bahasa A.:eh tak dapa t 
. . 

, ; 

' .. ; 
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disangkal lagi. Baik antara pejabat dengan pejabat, antara pejabat dengan 
bawahannya, antara pejabat dengan para tokoh masyarakat, maupun antara 
tokoh masyarakat dengan para pemimpin lainnya di kecamatan, semuanya 
berkomunikasi dalam bahasa Aceh. 

Rapat-rapat yang diadakan di kantor kecamatan yang dihadiri oleh 
kepala-kepala desa dan cendekiawan dalam kecamatan, bahasa daerah 
(Aceh) dipakai secara intensif. Hal ini bukan berarti bahwa bahasa Indo­
nesia tidak terdapat di dalamnya, tetapi bahasa Acehlah yang terbanyak 
digunakan. Jika rapat diadakan di desa (balai desa), meskipun para pejabat 
kecamatan turut hadir, komunikasi tetap berlangsung dalam bahasa Aceh. 
Semua acara dan masalah dibicarakan dalam bahasa tersebut. Pidato atau 
ceramah yang diselenggarakan di desa selalu menggunakan bahasa Aceh. 

Penggunaan bahasa Aceh dalam ceramah-ceramah keagamaan, khot­
bah Jum'at, khotbah nikah di desa, selalu disampaikan dalam bahasa Aceh. 
Di desa-desa yang penduduknya beragam, pernah juga khotbah dan sebagai· 
nya itu diucapkan dalam bahasa Indonesia, tetapi tidak kurang dari enam 
puluh prosen bahan itu akan diucapkan dalam bahasa Aceh. Hal ini me­
mungkinkan, karena di daerah yang penduduknya beragam demikian, 
penduduk yang menggunakan bahasa ibu bahasa lain, umumnya juga me­
mahami bahasa Aceh. Hanya di desa-desa yang penduduknya mayoritas 
bukan berbahasa ibu bahasa Aceh, ceramah dan lain-lainnya itu disampaikan 
dalam bahasa Indonesia. Seperti telah disebutkan di atas, desa demikian 
tidak menjadi obyek penelitian ini. Ceramah atau pengajaran yang disam­
paikan dalam bahasa Aceh akan lebih mantap dan berkesan bagi para 
pendengarnya. Memang pengajaran itu dapat juga disampaikan dalam bahasa 
Indonesia karena sebagian besar penduduk Aceh memahami bahasa Indone­
sia secara pasif. Namun diperkirakan akan sukar diterima atau dipahami 
dengan baik. ltulah sebabnya orang lebih cenderung menggunakan bahasa 
Aceh untuk keperluan seperti itu. 

Pelaksanaan acara adat senantiasa dibahasakan dalam bahasa Aceh. 
Kegiatan-kegiatan yang ada dalam peradatan selalu dilaksanakan oleh 
orang Aceh. Oleh karena itu, tentu tidak akan terpakai bahasa lain dalam 
lingkungan orang-orang Aceh. Ada kecenderungan pada orang-orang Aceh, 
di mana pun mereka berada akan selalu berbahasa daerah dengan kawan · 
kawan yang sama bahasa ibu mereka. Demikian pula halnya di daerah 
Aceh sendiri, mereka yang memakai bahasa Aceh yang · lain (seperti 
bahasa Jamu ataupun bahata Gayo). Mereka akan menggunakan bahasa 
lbunya jika berbicara dengan kawan yang sebahasa ibu, meskipun di antara 
mereka ada orang Aceh yang lain yang berbahasa ibu bahasa tersebut. 

.·'' 
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Dalam perdagangan atau jual beli, peranan bahasa Aceh makin lebih 
kentara dan intensif. Pedagang di desa, baik anak negeri maupun orang asing, 
semuanya berbahasa Aceh. Seperti di daerah yang lain juga, di Aceh pun di­
kenal adanya hari pekan, yakni hari tertentu dalam seminggu orang meng­
adakan hari pasar. Pedagang keliling berkumpul berjualan pada suatu tem­
pat atau kedai. Pedagang keliling ini semuanya berbahasa Aceh dengan para 
pembeli, yang kadang-kadang datang dari kampung-kampung yang jauh di 
pedalaman. Orang yang datang itu memang masih awam sekali terhadap ba­
hasa Indonesia. Hampir dapat dikatakan bahwa kita tidak mungkin berba­
hasa lain dengan mereka karena sama sekali tidak mereka pahami. Sebab 
itu, memahami bahasa Aceh merupakan syarat mutlak bagi para pedagang 
keliling. 
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2. KEDUDUKAN DAN FUNGSI BAHASA INDONESIA DI ACEH 

1. Bahasa Indonesia adalah bahasa resmi negara dan merupakan bahasa 
kesatuan nasional bagi seluruh lapisan masyarakat bangsa Indonesia. Karena 
kedudukannya yang begitu pen ting dalam kehidupan bangsa, maka Pemerin­
tah ingin mengetahui sampai di mana bahasa Indonesia sudah berperan da­
lam kehidupan masyarakat dan dalam ha! ini masyarakat Aceh. Sehubungan 
dengan keinginan itu, Pemerintah telah mengambil kebijaksanaan agar 
suatu penelitian tentang "Kedudukan dan Fungsi Bahasa Indonesia di 
Aceh" dilaksanakan. 

Hingga sekarang, suatu penelitian mengenai kedudukan dan fungsi 
bahasa Indonesia di Aceh belum pernah diadakan. Oleh karena itu, data 
deskriptif tentang peranan bahasa Indonesia dalam kehidupan masyarakat 
Aceh belum ada. Di samping itu, dalam daerah Aceh terdapat beberapa ba -
hasa daerah yang berlainan satu dengan yang lain dan masing-masing bahasa 
daerah memiliki pemakai yang terdiri dari kelompok etnis yang berbeda 
pula. Dengan demikian, suatu penelitian untuk menjajaki peranan bahasa 
Indonesia dalam masyarakat yang demikian memang sudah sepantasnya. 

Melalui penelitian ini, ingin diketahui sampai sejauh mana bahasa Indo­
nesia sudah berfungsi serta berperan dalam kehidupan masyarakat Aceh 
yang mempunyai beberapa bahasa daerah. Apakah bahasa Indonesia dapat 
berfungsi sebagai alat komunikasi utama di kalangan masyarakat yang 
demikian atau tidak. 

2. Daerah penelitian ialah seluruh daerah tingkat\'ll dalam daerah Pro­
pinsi Aceh. Dari tiap kabupaten dipilih tiga kecamatan, yaitu kecamatan 
kota, pinggir kota, dan kecamatan luar kota. Pemilihan kecamatan itu ke­
cuali yang dalam kota, dipilih secara random. Kemudian dari setiap keca­
matan yang terpilih dipilih lagi secara random tiga kampung atau desa. 

17 
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Pengumpulan data penelitian ini, di seluruh daerah yang telah dipilih 
itu, dilaksanakan dengan penyebaran daftar pertanyaan atau angket serta 
observasi. Pengumpulan data melalui teknik tanya jawab tidak mung­
kin dilaksanakan mengingat waktu dan dana yang disediakan terbatas. 

Kami menyadari bahwa dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan 
dalam angket responden tertentu, terutama yang di luar kota mung­
kin terpengaruh oleh jawaban yang diberikan orang lain. Namun demi­
kian, kami telah berusaha mengurangi kemungkinan menyalinjawabanorang 
lain sekecil mungkin, yaitu dengan memisah-misahkan responden sehingga 

tidak berkelompok. 

3. Sampel penelitian ini kami ambil dari tiga kalangan populasi menurut 
pembagian daerah yang kami sebut terdahulu: 
(a) dari golongan atau kalangan masyarakat umum (petani/nelayan, 

buruh, pedagang dan swasta lainnya); 
(b) dari kalangan pejabat/pegawai Pemerintah; 
(c) dari kalangan pendidikan (pelajar dan pengajar). 

Pemilihan sampel dilakukan secara random. Populasi dari kalangan 
pejabat/pegawai Pemerintah kami ambil dari lima jawatan a tau kantor yaitu: 
(a) kantor bupati, 
(b) dinas kesehatan kabupaten 
(c) dinas P dan K kabupaten, 
(d) jawatan agama kabupaten. 

Penentuan kantor-kantor tersebut didasarkan atas pertimbangan bah­
wa jawatan tersebut di atas secara relatif lebih sering dan banyak berhubung­
an dengan berbagai jenis anggota masyarakat. Sampel dari populasi ini 
juga dipilih secara random, kecuali kepada kantor a tau dinas. 

4. Dari hasil pengolahan dan analisis data ternyata bahwa kedudukan ba­
hasa Indonesia di Aceh ialah sebagai bahasa kedua sesudah bahasa daerah. 
Kedudukan ini sudah dapat diduga dari semula karena masyarakat Aceh 
masih homogen bila ditinjau dari segi linguistik, yang dimaksud di sini 
ialah masing-masing kelompok etnis yang mempertahankan dan memp'er­
gunakan secara aktif bahasa daerah mereka. 

Dengan kenyataan itu, maka bahasa Indonesia hanya diperguna-
kan bila perlu, yaitu jika komunikasi dengan menggunakan bahasa daerah 
tidak mungkin a tau pun kurang lancar. 

Di kalangan pejabat/pegawai, bahasa Indonesia hanya berfungsi seba­
gai alat komunikasi utama dalam · rapat-rapat a tau dalam urusan-urusan 
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dinas. lni pun mungkin disebabkan adanya ketentuan yang menghendaki 
pemakaian bahasa Indonesia pada jawatan-jawatan Pemerintah . Di luar urus­
an atau rapat dinas fungsi dan peranan bahasa Indonesia sebagai alat komu­
nikasi sud ah berkurang. Para pejabat a tau pegawai k urang memakai bahasa 
Indonesia, kecuali bila terpaksa , baik karena tidak dapat berhahasa daerah 
ataupun karena lawan bicara tidal< dapat berbahasa·daerah. 

. .Oengan deini.kian,jelas bahwa pera1)an bahasa Indonesia di jawatan­
jawatan Pemerintah, di kalangan pejabat.atau pegawai, belum dapat dikata -
kan menentukan sebab bahasa Indonesia hanya dipergunakan bila terpaksa 
untuk menggantikan bahasa daerah pada waktu-waktu tertentu , di kalangan 
atau dengan orang-orang tertentu 'dan dalam situasi tertentu pula. 

Oalam melayani orang-orang yang berurusan ke jawatan-jawatan 
. Pemerintah, 'penggi.maan .baha.sa Indonesia dari orang dalam kalangan instan­

si Pemerintah ditentukan oleh jenis tamu yang datang berunisan dan juga · 
jenis pejabat/pegawai yang melayani tamu. Jika salah seorang dari yang ber­
komunikasi ternyata berlainan suku dan tidak dapat berbahasa daerah, 
maka alat komunikasi itu ialah bahasa Indonesia, Tetapi apabila yang datang 
itu dan yang melayani terdiri dari orang-orang yang sama sukunya maka 
penggunaan bahasa Indonesia tidak menonjol , terutama sekali pada jawatan­
jawatan Pemerint.ah di tingkat kecamatan. 

5 . Fungsi dan peranan bahasa Indonesia di bidang pendidikan , dalam 
hal ini di lingkungan sekolah , juga tidak jauh bedanya dari keadaan pemakai­
an bahasa Indonesia di lingkungan jawatan Pcmcrintah. Di lingkungan 
sekolah pemakaian bahasa Indonesia yang menonjol sebagai alat komuni­
kasi itu baru dalam prnses mengajar-belajar. Ini mungkin karena bahasa 
pengantar yang harus dipergunakan dari kelas empat sekolah dasar ke atas 
ialah bahasa Indonesia. Dalam komunikasi di luar jam pelajaran, baik antara 
pelajar dengan pengajar maupun sesama pelajar dan sesama pengajar, pema­
kaian bahasa Indonesia lebih banyak tergantung dari situasi clan jenis pem­
bicara serta pendengar yang terlibat dalam .omunikasi. Pendeknya faktor 
keterpaksaan masih lebih menonjol daripada faktor keperluan. Baik pelajar 
maupun pengajar akan banyak menggunakan bahasa Indonesia bila berko -
munikasi dengan lawan bicara yang berlainan suku. 

Pemakaian bahasa Indonesia yang dapat dikatakan menonjol di 
kalangan pengajar tingkat sekolah dasar clan sekolah lanjutan ialah dalam 
rapat dewan guru. lni pun mungkin karena adanya ketentuan yang meng­
hendaki pemakaian bahasa Indonesia dalam rapat-rapat dinas . 
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Pelajar dan pengajar adalah golongan yang diharapkan sebagai model 
bagi kalangan umum dalam hal penggunaan bahasa Indonesia rupanya 
belum begitu berfungsi di Acch. 

Memang dalam hal-hal tertentu pelajar juga banyak menggunakan 
bahasa Indonesia . Dalam mendiskusikan pelajaran dengan teman-teman, 
misalnya , mereka banyak menggunakan bahasa Indonesia . Ini dapat di­
pahami sebab beberapa ilmu tertentu sangat sukar mcndiskusikannya 
dengan mcmakai bahasa daerah. 

6. Di kalangan masyarakat umum pemakaian bahasa Indonesia dalam 
kehidupan schari-hari juga tcrgantung dari lokasi dan kebutuhan . Masya­
rakat kota iebih banyak menggunakan bahasa Indonesia disebabkan oleh 
komposisi masyarakat yang terdiri dad anggota-anggota masyarakat yang 
berlainan etnis. Masyarakat kota di Aceh relatif lebih banyak percampuran 
dibandingkan dengan masyarakat pinggir kota dan luar kota . 

Di kalangan masyarakat kota pemakaian bahasa Indonesia dalam ber-. 
bagai aspek kehidupan sosial mencapai prosentase di atas Hrna puluh 
prosen. Di bidang pcrdagangan atau jual beli, prosentase pemakaian bahasa 
Indonesia lebih bcsar lagi. Ini mungkin sebab dalam kegiatan jual beli lebih 
sering dan lebih banyak terlibat anggota-anggota masyarakat yang berbeda 
suku karena pada dasarnya di bidang ini, tidak seperti halnya dengan 
upacara adat atau upacara agama, h~pir tidak ada orang yang tidak pernah 
tcrlibat. Namun demikian , tidak di semua tempat, di mana jual beli berlang· 
sung, kadar pemakaian bahasa Indonesia sama. Di pinggir kota, lebih·lebih 
di luar kota , prosentase penggunaan bahasa Indonesia jauh lebih kecil, yaitu 
di bawah lima puluh prosen. 

Fungsi bahasa Indonesia dalam aspek-aspek kehidupan sosial 111.in, 
seperti dalam upacara adat perkawinan dan upacara-upacara lain di kalangan 
masyarakat , juga tergantung dari tempat dan jenis anggota masyarakatyang 
hadir pada suatu upacara adat. Pada upacara adat yang dilangsungkan di 
kota, bahasa Indonesia lebih banyak dipergunakan sebab beragamnya 
anggota masyarakat yang hadir pada suatu upacara. Lebih ke pinggir atau 
luar kota, orang-orang yang hadir dalam suatu upacara, sudah relatif homo­
gen dan dengan sendirinya bahasa Indonesia tidak lagi merupakan alat 
komunikasi utama. Bahasa Indonesia hanya disisipkan pada pemakaian 
bahasa daerah. Orang sudah lebih enggan memakai bahasa Indonesia di 
tengah-tengah khalayak yang berbahasa daerah. Perasaan enggan itu 
ada yang karena merasa kurang intim berbahasa Indonesia dengan orang­
orang sesuku yang dapat berbahasa daerah, atau karena takut dicap ber­
lagak sok. 
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Jelasnya fungsi dan peranan bahasa Indonesia di kalangan masya­

rakat pinggir dan luar kota jauh lebih kecil. Mereka hanya mempergunakan 
bahasa Indonesia secara insidentil. Waktu mereka berurusan ke jawatan 
Pemerintah, misalnya, mereka menggunakan bahasa Indonesia bila yang 
melayaninya bukan orang sesuku dan tidak dapat berbahasa deraiL Sekali 
apabila orang-0rang dari jawatan Pemerintah datang ke tempat mereka dan 
yang datang itu tidak dapat berbahasa de rah , anggota masyarakat setempat 
terpaksa menggunakan bahasa Indonesia. 

Dalam kelompok tertentu . terutama para khatib atau juru dakwah, 
lebih banyak menggunakan bahasa Indonesia karena penggunaan bahasa 
daerah dirasa kurang lancar dalam mengekspresikan maksud. Yang disebut 
terakhir sering terjadi di Aceh dalam menterjemahkan ayat-ayat al-Quran 

atau hadits . Biasanya khatib atau juru dakwah bila berhadapan dengan 
masyar.akat luar kota, menterjemahkan ayat-ayat al-Quran a tau had is ke 
Jalam bahasa Indonesia terlebih <lulu baru kemudian diperjelas dengan 
mempergunakan bahasa daerah. Tetapi bila khatib berkhotbah atau juru 
dakwah berdakwah di kota, maka mereka hanya sedikit menggunakan 
bahasa daerah karena jamaah terdiri dari berbagai kelompok ctnis di mana 
kehadiran bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi lebih mendesak . 

Sedikitnya penggunaan bahasa Indonesia di kalangan masyarakat 
pinggir dan luar kota tidaklah berarti bahwa mereka tidak dapat berbahasa 
Indonesia. Mereka hanya melihat kenyataan bahwa dcngan menggunakan 

bahasa daerah. komunikasi tidak terhambat. 

7. Dari hasil pengolahan data tern ya ta bahwa sikap pcmakai bahasa 
Indonesia di Aceh adalah positif. Kebanyakan responden dari semua ke­
lompok menyatakan bahwa sepantasnyalah bahasa Indonesia digunakan 
sebagai alat komunikasi meskipun di kalangan orang-orang yang berbahasa 
dacrah. 

Yang mengherankan ialah terdapatnya kontradiksi antara sikap 
positif dengan kenyataan tentang pemakaian bahasa Indonesia. Sikap 
positif dari kebanyakan responden tidak direalisasikan dalam praktek, 
sebab mereka tidak menggunakan bahasa Indonesia sebagaimana yang di­
kehendaki. Apa yang menghambat kebanyakan responden untuk mereali­
sasikan sikap positif mereka. Apakah ada faktor-faktor sosio-kultural a tau 
faktor fisiokologis yang mcnghambat mereka dalam mewujudkan sikap 
positif mereka masih merupakan tanda tanya . Dan untuk menjawab per­
tanyaan-pertanyaan itu diperlukan suatu penelitian tersendiri. 
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8. Dalam sctiap usaha untuk mencari sesuatu yang berguna dalam 
kehidupan ini tidak jarang si pencari mcncmukan hambatan-hambatan . 
Cuma sifat dari hambatan-hambatan itu yang berbeda-beda. Ada hambatan 
kecil dan ada pula yang besar . 

Dalam mclaksanakan penelitian ini, kami mengalami juga beberapa 
hambatan, baik yang bersumber pada peneliti sendiri maupun yang ber­
sumber di luar peneliti . Hambatan-hambatan yang bersumber dari pe­
neliti ialah adanya beberapa tugas.lain , di ,samping tugas penelitian, yang 
juga menyita banyak · waktu dan energi dalam pcnyelesaiannya, sehingga 
pemikiran tidak dapat dipusatkan penuh pada penelitian. Tugas-tugas 
rangkap memang sukar untuk dielakkan di daerah tertentu , pada saat 1111, 

mengingat tidak cukupnya tenaga yang tersedia bagi pendistribusian bebe­
rapa tugas fertentu. Hambatan-hambatan yang bersumber di luar peneliti 
juga kami . alami .dalam penelitian ini. Singkatnya waktu yang diberikan 
oleh pemberi tugas·, misalnya . Dalam teori , waktu yang disediakan untuk 
menyelesaikan penelitian ialah satu tahun , tetapi dalam kcnyataannya hanya 
enam bulan . Waktu yang demikian singkat itu sangat be rpengaruh terhadap 
pelaksanaan penelitian. Di daerah Acch faktor waktu sarigat pen ting sebab 
keadaan alamnya atau medan penelitian sangat berat sedangkan fasilitas­
komunikasi untuk mengarungi medan yang berat masih jauh dari me· 
madai . Hambatan-hambatan yang bersumber dari responden juga dapat 
menghambat pelaksanaan penelitian . Para responden di tempat-tempat 
tertentu masih sukar dapat diharapkan untuk memberikan jawaban yang 
relatif jujur. Mereka masih enggan dan bahkan ada yang takut kalau-kalau 
jawaban mereka akan menyusahkan diri mereka sendiri. Ini mungkin 
disebabkan oleh pengalaman pahit mereka semasa orde lama di mana 
banyak rakyat desa dijadikan objek bagi kepentingan jahat oleh golongan 
tertentu. Ada juga sebagian rakyat yang mcrasa bahwa mereka hanya 
dijadikan objek penelitian semata-mata, sedangkan hasil penelitian tidak 
pernah mereka kecap . Orang-orang yang belum mendapat pekerjaan , misal­
nya , berprasangka bahwa dengan adanya penelitian dengan sendirinya ter­
pecahkan persoalan mereka . Hambatan-hambatan tersebut di atas kami ke ­
mukakan di sini agar jadi bahan pertimbangan bagi yang memberikan 
kontrak untuk suatu kegiatan penelitian . 
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3. BAHASA INDONESIA SE BAG AI BAHASA PEN GANT AR 
PADA SEKOLAH DASAR DI DAERAH ISTIMEWA ACEH 

3 .l Masalah Penelitian 
Masalah yang hendak dipecahkan melalui penelitian bahasa Indonesia 

sebagai bahasa pengantar pada sekolah-sekolah dasar di Daerah Istimewa 
Aceh meliputi hal-hal sebagai berikut. 

I .l Sampai berapa jauh sekolah-sekolah dasar di Daerah Istimewa Aceh 

menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar. 
I .2 Kesulitan-kesulitan apakah yang dihadapi guru di dalam mengguna­

kan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar pada sekolah dasar. 
1 .3 Adakah kemungkinan sernua SD di Aceh menggunakan bahasa Indo­

nesia sebagai bahasa pengantar sejak kelas I dan faktor-faktor apakah 
yang membatasinya. 

Penelitian yang dilakukan meliputi seluruh daerah Aceh dan menyang­

kut keadaan di kelas I sampai dengan kelas VI, dari sejumlah sekolah dasar 
yang dijadikan sebagai sampel. 

3 2 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dica pai dengan penelitian ini dalam rangka 

memecahkan masalah-masalah tersebut di atas ialah untuk memperoleh 

gambaran tentang pemakaian bahasa Indonesia sebagai bahasa pcngantar 
di sekolah dasar, baik mengenai keman tapan pemakaiannya maupun ten tang 
kesulitan-kesulitan yang dihadapi serta kemungkinan-kemungkinan peng­
gunaan yang menye!uruh . 

25 
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3 .3 Hipotesis 
Penelitian ini menggunakan hipotesis scbagai berikut: Pcnggunaan 

Bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar pada beberapa sekolah dasar 
di Daerah Istimewa Aceh belum berjalan dengan mantap karena dipandang 

masih berfaedah menggunakan bahasa daerah. 

3.4 Metode 

Untuk pengumpulan data dipergunakan dua macam teknik, yaitu 
observasi dan wawancara. 

a) Observasi ditujukan kepada situasi mcngajar dalam kelas yang di­
ambil sebagai sampel. 

b) Wawancara ditujukan kepada murid, guru kelas , dan kepala sekolah 
yang diam bi! sebagai sampcl. 

3 .S Populasi dan Sampel 
Penelitian ini dilaksanakan pada sekolah dasar di Daerah Istimewa 

Aceh yang terdiri <lari 8 buah kabupaten dan 2 buah kotamadya. Jumlah 
SD 1.184 buah (termasuk SD Inpres dan swasta). Sebagai sampel penelitian 
diambil 58 buah SD negeri dengan mengambil 6 buah SD tiap-tiap kabu­
paten, kecuali untuk Kotamadya Banda Aceh hanya diambil sebanyak 
4 buah. Keenam buah SD yang dimaksud masing-masing terbagi 2 buah 
pada setiap lokasi yaitu : kota, pinggiran kota, dan desa . 

Di kotamadya Banda Aceh, sebagai ibu kota propinsi, hanya diselidiki 
SD di kota dan pinggiran kota saja mengingat situasi desa sulit dibeda- · 

kan dengan kota, lagi pula sekolah-sekolah yang agak jauh darl pusat kota 
sudah merupakan bagian dari daerah kabupaten Aceh Besar . Scdangkan 
dasar pikiran menetapkan lokasi itu adalah untuk melihat perbedaan situasi 
yang dapat mempengaruhi penggunaan bahasa di sekolah dari ketiga macam 
lokasi yang dimaksud. Tiap SD yang dimaksud diambil 6 kelas yaitu kelas 
I-VI yang semuanya berjumlah 348 buah kelas. Tiap kelas tersebut diambil 
2 orang murid (pandai dan kurang pandai) dan seorang guru kelas , yang 
masing-masing berjumlah 696 orang murid dan 348 orang guru . Selanjutnya 
58 orang kepala sekolah sesuai dengan sekolah yang diambil sebagai sampel. 

3.6 Waktu 
Waktu yang digunakan untuk penelitian ini adalah sebagai berikut . 

l. Persia pan 1 September s. d. 15 Oktober 1976 
2. Pengumpulan data 16 Oktober s. d. 14 November 1976 
3. Pengolahan data 1 S November s.d 25 Januari 1977 



4. Penyusunan laporan 
5. Reproduksi laporan 
6. Penyamapain laporan 

3 .7 Kesimpulan 

3 .7.1 Kesimpulan Khusus 
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26 Januari s, d 24 Pebruari 1977 
25 Pebruari s..d 14 Maret 1977 
15 Maret 1977 . 

a.. Penggunaan Bahasa Pengantar dalam Situasi Mengajar 
Sebagian besar guru mempergunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa 

pengantar dalam situasi mengajar , terutama pada SD kota dan pema· 
kaian bahasa Indonesia untuk SD di pinggiran kota dan desa dimulai pada 
kelas IV-VI. Tetapi bagi guru-guru SD kelas I-III di pinggir kota dan desa 
tidak demikian halnya, mereka lebih banyak mencampuradukkan pemakai· 
annya dengan bahasa daerah. Dalam penggunaan bahasa Indonesia umum· 
nya baik, hanya sebagian kecil saja yang kurang terutama pada SD 
pinggir kota dan desa di kelas I-Ill. 

Kcsimpulan di atas ada hubungannya dengan pendapat murid yang 
memperlihatkan bahwa umumnya murid-murid dapat mengerti bahasa 
Indonesia yang dipergunakan olch guru-guru. Masih di dalam situasi meng­
ajar, murid-murid umumnya (85%) mempergunakan bahasa Indonesia 
pada saat hubungan dengan guru-guru. Keadaan ini diperkirakan ada hu· 
bungannya dengan perasaan murid untuk menggunakan bahasa Indonesia. 
Umumnya mereka senang berbicara dalam bahasa Indonesia, berani me· 
ngajukan dan menjawab pertanyaan-pertanyaan dengan menggunakan ba· 
hasa Indonesia . Situasi ini dibenarkan oleh guru-guru pada umumnya, ter· 

utama sekali pada lokasi kota. Tetapi 7% dari murid-murid kelas I-III, ter­
utama pada SD pinggir kota dan desa, lebih banyak menggunakan bahasa 
daerah daripada bahasa Indonesia untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan, 
guru. Untuk mengatasi ini, guru memberikan petunjuk pemakaian bahasa 
Ind·onesia tersebut. 

b . Penggunaan Bahasa Indonesia di Luar Situasi Mengajar 
Pada umumnya terutama pada lokasi luar kota guru-guru mem-

pergunakan bahasa Indonesia dan bahasa daerah bila berbicara dengan 
murid-muridnya di luar situasi mengajar. Sedangkan sesama guru itu sendiri 
lebih banyak menggunakan bahasa daerah yang berlaku untuk ketiga lokasi. 
Adapun kepala sekolah selalu mempergunakan bahasa Indonesia dalam 
rapat·rapat dewan guru. Keadaan yang sedikit berbeda terlihat di antara 



28 

sesama murid itu sendiri, bahwa pada umumnya mereka tidak berbahasa 
Indonesia sesamany~, melainkan berbahasa daerahnya masing-masing. 
Keaktifan murid-murid untuk menggunakan bahasa Indonesia dapat di­
perkirakan dengan kegiatan murid-murid itu sendiri, misalnya mendengar­
kan siaran-siaran radio, membaca majalah/surat kabar, membaca buku 
bacaan anak-anak, dan buku-buku cerita yang bermutu lainnya. Hal se­
macam ini sangat kurang pada murid-murid SD di desa. 

c. Kesulitan dan Hambatan dalam Penggunaan Bahasa Indonesia sebagai 
Bahasa Pengantar 

Sebagian besar murid-murid SD tidak mendapat kesulitan untuk ber­
bahasa Indonesia kecuali bagi murid-murid kelas I-Ill SD pinggir kota 
dan desa. Hal ini diperkirakan karena pada umumnya murid-murid senang 
berbahasa Indonesia. Sedangkan bagi murid-murid kelas I-III itu per­
bendaharaan bahasanya masih sangat kurang. 

Keterangan ini menunjukkan bahwa sebagian kecil murid sekolah 
dasar mendapat kesulitan berbahasa Indonesia. Hal ini selain disebabkan 
karena kurangnya latihan dan perbendaharaan bahasa, juga karena bahasa 
daerah dan kebiasaan atau norma-norma sosial dalam masyarakat masih 
merupakan faktor penghambat dalam pengembangan bahasa Indonesia 
murid. Selanjutnya, atas dasar asumsi bahwa perpustakaan sekolah memberi 
pengaruh kepada kemampuan berbahasa Indonesia. 

d. Kemungkinan Penggunaan Bahasa Indonesia sebagai Bahasa Pengantar 
untuk Semua Kelas 

Umumnya murid-murid itu baru mengenal bahasa Indonesia se­
telah masuk sekolah. Oleh karena itu, pada tahun-tahun pertama bahasa 
Indonesia sebagai bahasa pengantar masih perlu banyak dicampur dengan 
bahasa daerah, terutama pada SD pinggir kota dan desa. Hal itu ada 
hubungannya dengan kesimpulan selanjutnya bahwa kemampuan murid 
SD di Aceh dalam berbahasa Indonesia masih belum baik. Namun 
demikian, pada umumnya pengajaran dapat berjalan lancar dengan meng­
gunakan bahasa Indonesia terutama pada kelas-kelas yang tinggi. Akan 
tetapi masih ada sekolah-sekolah tertentu dan pada kelas-kelas rendah 
di pinggiran kota dan desa yang pengajarannya kurang lancar kalau diguna­
kan bahasa Indonesia. Karena itu, bahasa daerah masih perlu digunakan 
sebagai bahasa pengantar di samping bahasa Indonesia. 



3 .7 2 Kesimpulan Umum 

a . Bahwa bahasa Indonesia sebagai bahasa pcngantar pada semua SD di 
Aceh sudah dipergunakan oleh semua guru dari kelas I sampai dengan 
kelas VI. Tetapi pada kelas-kelas rendah terutama pada SD pinggir 
kota dan desa masih perlu mencampuri dengan bahasa daerah, demi 
kelancaran pengajaran. 

b. Penggunaan bahasa Indonesia di, luar situasi mengajar agak kurang karena 
adanya pengaruh bahasa daerah, baik bagi kepala sekolah, guru-guru 
maupun bagi murid-murid it.u sendiri. Situasi ini berlaku untuk ketiga 
lokasi, terutama pada lokasi pinggir kota dan desa. 

c. Kcsulitan-kcsulitan dalam penggunaan bahasa Indonesia sebagai bahasa 
pengantar tidak bcsar, kecuali apabila sebagian besar murid kclas rendah 
pada SD pinggir kota dan dcsa yang belum bisa berbahasa Indonesia 
sebelum bersekolah . .Namun, kebijaksanaani untuk menjadikan bahasa 
Indonesia sebagai bahasa pengantar yang selalu dipakai di sekolah, di· 
pandang olch guru-guru dan kepala sekolah adalah mungkin dan pcrlu 
dilaksanakan. 



KEDUDUKAN DAN FUNGSI BAHASA MINANGKABAU 
DI SUMATRA IARAT 

Oleh: 

Jakub lunan. dkk. 
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4 . KEDUDUKAN DAN FUNGSI BAHASA MINANGKABAU 
DI SUMATRA BARA T 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki (I) kedudukan bahasa 
Minangkabau di Sumatra Barat, (2) fungsi itu tersebut sebagai media 
pergaulan dalam masyarakat , (3) peranannya sebagai bahasa pengantar 
di sekolah , (4) peranannya sebagai pendukung kebudayaan daerah, dan 
(5) fungsinya sebagai lambang identitas daerah. Pembicaraan tentang ke­
dudukan dan fungsi bahasa Minangkabau di Sumatra Barat tidak dapat 
dilepaskan dari pembicaraan tentang kedudukan dan fungsi bahasa Indo­
nesia karena keduanya dipakai secara komplementer dan diterima oleh 
masyarakat sebagai media komunikasi yang berdampingan dan saling isi­
mengisi. 

I>.ierah Sumatra Barat yang akan diselidiki meliputi wilayah seluas 
42 .297 kilometer persegi dcngan jumlah penduduk sekitar 2.921.000 
menurut perkiraan tahun 1974 (3 .071.056 menurut sensus Pemilu 1977). 
Oleh sebab itu, untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam waktu 
yang relatif amat singkat , maka diperlukan sampel populasi yang terbatas. 
tetapi cukup representatip . Untuk keperluan itu telah ditetapkan 5 daerah 
penelitian yang berbeda status administratifnya sebagai sampel. yaitu se-
buah ibu kota propinsi dan sebuah jorong (desa). Pada setiap daerah 
itu ditetapkan sebanyak 60 orang responden yang diambilkan dari 
3 kelompok sosial yang berbeda, yaitu (a) kelompok pejabat pemerintah 
dan guru , (b) kelompok alim ulama dan pemuka adat , dan (c) kelompok 
masyarakat biasa . Kepada responden (yang semuanya berjumlah 300 orang 
itu) diberikan kuesioner yang terdiri dari 138 pertanyaan. Kuesioner ter­
sebut ditanyakan dan di mana perlu diterangkan terlebih dahulu oleh pe­
tugas lapangan yang langsung mengisi jawaban yang diberikan oleh para 
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responden. Dengan jalan demikian,jawaban yang masuk lengkap jumlahnya . 
Setelah data terkumpul, diadakan pengelompokan dan penganalisaan 

yang menghasilkan 30 buah tabel yang dapat dilihat dalam buku laporan 
tersendiri. Dari analisis itu diperoleh kesimpulan sebagai hasil penelitian 
ini. 

Dari hasil penelitian itu dapat dilihat bahwa bahasa Minang­
kabau dan bahasa Indonesia di Sumatra Barat memang berfungsi secara 
komplementer dan telah dapat pula diidentifikasikan perbedaan kecen­
derungan pemakaian bahasa-bahasa tersebut. Untuk memperlihatkan per­
bedaan kecenderungan pemakaian bahasa-bahasa itu, dipakai skala 
prosentase horisontal, yaitu dari 0% pada titik paling kiri sampai 100% 
pada titik paling kanan. Skala ini dibagi dalam tiga kelompok kecenderung­
an sebagai berikut. 

II III 

0% 33,33% 66,67% 100% 

Bila pemakaian bahasa Minangkabau, misalnya, berada di daerah I 
(0% - 33,33%), maka diasumsikan bahwa bahasa itu (hampir) tidak 
berfungsi untuk jenis pembicaraan/tulisan yang sedang didl.skusikan . Bila 
untuk jenis pembicar~an/tulisan itu pemakaian bahasa Indonesia beradaAii 
daerah Ill (66,67% - 100%), maka dapat dikatakan bahwa bahasa itu 
berfungsi penuh untuk jenis percakapan/tulisan yang sedang dipertanyakan. 
Akan tetapi, bila bahasa Minangkabau dan bahasa Indonesia sama-sama ber­
ada di daerah II (33,33% - 66,67%), maka untuk jenis pembiaraan/ tulisan 
tertentu itu bahasa Minangkabau dan bahasa Indonesia diasumsikan sebagai 
berfungsi secara seimbang. 

Selanjutnya penemuan penelitian ini dapat disimpulkan sebagai ber­
ikut. 
1. Bahasa Minangkabau berkedudukan sebagai bahasa daerah di Sumatra 
Barat dengan fungsi-fungsi yang akan menjadi jelas pada keterangan-kete­
rangan lebih lanjut nanti. Bahasa Indonesia di Sumatera Barat berkedudukan 
sebagai bahasa nasional . dan bahasa negara. Khusus untuk komunikasi 
tulisan, ternyata bahasa Indonesia telah pula mengambil sebagian dari 
kedudukan bahasa Minangkabau karena telah dipakai dalam surat-me­
nyurat dalam lingkungan keluarga dan antara sesama suku Minangkabau. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa dalam komunikasi tulisan di Sumatra 
Barat. rata-rata prosentase pemakaian bahasa Indonesia ialah 96,54%, 
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sedangkan pemakaian bahasa Minangkabau hanya 3,46%. Kecenderungan ini 
terdapat pada semua daerah penelitian (dari kota propinsi sampai desa) 
dan pada semua kelompok sosial (dari pejabat pemerintah sampai orang 
biasa). Dalam komunikasi tulisan bahasa Minangkabau boleh dikatakan 
hampir tidak berfungsi. 
2. Dalam komunikasi lisan , bahasa Minangkabau dan bahasa Indonesia 
berfungsi secara komplementer. Untuk percakapan intraetnis (yaitu antara 

sesama orang Minangkabau) bahasa Minangkabau memegang peranan 
penuh. Rata-rata proscntase pemakaian bahasa Minangkabau untuk jenis 
percakapan ini ialah 96,02%, sedangkan pemakaian bahasa Indonesia me­
liputi hanya 3,93%, dan bahasa Jain hanya 0,05%. Untuk percakapan 
antaretnis (yaitu pcrcakapan dengan orang dari suku lain), bahasa Indo­
nesia yang memegang peranan pen uh . Rata-rata prosentase pemakaian 
bahasa Indonesia untuk jenis percakapan ini ialah 87 ,28%, sedangkan 
pemakaian bahasa Minangkabau meliputi hanya 12,62% saja. Kenyataan 
ini mendasari kesimpulan tentang kedudukan bahasa Minangkabau s.ebagai 
bahasa daerah dan tentang kedudukan bahasa Indonesia sebagai bahasa 
nasional. 

3. Komunikasi formal dan komunikasi informal tidaklah begitu menen­
tukan bagi pilihan pemakaian bahasa Minangkabau atau bahasa Indonesia. 
Yang mempengaruhinya ialah kenyataan apakah pembicaraan itu bersifat 
antarctnis atau bcrsifat intraetnis. Walaupun begitu, jika dibandingkan 
pembicaraan antaretnis yang formal dan yang informal, atau jika dibanding­
kan pembicaraan intraetnis yang formal dan yang informal, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pembicaraan formal mengundang lebih banyak pemakai­
an bahasa Indonesia, sedangkan pembicaraan informal mengundang lebih 
banyak pemakaian bahasa Minangkabau. Tetapi jika dibandingkan pembi­
caraan informal antaretnis dengan pembicaraan formal antaretnis, maka 
untuk yang terscbut terdahulu lebih banyak dipakai bahasa Indonesia, 
karena variabel "antaretnis" lebih dominan dari variabel "informal." Untuk 
jenis pembicaraan yang kedua, lebih banyak pemakaian bahasa Minang­
kabau karena variabel "intraetnis" lebih dominan dari variabel "formal." 

4. Jika dibandingkan pilihan pemakaian bahasa Minangkabau dan bahasa 
Indonesia menurut motif atau alasan yang diberikan o!eh para penutur 
Sendiri, maka ternyata mereka lebih suka memakai bahasa Minangkabau 
untuk menyatakan rasa intim (94,67%) dan rasa hormat (92,67%), untuk 
lebih mampu mengungkapkan perasaan (77 ,33%) dan agar lebih mudah 
memahami (69,66%) . Mereka lebih suka memakai bahasa Indonesia untuk 
memperluas ruang lingkup dan untuk menjangkau lebih banyak pendengar 



36 

(98,65%) dan bila pembicaraan bersifat nasional (93,24%). Untuk dapat 
disenangi dan agar pembicaraan lebih efektif dan efisien, para penutur 
beranggapan bahwa bahasa Minangkabau dan bahasa Indonesia berfungsi 
secara seimbang. 

5. Pembagian daerah penelitian ke dalam lima daerah administratif 
yang berbeda, rupanya tidak mencerminkan pola perbedaan fungsi bahasa 
Minangkabau dan bahasa Indonesia. Data menunjukkan bahwa yang signi­
fikan ialah perbedaan antara pemakaian bahasa di kota (kota propinsi 
dan kotamadya) dan di desa (ibu kecamatan, ibu kenagarian, dan jorong). 
Untuk komunikasi lisan dan tulisan ternyata di kota rata-rata pemakaian 
bahasa Minangkabau meliputi 28,87% dan pemakaian bahasa Indonesia 
meliputi 70,92%, dan bahasa lain hanya 0,21 %. Pemakaian bahasa Minang­
kabau di desa meliputi 41,97%, pemakaian bahasa Indonesia meliputi 
57 ,69%, dan pemakaian bahasa lain hanya 0,34%. Dari data ini dapat di­
simpulkan bahwa terdapat kecenderungan untuk lebih banyak memakai 
bahasa Minangkabau di desa dan lebih banyak pemakaian bahasa Indo­
nesia di kota. 

6. Pemakaian bahasa Minangkabau sebagai bahasa pengantar di sekolah 
amat terbatas. Pada umumnya bahasa pengantar yang dipakai ialah bahasa 
Indonesia untuk semua jenis dan tingkatan sekolah. Pada kelas I dan II 
sekolah dasar terdapat pemakaian bahasa Minangkabau sebagai bahasa 
pengantar yang jumlah pemakaiannya terbatas antara 25% dan 50% saja. 

7. Bahasa Minangkabau mat berfungsi secara aktif dalam pengem­
bangan kebudayaan daerah dan sekaligus juga masih berfungsi sebagai 
lambang dari identitas daerah Sumatra Barat. Indikator kebudayaan daerah 
dapat dilihat dalam ciri-ciri khasnya, seperti dalam kesusasteraan, kesenian, 
dan upacara-upacara adat daerah itu. Bahasa Minangkabau masih aktif 
dipakai dalam aspek-aspek kebudayaan .yang khas ini, seperti dalam kaba 
dan randai, dalam lagu-lagu tradisional maupun lagu populer daerah, dalam 
penulisan cerita pendek, cerita bersambung, dan beberapa rubrik khusus 
di surat kabar daerah. Bahasa Minangkabau masih pula dipakai dalam 
upacara-upacara adat dan dipakai pula pakaian adat daerah dan diper­
dengarkan musik tradisional daerah. Sebaliknya, aspek-aspek khusus dari 
kebudayaan daerah Sumatra Barat dapat pula diidentifikasi karena pe­
makaian bahasa Minangkabau yang mengiringinya. Kelompok masyarakat 
Minangkabau di rantau dapat pula diidentifikasi dari bahasa Minangkabau 
yang ~r~g mereka pakai. 



SASTRA LISAN MINANGKABAU: 
TRADISI PASAMBAHAN HELAT PERKAWINAN 

Oleh : 

Jamil Dakar' dkk. 
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5 . SASTRA LISAN MINANGKABAU: 
TRADISI PASAMBAHAN HELAT PERKAWINAN 

Dipilihnya bentuk pasambahan dalam Helat Perkawinan sebagai 
objek penelitian oleh karena jenis ini paling umum dan tinggi frekuensi 
pemakaiannya dalam masyarakat dibandingkan <lengan jenis-jenis pasambah­
an Jain. Tujuan penelitian ini adalah mengumpulkan dan mendokumentasi­
kan pasambahan yang lengkap untuk wilayah adat Minangkabau . Pasam­
bahan merupakan bentuk sastra Jisan yang cukup unik yang sekaligus 
dijadikan media dalam penyampaian petuah-petuah, ajaran·ajaran, dan 
nilai-nilai yang berguna dalam kehidupan. Bentuk sastra ini sangat digemari 
orang dan populer di kalangan masyarakat Minangkabau dari semua tingkat 
usia . 

Lokasi pcnelitian Pasambahan Helat Perkawinan dipilih berdasarkan 
pcmbagian wilayah adat Minangkabau dan tidak menurut pembagian daerah 
administrasi pemerintahan olch karcna sasaran pcnelitian berkaitan dcngan 
ad at istiadat yang lebih bcrgayut mengikuti wilayah adat. 

Daerah yang dipilih adalah:(l) Kenagarian Pasir Lawas , yang mcwakili 
Tanah Datar ; (2) Kenagarian Taluk, yang mewakili Luhak Agam, (3) Kena­
garian Koto Nan Ampek, yang mewakili Lima Puluh Koto ; (4) Kcnagarian 
Aro , yang mcwakili Kubung XIII; dan (5) Kcnagarian Koto Tangah yang 
mcwakili Dacrah Ran tau Pesisir . 

Olch karcna tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan dan 
mcntranskripsikan pasambahan di samping hendak mengctahui latar bela­
kanl§nya, maka teknik yang dipergunakan ialah angket , wawancara, dan 
rekaman . 

Dua macam tujuan yang hendak dicapai dengan menggunakan teknik 
angket, yaitu . : (1).:data dari ahli pasambahan; (2) data dari anggota dan pe­
muka masyarakad11.ang terdiri dari penjabat pemerintah, ninik mamak, alim 

,.? 
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ulama, cerdik pandai, dan pcmuda. Daftar pertanyaan uhtuk ahli pasam­
bahan sebanyak 5 buah untuk tiap dacrah pcnclitian, sedangkan daftar per· 
tanyaan . untuk anggota masyarakat sebanyak 75 buah untuk sctiap 
daerah. 

Sambah-manyambah merupakan keahlian yang hanya dilakukan 
oleh orang tertentu. Untuk menjadi ahli pasambahan diperlukan persya­
ratan antara lain, kepribadian. terampil, dan tangka1 dalam berpetat~h­
petitih. Pada umumnya mereka barumenguasai pasambahan sctelah mereka 
dewasa, matang, dan sudah -kawin. Pengetahuan yang mereka pCrolch kcba­
nyakan melalui be la jar dengan orang lain secara adat, ditambah pcngetahuan 
melalui buku-buku. 

Keahliari dalam hat pasambahan ini secara materil memang t idak 
begitu diharapk:m . Yang merasakan mcndapat kcuntungan materil hanya 
sedikit sekali (25,7%). Sclebihnya hanya merasa mcndapat keuntungan 
moril dan juga dalam hubungan statusnya dalam masyarakat (74,3%). 
Namun, denpn keuntuhpn itu saja mereka sudah puas. Dari data 
itu, meskipun yang didapatnya hanya keuntunpn moril clan kehidupan 
sebagai ahli pasambahan tetap menarik. Bukan saja menarik oleh para ahli 
pasambahan yang ada, tetapi juga akan terlihat dari minat orang yang ingin 
mempelajarinya (87,8%). 

Dari data yang dikumpulkan melalui angket yang dilebarkan, pe­
ngembangan melalui kursus-kursus, pcmbinaan sebagai ahli pasambahan 
tampaknya diperlukan di samping untuk membina pasambahan itu sendiri. 

Bagaimana hubungan pasambahan dengan masyarakat? Pertama, hat 
ini dapat dilihat dari sambutan masyarakat sendiri terhadap acara pasam­
bahan itu. Dari pertanyaan yang diajukan terhadap bcrbagai kalangan 
masyarakat, wnumnya menjawab(97,4%) bahwa mereka masih tetap menye· 
nangi acara P"•samba~ . Kcdua, tampaknya kcpandaian sebagai ahli pasam­
bahan ini juga diturunkan . Dalam arli kata bahwa kepandaian "sambah­
manyambah" (dengan menggunakan p-.asambah:m) juga diajarkan baik 
kepada kalangan dekal secara kekeluargaan maupun kepada murid-murid 
lain dari luar kalangan sendiri. 

Agaknya, beberapa perubahan dan perbaikan terhadap acara pasam­
bahan ini memang perlu dilakukan. 0-.ari beberapa angket yang diajukan, 
beberapa orang di antaranya mengusulkan ~iadakan perbaikan . terutama 
terhadap pcrulangan-perulangan atau rede yang dianggap dapat mcnimbul-

- kan kebosanan. 
Mengapa masyarakat masih menyukai tradisi pasambahan ini? Se­

banyak 60,4% men,P.wab dilebabkan, nilai isi yang terkandung di cWamnya. . 
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Sedangkan sebagian lain (39,6%) menjawab karena nilai hiburannya. 
Bila diperinci kecenderungan responden tentang nilai dari sebuah pasam­
bahan ierlihat adanya nilai sastra dan keindahannya 41,9%, nilai moral 
dan agama 32% serta nilai tradisi 26,l %. 

Pcrlu dikctahui jcnis-jenis pasambahan banyak ditentukan oleh jcnis 
acara dan upacara. Dalam upcara helat perkawinan, biasanya dikcnal tiga 

jcnis acara helat, yaitu helat besar, helat menengah dan helat ·Yang sederhana. 
Jenis pasambahanjuga tiga macam: panjang, menengah, dan pendek. Menge­
nai nama di masing-masing daerah juga berbeda. Untuk daerah Koto Tangah 
dan Padang Pariaman bernama si Marajo Leto, si Marajo Kayo, dan si Marajo 
Kaciak. Untuk dacrah Agam disebut, Taberai, Manangah, dan Pangga 
Bata11g. Untuk dacrah Tanah Datar discbut Pidato, Panitahan, dan Pakolah­
an. Untuk daerah Lima Puluh Koto discbut Lomang Urek, Kubuang Hatang, 
dan Conteh Pucuak . Sedangkan untuk Kubung XIII (Solok), Jamba Gadang, 
Gulai Manih, dan Alek Ketek. 

Dari hcrbagai ragam pasambahan yang terdapat pada lima dacrah pc­
nelitian itu, kita melihat adanya persamaan-persamaan dalam sistcmatik 
penyampaian. Umumnya sctiap pasambahan itu dimulai dcngan Pasambahan 
Siriah, kemudian dilanjutkan dengan Pasambahan Makan, Pasambahan 
Minta Pulang, dan ditulup dengan Pasambahan Minta Kerelaan. Namun 
demikian, terdapatjuga perbedaan-perbedaan dan variasi-variasi dari masing­
masing pasambahan itu. Tidak dalam isi dan esensi, tetapi terbatas 
dalam istilah dan dalam bebcrapa sistematik penyampaian. Agaknya hal 
ini berpangkal dari perbedaan kcbiasaan dan tata cara lingkungan setempat. 

Kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

I. Pasambahan dalam Helat Pcrkawinan adalah merupakan satu jcnis pa­
sambahan dari sckian banyak pasambahan lainnya yang masih hidup 
dalam masyarakat Minangkabau yang sukar dicari dalam bcntuk tertulis. 

2 . Pasamb~an yang dituturkan dalam bentuk prosa !iris dan pantun mc­
nunjukkan bahwa masih terpeliharanya bentuk sastra lisan Minangkabau 
sejak uahulu sampai sekarang. 

3. Pasambahan merupakan traclisi yang hid up dalam masyarakat Minang­
kab.au dan digemari oleh scgenap lapisan masyarakat, baik oleh masya­
rakat yang bcrpcmlidikan rcndah maupun yang berpcndidikan tinggi, 
baik olch mereka yang tinggal di desa maupun di kota . 

4. Dengan cukupnya penggemar scrta orang-orang yang mau mcmpclajari 
pasambahan, merupakan pcrtanda baik dalam pcmbinaan dan pengem­
bangan kesenian daerah, sesuai dengan fungsinya scbagai penunjang 
kebudayaan nasional. 



RINGKASAN BASIL PENELITIAN 

KOSA KAT A BAHASA INDONESIA 
MURID KELAS I SEKOLAH DASAR DI SUMATRA BARA T 

Oleh: 

Barhaya Ali, dkk. 
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6 KOSA KATA BAHASA INDONESIA 
MURID KELAS I SEKOLAH DASAR DI SUMATRA BARAT 

Penelitian ini bertujuan menghimpun data sahih tentang jumlah 
kosa kata yang sungguh-sungguh dikuasai oleh murid kelas I sekolah dasar 
di Sumatra Barat, kemudian diproyeksikan dalam program pengajaran 
kosa kata yang mantap, baik dalam pendidikan formal maupunnonformal 
yang sedang digalakkan. 

Sekolah dasar yang diteliti berjumlah 2439 buah dengan jumlah 
murid kelas I sebanyak 114.951 orang . (Subbagian Pcngumpulan dan 
Pengolahan Data, Bagian Pcrencanaan, Kantor Wilayah Departcmen P dan K 
Propinsi Sumatra Barat, 1976). Untuk memperoleh data yang diperlukan 
dalam waktu yang rclatif sangat singkat scrta dengan biaya 'yang relatif 
terbatas, maka diperlukan sampel populasi yang tcrbatas tetapi cukup re­
prcsentatif dengan cara proporsivc random sampling. Untuk keperluan 
itu, telah ditetapkan 4 daerah penelitian yang berbeda status adminis­
tratifnya sebagai sampel, yaitu 2 buah sekolah. dasar ibu kota propinsi, 
2 buah sekolah dasur ibu kotamadya/kabupaten, 2 buah sekolah dasar ibu 
kecamatan, dan 2 buah sekolah dasar ibu kcnagarian. Pada setiap sckolah 
dasar itu ditetapkan sebanyak 6 orang responden yang diambilkan 
dari 3 kelompok tingkat kecerdasan yang bcrbeda , yaitu (a) 2 orang ke­
lompok murid yang pandai, (b) 2 orang kelompok murid yang scdang, dan 
(c) 2 orang kelompok murid yang bodoh. Responden yang semuanya ber­
jumlah 48 orang itu diujikan sejumlah 1.683 patah kata dengan bantuan 
gambar-gambar, peragaan, dan penjelasan peneliti. 

Setelah data terkumpul, diadakan pcngelompokan dan analisis yang 
dapat dilfuat dalam buku laporan penelitian . Dari analisis itu diperoleh 
kesimpulan hasil penelitian ini sebagai berikut: 
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Pcrtama, tidak sebuah kata pun yang diteliti yang tidak dikcta,hui 
olch scmua sampel. Sccara asumtif dapat diduga bahwa pcnguasaan kata 
murid kelas I sekolah dasar di Sumatra Barat jauh lebih besar dari pada yang 
diperkirakan semua. Kedua, kata-kata yang dikuasai oleh 75% anak adalah 
sebanyak 1.433 dari 1.683 kata yang diteliti, sedangkan yang dikuasai oleh 
25% anak berjumlah 2 buah. Kctiga, penelitian kosa kata muri<l kelas I 
sckolah dasar mcmcrlukan pcrcncanaan yang matang, ketekunan, kcsa­
baran, <lan ketrampilan, karcna harus mcnghadapi mu rid yang baru bcrada 
di bangku pen<lidikan formal. Tcrakhir, kcmampuan mcnggunakan metode 
peragaan, gambar, dan penjelasan dengan bahasa pcncliti, banyak mencn­
tukan berhasil tidaknya penelitian. 



PEMAKAIAN IUKU PELAJARAN BAHASA INDONESIA 
PADA SEKOLAH DASAR DI SUMATRA BARAT 

Oleh: 

AINI. Ruak, clkk. 
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7. PEMAKAIAN BUKU PELAJARAN BAHASA INDONESIA 

PADA SEKOLAH DASAR DI SUMATERA BARAT 

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui masalah yang terdapat 
dalam pemakaian buku pelajaran bahasa Indonesia pada sekolah dasar di 
daerah Sumatera Barat kemudian memberikan rekomendasi, baik untuk 
usaha-usaha perbaikan maupun bagi usaha-usaha penelitian selanjutnya ter­
hadap aspek-aspek lain pemakaian buku pelajaran bahasa Indonesia di se­
kolah dasar pada masa yang akan datang. 

Untuk mencapai tujuan itu, penelitian ini bertitik tolak dari lima ma· 
cam buku pelajaran bahasa Indonesia yang dewasa ini digunakan di se­
kolah dasar. Buku-buku yang dimaksud ialah (1) Bahasaku, oleh B.M. Nur 
dan W.J .S. Purwadarrninta, terbitan PT Tiara, Bandung; (2) Bahasa Kita, 
oleh Baidillah Halim, B.A., dkk, terbitan Remaja Karya, Bandung; (3) 
Bahasa Nasional, oleh Alfian, B.A., dkk, terbitan Fa Maju, Medan; (4) Mahir 
Berbahasa Nasional, oleh Muh. Kasim dkk., terbitan PT Sanggabuwana, 
Jakarta, dan (5) Bahasa Indonesia, hasil paket buku Departemen Pendidik­
an dan Kcbudayaan. 

Scmula, untuk melaksanakan pcnelitian ini dilokasikan waktu selama 
enam bulan (Agustus 1976 sampai dengan Januari 1977 ). Ak•n tetapi pe· 
laksanaannya terpaksa mcngalami pengunduran selama kurang lebih dua bu­
lan schingga rencana kcrja yang sudah terpcrinci turut berubah seluruhnya. 
Terjadinya pcngunduran itu ada hubungannya dengan terlambatnya biaya 
sampai di tangan pelaksana. 

Penelitian ini dilaksanakan oleh suatu tim, yang tersusun dari staf 
pengajar FKSS-IKIP Padang. Data dikumpulkan dari lokasi (1) Kota 
Padang, mewakili ibu kota propinsi, (2) Painan, mewakili ibu kota kabupa· 
ten, (3) Payakumbuh, mewakili kotamadya, (4) Talang, mewakili ibu kota 
kecamatan, dan (5) Kamang, mewakili kenagarian. Pada masing-masing tern-
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pat itu dipilih tiga buah sekolah dasar, satu di antaranya diarnbil sekolah 
dasar yang terletak di daerah pusat, sedang dua lainnya di daerah agak ke 
pinggir dan yang jauh terpencil. Dengan demikian, diperoleh lima betas 
buah sekollth dasar dengan situasi serta lingkungan yang berbeda. 

lnformasi dipcrolch dari sumber berikut: (I) murid-murid 150 ornn~. 
(2) guru kclas 45 orang, (3) kepala sekolah IS oran~. (4) staf Kandcp Jan 
Kanwil 33 orang, (5) pcngusaha toko buku 8 orang, dan (6) kalangan P3D 
sehanyak 2 orang. Seluruh responden berjumlah 253 orang. 

Untuk mem~'Croleh informasi digunakan tiga macam metodc, masing­
masing: (1) penga'matan yang ditujukan untuk mcndapatkan data me­
ngenai situasi perpustakaan sckolah, (2) angket yang dilaksanakan sccara_ 
tidak tcrselubung, dan (3) wawancara guna lcbih mclcngkapi data yang 
sudah ada. Sedang u~tuk pcngolahan data digunakan mctodc analisis kuan­
titatif Jan deskriptif, yang hasilnya dihimpun dalam satu buah buku lapor­
an hasil penelitian. 

Selanjlltnya ada dua macam data yang dapat dilaporkan sebagai hasil 
penelitian yaitu data utama dan data tambahan. Yang pertama meliputi bcr­
bagai sisi tentang masalah pemakaian buku pclajaran bahasa Indonesia 
pada sekolali das;u di Sumatra .B;trat, sedang yang satu lagi mencakup sisi 
lain yang crat kaitannya dengan inasalah tersebut. 

Menurut garis besarnya, ternyata ada dua jenis buku pclajaran bahasa 
Indonesia yang digunakan. Jenis yang pertama adalah buku-buku yang 
tergolong hasil paket buku Departemen Pcndidikan dan Kcbudayaan, se­
dang yang satu lagi ialah buku-buku yang tidak ter1mlong ke dalam buku 
paket. Jenis · yang kedua yang tidak tergolong buku pakct adalah buku 
Baluuti NuilHlfll; terbitan Fa. Maju, Medan. Semua (100%) sekolah dasar di 
sini mengunabn buku itu untuk pepnpn murid, soj-" kelu teren· 
dab sampai 4enpn kelaa , VI. Pemakaian buku itu seku~ang-kurangnya 
telah berlangsung sclama 3 a 4 tahun, sedang yang digunakan sebclumnya 
adalah &.0.ku, terbitan PT Tiara, Bandung. · 

Mengapi buku Ba,.._ Nuional yang dipakai, ternyata tidak terdapat 
aluari YIRI prinlipD. Pemilihan buku itu bukanlah diduarkan kepada 
suatu basil evaluasi tertentu, atau berdasarkan prinsip tc.rtentu pengajaran 
bahasa, melainkan karena kcbetulan buku inilah satu·satunya buku pelajar­
an bahasa Indonesia bagi sckolah dasar yang secara intensif dipasarkan di 
daerah ini. Faktor·faktor kemudahanlah yang mcndasari pemakaian .ienis 
buku tertentu, balk kemudahan dalam memperoleh di toko·toko buku, 
maupuR dalam pemesanannya kepada penerbit. Segi lain ialah karena belum 
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adanya suatu pola yang mantap dalam hal pengadaan buku pclajaran bagi 
sekolah·sckolah. Kecuali yang bcrhubungan dcngan buku pakct, soal 
memperoleh buku pclajaran dipandang sebagai urusan sekolah atau urusan 
murid semata·mata. Dari instansi yang lebih atas, pengiriman buku secara 
teratur, misalnya pada awal, pcrtengahan, atau di akhir tahun a_jaran, boleh 
dikatakan belum ada. 

Dalam mengajarkan bahasa Indonesia di kelas, guru-guru umum· 
nya masih terlalu bertaklid kepada buku dan bukan kcpada kurikulum. 
&ku itu seakan·a~ diailggap telah demikian lengkap bagi keperluan 
materi pelajaran yang pcrlu diajarkan. Guru tidak mcmiliki buku lain SC· 

bagai buku sumber, kccuali buku yang serupa betul dengan buku yang di· 
gunakan murid. Mungkin sekali hal ini disebabkan karcna pelajaran bahasa 
Indonesia di sekolah dasar masih menggunakan sistem guru vak. Seorang 
guru kelas terpaksa harus mengelola semua bidang studi yang perlu dipela· 
jari murid di kclasnya. 

Tiadanya dasar yang kuat dalam hal pcmilihan buku pelajaran bahasa 
Indonesia di sekolah dasar ternyata telah mengembangkan sikap tertentu 
bahwa setiap guru sekolah dasar merasa mampu dan diangap mampu me· 
ngajatkan · bm.sa Indonesia; 

Dilihat dari sudut murid, scbetulnya mereka dapat memperoleh pela· 
jaran bahasa Indonesia dari berbagai sumber buku. Tctapi di sekolah dasar 
prinsip ini masih belum diterapkan, swrid-murid masih dibiatakan menge­
nal satu jenis buku, dan itu pun belum seJDJa murid memilikinya. Hal ini 
bertalian dengan faktor ekonomi orang tua murid dan sebagian lagi dengan 
faktor kurang lancarnya komunikasi. Di toko·toko buku ada kalanya ter· 
dapat persediaan buku yang menumpuk, tetapi ada kalanya toko buku tidak 
dapat memcnuhi keperluan sekolah berhubung habisnya persediaan. 

Sepanjang menyangkut pemakaian hasil paket buku pelajaran bahasa 
Indonesia diperoleh gambaran seperti berikut. Buku paket · itu telah 
digunakan di semua sekolah dalar di'daerah ini, setidak·tidaknya lejak 1 am· 
pai dengan 3 tahun terakbir.Jadi, ada sekolah yang telah mengunakan buku 
tersebut sampai dengan kelu Ill, tetapi ada pula di antaranya yang baria me· 
mulai kelas I. Masalahnya bertalian dengan terlambatnya 1ekolah yan1 ber· 
sangkutan mengikuti penataran atau kelambatan menerima buku paket. 

Penyaluran buku paket ke sekolah·sekolah berlangsung melatui dua 
jalur. Sampai dengan buku jilid II, penyalurannya langsung ditangani Dinas 
P dan K, sedang jilid Ill oleh proyek P3D. Hal yang sama dialami oleh 
buku paket bahasa Indonesia untuk pedoman guru dan pedoman khusus. 
Sistem penyaluran masih memerlukan penyempurnaan. 
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Sclanjutnya scbagai data tambahan dapat dikemukakan hal-hal yang 
bcrtalian dengan sarana menunjang dan prospek. Pcrpustakaan sckolah 
masih belum dapat dikatakan sudah dikelola menurut semcstinya. Ternyata 
belum satu pun sekolah dasar yang telah memiliki ruang khusus untuk per­
pustakaan. Apa yang disebut perpustakaan sekolah tak lain berupa kumpul 
an buku. Pengelolaannya masih jauh dan sekolah belum memiliki guru per -
pustakaan yang dibebaskan dari tugas mengajar di kelas. 

Partisipasi toko buku cukup positif. Yang dipcrlukan oleh pengusaha 
toko buku adalah komunikasi yang teratur scrta kebijaksanaan yang mcnyc­
luruh dari pihak yang berwenang dalam hal pengadaan buku-buku pelajar­
an untuk sekolah-sekolah. 

Penggunaan bahasa Indonesia sejak kelas-kelas tcrendah scpcrti yang 
terdapat pada kedua jcnis buku terscbut di atas tcrnyata tidak mcrupakan 
masalah. Boleh dikatakan tidak timbul kesulitan dalam hal itu baik di 
pihak murid maupun di kalangan guru. Proses pcmakaian bahasa Indonesia 
dalam ha! ini mcmberi harapan, lebih-lebih kalau aspck-aspek linguistiknya 
dapat diusahakan lebih cfcktif dan lebih cfisien lagi. 

Prospck lainnya ialah adanya sikap tcrbuka di kalangan guru-guru <la· 
lam menerima dan melaksanakan metode baru seperti yang terdapat dalam 
buku paket. Walaupun metode ini pada umumnya baru bagi guru-guru, na­
mun, melalui penataran-penataran dapat diusahakan penyesuaian yang di­
perlukan. 

Akhirnya, penelitian ini dapat merumuskan beberapa rekomendasi 
yang pokok, sebagai berikut: (1) perlu sekali diadakan penelitiari yang lebih 
mendalarn lagi terhadap segi lain pemakaian buku pelajaran bahasa Indo­
nesia sekolah dasar, seperti segi materi, penggunaan bahasa, perwajahan, dan 
lain-lain; (2) perlu adanya suatu instansi khusus pada kantor-kantor depar­
temen yang bertanggungjawab tentang pemakaian buku-buku pelajaran di 
sekolah-sekolah; (3) pemakaian bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar 
sejak kelas-kelas terendah sekolah dasar dapat dipertahankan terus; (4) per­
pustakaan sekolah sebagai sarana pemungsian buku-buku pelajaran perlu 
sekali lebih banyak mendapat pembinaan dan pengembangan, meliputi se­
gala seginya, penggunaan buku lain untuk pendarnping buku paket, se­
patutnya dilakukan melalui pemanfaatan teknik-teknik evaluasi buku pe­
lajaran; (6) penataran guru-guru masih perlu dilanjutkan dan materinya 
perlu diperkaya derigan masalah-masalah perbukuan; (7) masih ada yang 
perlu disempurnakan tentang penyaluran buku-buku pelajaran pada umum­
nya bagi sekolah-sekolah, terutarna Sekolah Dasar . 



UNDAK - USUK BAHASA SUNDA 

Oleh: 

Tini Kartini 
Ma'mur Danasasmita 

Agus Pennadi 

Dudu Prawira Atmaja 
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8. UNDA--USUK BAHASA SUNDA 

8.1 P"'8dahul•an 

Scpcrti halnya dcngan bahasa Jawa , Madura, dan Bali, bahasa Sunda 
mcngcnal pola tingkaMingkat bahasa yang dipcrgunakan. untuk mcngeks· 

presikan rasa hormat berdasarkan status pemakaiaMya. Tingkat-tingkat 
bahasa Sunda ini disebut undak-uiuk bahasa. 

l>.&lam perkembangannya, undak-w11tl.· bahasa ini tclah mcngalami 
perubahan-pcruhahan sesuai dengan pcrubahan m<1syarakat pem:akainya. 

Sckitar tahun lima puluhan telah terjadi polemik tentang kedudukan 
undak-usuk bahasa Sunda (UUBS). Di satu pihak menginginkan agar tingkat· 
tingkat bahasa ini, terutama tingkat bahasa leme1, dihllangkan dengan alasan 
bahwa tingkat·tingkat bahasa ini adalah warisan zaman feodal dan kolonial. 
Karena itu, tidak sesuai Iagi untuk dipergunakan pada zaman demokra· 
tis .eperti sekarang ini. 

Di pihak lain orang menganggap bahwa bahasa Sunda yang demokratis 
adalah bahasa lemea dengan alasan bahwa sebapi banpa yang telah mer· 
deka clan beradab seyogiyanyalah dalain percakapan sehari-hari memper· 
gunakln bahasa lemea sebagai tanda aaling hormat·menghonnati tanpa me­
lihat status IOlial masing-masing. 

Walaupun kedudukan UUBS ini pernah dipersoalkan, akan tetapi 
pada kcnyataan yang terlihat dewasa ini, usaha pemakaian bahaaa Sunda 
yang beragam maaih tampak. Oleh karena itu, UUBS ini masih merupakan 
bagian yang penting dalam bahasa Sunda. Hanya saja ada anggapan dari IC· 

mentara kalangan masyarakat Sunda bahwa pemakaian bahasa Sunda untuk 
kepentingan $<>pan santun dan penghormatan yang sekar11ng dipakai itu 
menyimpang atau mclanggar konsep UUBS yang pernah mereka kenal. 

Timbul pertanyaan apakah pemakaian UUBS sckarang ini malih 
scsuaikah dengan konsep UUBS yang dahulu pernah dikcnal dalam bahasa 
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Sunda atau tidak? l}Jn sampai di manakah konscp UUBS yang dahulu per· 
nah dikcnal dalam bahasa Sunda itu mcngalami pcrubahan dan pcrgcscran. 

Bcrtitik tolak dari masalah serta pcrtanyaan terse but di atas, maka 
pcnelitian ini dilaksanaka-n dcngan tujuan : 
(a) memerikan (mendeskripsikan) konsep teoritis UUBS ; 
(b) memerikan (mendeskripsikan) perubahan-perubahan serta kesalahan­

kesalahan yang mungkin ada dalam pemakaian UUBS; 
(c) menyimpulkan sudah berapa jauh perubahan-perubahan serta ke­

salahan-kesalahan itu terjadi. 

A Ada dua hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini: 
(a) UUBS sekarang menyimpang dari konsep-konsep UUBS sehingga 

terjadi beberapa_ perubahan dan kesalahan-kesalahan; 
(b) UUBS ini sekarang menjadi sederhana. 

8.2 Proses Basil Penelitian 

Pada dasarnya mctode yang dipakai dalam penclitian ini adalah 
metode dcskriptif dengan tcknik pcngumpulan data mclalui studi kcpusta­
kaan dan angkct . 

Dari hasil studi kepustakaan diperoleh data tentang Jatar bela­
kang lahirnya tingkat-tingkat bahasa dalam bahasa Sunda dan enam buah 
konsep UUBS, ialah konscp S. Coolsma , DK Ardiwinata , R. Satjadibrata , 
R.S. Adiwidjaja, R . Momon Wirikusumah dan I. Buldan Djajawiguna, dan 
konsep Husein Widjajakusumah . 

Tentang latar bclakang lahirnya UUBS umumnya berpcndapat bahwa 
tingkat-tingkat bahasa dalam bahasa Sunda ini adalah pengaruh bahasa Jawa 
yang lahir setclah Sunda (Priangan) dikuasai oleh Mataram kira-kira pada 
abad ke-17. Pendapat ini dilontarkan oleh S. Coolsma , DK. Ardiwinata, 
MA Salmun, Harsojo , dan Saleh Danasasmita. 

Keenam konsep UUBS itu dapat dikemukakan bahwa pembagfan 
tingkat-tingkat bahasa dalam keenam konsep tersebut semuanya ham· 
pir sama. Pada umumnya keenam konsep itu membagi UUBS dalam 
tiga golongan besar: kasar, lemas, dan penengah; kecuali S. Coolsma dan 
Husein Widjajakusumah yang membaginya dalam dua golongan: kasar dan 
lem_es. 

Golongan basa kasar dibagi lagi menjadi dua tingkat: kasar (cohag­
cohag pisan, songong pikeun nyarekan). Golongan basa /emes dibagi lagi 
menjadi tiga tingkat: sedeng (panengah, lemes keur ka sorangan, lemes 
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pikeun un ngahormat, lemes persona ka I); lemes (kawi, lemes biasa, /emes 
pikeun nu dihormat, /emes persona ka II); lemes pisan (luhur). Pada Konsep 
Ma man dan Buldan basa ' !emes ini hanya dibagi dua tingkat: sedeng dan 
i<'mf's. 

Ada bermacam-macam situasi pemakaian UUBS. Dari keenam konsep 
itu ditemukan 35 situasi pemakaian. Ke-35 situasi pemakaian itu ter­
jadi dengan pembicara (persona I sebagai pusat yang berbicara) membi· 
carakan persona II dan JII <lari tiga golongan tingkat sosial berdasarkan per­
hcdaan umur. kcdudukan, clan hubungan kekerabatan. 

Ketiga golongan itu ialah golongan yang lebih tinggi daripada j persona 
I (dua tingkat); golongan yang sarna/scderajat dengan persona l; golongan 
yang lebih rendah daripada persona I (dua tingkat). 

Selain itu, diketahui pula bahwa fungsi bahasa lemes telah mengalami 
perubahan. Kalau rncnurut konsep UUBS sebelum Perang Dunia II 
(S. Coolsma dan DK Ardiwiaata) fungsinya untuk menghormati golongan 
menak/orang yang lebih tinggi pangkat <lan derajatnya; pa<la konsep setclah 
Perang Dunia II golongan menak ini tidak disebut-sebut lagi. 

Bahasa lemes, sclain berfungsi untuk menghormati orang yang lcbih 
tinggi (umur. pangkat , dan hubungan kekcrabatannya) dipergunakan pula 
untuk menghormati siapa saja yang ingin kita hormati. Begitu pula lxua 
k11sar, kalau d ulu fungsinya untuk berbicara kepada dan dipergunakan di 
antara golongan somah (rakyat jelata) menurut konsep setelah Perang Dunia 
II fungsinya untuk berbicara dengan orang yang sudah akrab betul. 

Untuk mengetahui sampai di mana perubahan dan kesalahan pemakai­
an UUBS ini tclah disebarkan angket kepada 300 rcsponden yang mcwakili 
50 kccarnatan dari Kabupaten Bandung dan Tasikmalaya. 

Angket itu berisi 775 butir tes, terdiri dari 2200 kalimat yang 
dibagi dalam tiga buah buku . Buku A angket tentang bahasa leme1, 
buku B angket ten tang bahasa sedeng, buku C angket tentang bahasa leme1 
pisan, kasar pisan dan panengah. Ternyata tidak sernua responden mengem­
balikan/mengisi buku angkct tersebut. Angket A 259 responden, angket 8 
260 responden, dan angket C 255 respondcn. 

Dari hasil analisis data angket itu diperoleh kesalahan-kesalahan dan 
pen yim pangan -penyimpangan. Kesalahan-kesalahan/ penyimpangan-penyim­
pangan rnenurut perhitungan prestasi dari hasil pentabelan frekuensi pe­
makaian adalah.1 seperti beriku t. 
(a) pemakaian bahasa halus (BH) mencapai 25 :>8% 
(b) pemakaian bahasa halus sekali (BHS) mencapai 71,3%; 
(c) pemakaian bahasa sedeng (BS) mencapai 42,39%; 
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(d) pemakaian bahasa kasar sekali (BKS) mencapai 59,6%; 
( e) pemakaian bahasa panengah (BP) mencapai 4 7 ,6%. 
Selain itu, dari hasil pentabelan tersebut dapat diketahui kata-kata mana 
dari masing-masing tingkat UUBS itu yang frekuensi pemakaiannya tinggi. 

Dengan berpedoman pada kriteria ukuran bahwa 100% berarti sesuai 
dengan-ketentuan UUBS; 80 - 99% pemakaiannya banyak sekali; 60 - 79% 
pemakaiannya agak banyak; 40-59% pei:nakaiannya kurang banyak; 
20 -- 39% pemakaiannya sedikit; 1-19% pemakaiannya sedikit sekali, dan 
0% berarti tidak dipakai lagi; diketahui data-data seperti berikut: dari 378 
kata BH yang diperiksa terdapat 180 kata yang pemakaiannya banyak 
sekali; 93 kata yang pemakaiannya banyak; 45 kata yang pemakaiannya 
kurang banyak; 36 kata yang pemakaiannya sedikit; dan 25 kata yang pema­
kaiannya sedikit sekali. 

Dari 20 kata BHS yang diperiksa terdapat: dua kata yang pema­
kaiannya kurang banyak; sembilan kata yang pemakaiannya sedikit; dan 
tujuh kata yang pemakaiannya sedikit sekali. 

Dari 354 kata BS yang diperiksa terdapat; 35 kata yang banyak 
sekali pemakaiannya, 133 kata yang pemakaiannya banyak, 79 kata yang 
pemakaiannya kurang banyak, 72 kata yang pemakaiannya setlikit, dan 
35 kata yang pemakaiannya sedikit sekali. 

Dari 1 s'kata-kata BKS yang diperiksa terdapat: satu kata yang pema­
kaiannya masih banyak; lima kata yang pemakaiannya kurang banyak; 
sembilan kata yang pemakaiannya sedikit. 

Dari 10 kata BP yang diperiksa terdapat: dua katu yang pema­
kaiannya banyak sekali, dua kata yang pemakaiannya banyak; tiga kata yang 
pemakaiannya kurang banyak, dan tiga kata yang pemakaiannya setlikit. 

Untuk sampai pada kesimpulan,sudah berapa jauh perubahan-perubah­
an serta kesalahan-kesalahan pemakaian UUBS ini dan telah dibuat perhi-

tungan statistik dengan mempergunakan x2 = ~ (fk - fh)
2 

. Pada taraf 

th 
signifikasi 1 % dengan dugaan 50%-5%. 

Dari perhitungan statistik itu diperoleh hasil seperti berikut. 
(1) Pemakaian BH pada sampel yang lebih luas, orang Sunda masa kini 

cenderung memilih kata-kata BH sebagaimana mestinya. 
(2) Pemakaian BHS pada sampel yang lebih luas, orang Sunda masa kini 

cenderung memilih pemakaian kata-kata BH. 
(3) i>emakaian BS pada sampel yang lebih luas, orang Sunda masa kini 

sebagian mempergunakan kata-kata BS dan sebagian lagi mempergu-
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nakan pilihan lain. 
(4) Pemakaian BKS sudah mulai ditinggalkan dan pada proses tersebut 

orang Sunda saat ini cenderung mempergunakan BK. 
(5) Pcmakaian BP, pada sampel yang lebih luas, orang Sunda masa kini 

sebagian mempergunakan BP dan sebagian lagi mempergunakan kata· 
kata dari katagori lain. 
Dari kcsimpulan di atas ternyata bahwa hipotcsis pertama mcnunjuk· 

kan kebenarannya dengan dijumpai kesalahan-kcsalahan dan pcrubahan· 
perubahan dalam pemakaian UUBS sepcrti tclah dibicarakan di atas. 

Hipotcsis kedua yang mcnyebutkan bahwa UUBS sekarang menjadi 
sederhana tidak dapat dibuktikan sebab pada kenyataannya semua tingkat 
bahasa dalam UUBS itu masih tetap dipergunakan/ dipilih. Akan tetapi, telah 
ada kecenderungan yang kuat bahwa tingkat-tingkat BHS dan BKS akan 
ditinggalkan orang dan diganti dengan tingkat BH dan BK. Sedang tingkat 
BH sendiri mempcrlihatkan kcccnderungan masih sesuai dengan konsep 
UUBS . 

BS dan BP masih belum dapat diduga akan ke mana kecenderungan­
nya scbab masih mempcrlihatkan pemakaian/pilihan sekitar 50%. 



UNDA - USUKBAHASA JAWA 

Oleh: 

Tim Peneliti IKIP S.nata Dharma 
Yooakarta 
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9. UNDA -USUK BAHASA JAWA 

Ruang Lingkup 

Penelitian ini bcrtujuan melukiskan unda-wuk yang ada di dalam ba­
hasa Jawa. Yang dimaksud dengan unda-usuk ialah variasi bahasa yang per­
bedaan-perbedaannya ditentukan oleh posisi lawan bicara {02 ) . Yang di­
perhatikan di dalam pcnelitian ini ialah hal-hal yang berhubungan dengan 
bentuk-bcntuk yang terpakai di dalam unda-uauk bahasa Jawa dan bagai­
mana masing-masing bcntuk itu digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 
Dari lukisan yang ada, orang akan mendapatkan gambaran bagaimana suatu 
bahasa dapat mencerminkan nilai-nilai kebudayaan tertentu dalam masya­
rakat pemakaiannya; dalam hal ini, perhatian masyarakat Jawa iterhadap 
sopan-santun sangat besar. 

Pengumpulan Data 

Sebelum penulisan dimulai , suatu pengumpulan data sudah dijalankan. 
Pengumpulan data dilaksanakan dalam dua cara. Yang pertama, pengumpul­
an tutur aktual dengan jalan rnenyadap percakapan-percakapan orang seca­
ra tersembunyi. Pengumpulan ini sebetulnya telah dijalankan oleh Dr. Soe­
pomo dan Prof. Wolff. Kami beruntung diperbolehkan mempergunakannya. 
Tanpa bahan ini, basil penelitian ini sifatnya terang akan sama sekali berbe­
da . 

Lokasi pengumpulan data, ialah di kota .Yogyakarta, Wonosari, Bantul, 
Slcman, dan dcsa-desa sekitarnya . Percakapan yang berhasil direkam sangat 
luas macam ragamnya . Ada peristiwa tutur yang bersifat obrolan belaka, 
khotbah di mesjid dan di gereja , pidato-pidato, permainan judi, peristiwa 
kenduri, tawar-menawar di pinggir jalan, di toko, di pasar, pclajaran di se-
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kolah, wejangan-wejangan, pertengkaran IJ1U]ut , orang marah, orang mengc­
mis, orang mempercakapkan kejelekan orang Jain , membujuk, pidato dalam 
pelayatan, pertunjukan wayang kulit, ketoprak, dagclan , rapat di kantor , 
percakapan antara pelajar-pelajar sewaktu kc las bcristirahat, sewaktu be rte­
mu di jalan, dan lain sebagainya . Pcserta percakapan pun berlatar bclakang 
yang bermacam ragam pula, baik dari sudut usia,jabatan, kcdudukan sosial, 
agama, maupun jenis kelaminrtya. Semua pcrcakapan yang berjumlah seki­
tar 150 rol pita kaset ini direkam oleh orang yang biasanya tahu identitas 
para peserta tutur. Rekaman ini sebagian besar ditranskirpsi secara fonc­
mis oleh orang-0rang yang merekam, dan hasil transkripsi ini kcmudian 
dapat diolah dengan bermacam-macam teknik. 

Data yang kedua, yang berupa kata-kata yang terpakai di dalam unda­
u1uk ini dibuat dari daftar kata susunan Dr. Soepomo . Daftar ini kcmudian 
diteliti dan diperluas dengan memasukkan bcbcrapa kata derivasi yang kira­
nya pantas dan perlu didaftar . 

Pengolahan Bahan 

Pcngolahan data terutama dijalankan dengan cara membahas materi­
materi yang telah terkumpul. Anggauta tim dengan demikian dipaksa mcre­
flcksikan bentuk-bentuk dan penggunaan unda-usuk yang ada. Hasil bahasan 
ini harus pula dicek kebenarannya dcngan membicarakannya dcngan orang 
lain di Juar anggauta tim. Sering kali potongan-potongan rekaman itu di­
mainkan kembali dan dimintakan penafsiran artinya kcpada anggauta tim 
yang tidak merekam atau kepada orang lain di luar tim. 

Adapun daftar kata ngoko-krama dan lain-lain dibahas juga benar 
dan tidaknya; perubahan-perubahan yang ada dan kamus Purwadarminta 
dipakai sebagai tolak acuan pemeriksaan. 

HASIL 

1. Bentuk Tinpat Tutur 

Di samping menggunakan (1) bentuk pronomina yang bcrbcda-beda, 
(2) kata-kata kerja, sifat dan benda berfrekuensi tinggi yang bertingkat­
tingkat, (3) ungkapan-ungkapan penyopan, dan (4) bcntuk kalimat yang 
tidak blak-blalcan seperti banyak terjadi pada unda-usuk bahasa lain, bahasa 
Jawa juga menggunakan bentuk-bentuk tingkat tutur yang berbeda-beda. 

Orang banyak membagi sistem unda-usuk ini menjadi dua tingkat 
tutur: 1) tingkat ngoko dan 2) tingkat basa. Tingkat basa ini kemudian di­
bagi pula menjadi dua tingkat, yaitu tingkat madya dan tingkat krama. 
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Masing-masing tingkat ini sebetulny<1 berupa suatu kontinum tingkat tutur. 
Jadi tingkat tutur ngoko dapat bernpa tingkat ngoko rendah , mcnengah 
atau tinggi; tingkat tutur madya dapat rendah, menengah, dan tinggi, se­
dang tingkat krama secara teoritis dcmikian juga. Tetapi sckarang ini buat 
tingkat krama hanya tingkat krama tinggilah yang terdengar. Perpindahan 
dari tingkat rcndah ke menengah, dari menengah ke tinggi sukar, ditcntukan 
batasnya . 

Akan tetapi, di sekolah-sekolah buku-buku pelajaran sering mengata­
kan bahwa tingkat tutur ini dibagi-bagi sebagai bcrikut: 
I. Tingkat Ngoko (1) Ngoko Lugu 

(2) Antya Basa 
(3) Basa Antya 

2. Tingkat Madya (1) Madya Ngoko 

(2) Madyantara 
(3) Madya Krama 

3. Krama ( 1) Wreda Krama 

(2) Kramantara 
(3) Muda Krama 

Jadi pembagian masing-masing tingkat-tutur ke sub-sub tingkat ini 
sebetulnya pcmbagian kasar saja sebab di dalam kenyataannya masing­
masing tingkat merupakan suatu kontinum. Dan selanjutnya perlu dicatat 
bahwa tingkat tutur Wredakrama dan Kramantara dcwasa ini hampir tak 
pcrnah terdengar. 

2. Arti Tingkat Tutur 

Tingkat tutur ngoko mencerminkan arti tidak perlu ada rasa enggan. 
Artinya si penutur (O 1 ) tidak merasa takut-takut, enggan, a tau berdistansi 
tcrhadap 0 2 (orang yang diajak bicara) . 

Tingkat kroma mcnccrminkan rasa sopan dan pcnuh distansi. 
Tingkat madya benirti sctcngah enggan (berdistansi), sctengah tidak. 

la menunjukkan rasa sopan tetapi sopannya setengah-sctengah saja. 
Sesuai dcngan tingkat kontinumnya, tingkat ngoko dan madya yang 

rendah tidak memancarkan rasa hormat sama sekali, sedang yang menengah 
memancarkan rasa hormat yang sedang-sedang saja, dan yang tinggi meman­
carkan rasa hormat yang banyak. 

3. Penentuan Tingkat Tutur 

Ada dua hal yang sangat penting yang harus diingat pada waktu me­
nentukan tingkat tutur yang akan dipakai. Pertama ialah tingkat formalitas 
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hubungan pcrseorangan antara 0 1 (si pcnutur) dan 02 (lawa!! bicara), dan 
yang kedua ialah status sosial yang dimiliki 02 • Tingkat formalitas ini 
menentukan pilihan tingkat ngoko, madya, atau kromo, sedangkan tinggi 
rendah status sosial 02 menentukan penggunaan kata-kata krama inggil 
yang menunjukkan rasa hormat. 

Tingkat formalitas hubungan ditentukan oleh (I) tingkat keakraban 
hubungan 01 terhadap 02 , (2) tingkat keangkeran 02 , dan (3) umur 02 . 

Tingkat status sosial 02 <litentukan oleh (l) pangkat 02 di dalam kepega­
waian, kemilitcran dan keagamaan, (2) kebangsawanan 02 , (3) tingkat 
pendidikan dan keilmuan 02 , dan (3) tingkat kekayaan 02 • 

4. KosaKata 

Di dalatn sistem unda-usuk bahasa Jawa ada berbagai tingkat kosa ka­
ta: ngoko, madya, krama, dan krama-inggil. Kosakata ini antara lain 
berfungsi menjadi pembentuk tingkat tutur yang terpenting. 

Jadi, tingkat tutur itu berbeda dengan vokabuler unda-usuk. Tingkat 
tutur ialah sistem kode penyampai rasa kesopanan yang di dalamnya terda­
pat unsur-unsur vokabuler tertentu, aturan sintaksis tertentu, aturan mor­
fologi dan fonologi tertentu. Sedang vokabuler unda-usuk hanyalah inventa­
risasi kata-kata yang memiliki arti kesopanan serupa. Secara kebetulan, 
orang-orang umumnya menamai ketiga tingkat tutur yang ada sesuai dengan 
nama vokabuler pokok pembentuk tingkat tutur itu. 

Vokabuler ngoko, pembentuk terpenting tingkat tutur ngoko, adalah 
dasar semua leksikon. Jadi,jumlahnya besar sekali. Setiap konsep yang ada 
di bahasa Jawa ada bentuk ngokonya. 

Ada vokabuler ngoko khusus yang dinamai ngoko luuar, yang dipakai 
orang pada waktu ia marah atau kesal. 

Vokabuler terpenting sesudah ngoko ialah krama. Jumlahnya cukup 
banyak. Kata-kata krama meliputi jenis kata benda, sifat, kerja, tambahan, 
dan beberapa kata tugas. Menurut cara kelompok katakrama, Yang pertama 
kata krama yang berbentuk sama sekali berbeda dengan kata ngokonya dan 
yang kedua yang memiliki bentuk rnirip bentuk ngokonya. 

Di samping itu, ada bentuk krama standar dan bentuk krama yang di­
anggap substandar. Orang-orang kelas rendah sering menggunakan bentuk 
krama substandar. Karena itu, krama substandar ini sering dinamai krama 
de10. 

Vokabuler tipe ketiga ialah madya. Leksikon madya ini agak menarik 
sebab hampir kesemuanya adalah kata-kata yang boleh kita katakan kata 
tugas. Jumlahnya tidak begitu banyak. Bentuk fonemisnya kebanyakan me-
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nyerupai krama, hanya ada beberapa bagian yang tanggal atau diluluhkan. 
Vokabuler kcempat ialah krama inggil. Kata·kata krama inggil ini 

biasanya adalah kata-kata benda , kerja, atau sifat yang berfrekuensi sangat 
tinggi. Ada lebih dari 200 kata KI (krama inggil). Scbagian kata yang 
menunjukkan rasa hormat yang tinggi ini ialah kata krama aridap, yang 
caranya menunjukkan rasa hormat ialah dengan jalan merendahkan diri 
subjek. 

5. Pembangkitan Tingkat Tutur 

Untuk sekedar memudahkan pemerian, setiap tingkat tutur ter­
dapat tiga jenis vokabuler: (1) vokabuler kata tugas, (2) vokabuler yang 
berhubungan dengan pronomina 0 2 , kata kerja , benda dan sifat milik 0 2 , 

dan (3) kata-kata lain di luar itu. Di dalam skema berikut ini, kata tugas kami 
letakkan pada kolom pertama , kata-kata untuk 0 2 dalam kolom kedua dan 
kata-kata lain di kolom ketiga. Dengan demikian, gambar skema pembagian 
tingkat tutur itu, secara berturut-turut dari yang rendah ke yang tinggi, 
adalah sebagai berikut. 

Ngokolugu -------------------- N + N + N 
Antabasa ----------------------- N + KI + N 
Basaantya ---------------------- N + KI + K 
Madyangoko ------------··--·- Md + N + 
Madyantara -----------------·- Md + KI + 
Madyakrama ----···-···-··-- - Md + KI + K 

N 
N 

Wredakrama ------········-··· N + K + K (hampir tak ada) 
Kramantara ---------·--------- K + K + K (hampir tak ada) 
Mudakrama ---------····--·--· K + KI · + K 

Kolom ketiga itu bervariasi. Di antara tingkat tutur yang tertera di 
atas , ada tingkat tutur antara yaitu yang kata-katanya , pada kolom ketiga 
dapat terdiri dari campuran ngoko dengan krama. Scbagai pegangan, sema­
kin banyak K maka semakin hormatlah tingkat tutur itu. 

6. Alih Tingkat Tutur 

Pada waktu berbicara, seorang 0 1 sering berpindah tingkat tutur yang 
ia pakai. Ada dua macam alih tutur yaitu alih tutur permanen dan alih tutur 
sementara. 

Alih tutur permanen terjadi apabila di mata 0 1 si lawan bicara telah 
mengalami perubahan tingkat sosial secara menyolok. Yang sering terjadi 
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ialah alih kode yang menjadi tingkat tutur rendah. Hal ini disebabkan mi­
salnya 0 2 telah menjadi teman baiknya, isterinya, menantunya dan lain 
sebagainya. Alih tutur ke yang lebih sopan dapat juga, akan tetapi, jumlah­
nya tidak begitu banyak. 

Yang lebih sering terjadi ialah alih kode yang sifatnya sementara. Hal 
ini dapat disadari atau tidak disadari oleh 0 1 • Saat dan terjadinya alih kode 
sementara ini sangat dipengaruhi oleh hal-hal berikut: 

a) situasi bicara (santai) 
b) tingkat kcakraban 0 1 terhadap 02 (akrab), 
c) tingkat kemantapan relasi (belum mantap), 
d) masalah yang dibicarakan, 
c) penguasaan atas tingkat tutur yang dipakai, dan 
f) situasi emosi dan kesadaran 0 1 . 

Perubahan utent (maksud kehendak) yang tiba-tiba terjadi pada diri 
0 1 pun banyak menyebabkan timbulnya alih tutur. 

7. Penujukan kepada 03 

Penyebutan kepada 03 (orang lain) tidak mempengaruhi pcnggunaan 
tingkat tutur. Te ta pi 0 3 yang dihormati olch 0 1 harus dinyatakan dengan 
pemakaian kata-kata KI atau KA (krama andap) pada tindakan, kcadaan 
dan milik yang ada pada 03 . Orang lain yang tak perlu dihormati, tidak 
akan mempengaruhi apa-apa pada pemilihan vokabuler yang harus ditutur­
kan. 

Kalau dalam menunjuk 0 3 ada tindakan-tindakan yang melibatkan 
02 , maka penggunaan KI atau KA itu lalu ada aturan-aturan tertentu yang 
harus diindahkan agar tutur itu jadi terdengar luwes dan pantas. 

8. lnterakii Keadaan Solial dengan Unda-Usuk 

Perubahan-perubahan sosial yang telah terjadi di masyarakat Jawa 
telah menyebabkan adanya perubahan pada penggunaan tingkat tutur. 
Dengan semakin terbinanya sistem demokrasi kita, semakin banyaknya fasi­
litas pendidikan yang ada, semakin tingginya tingkat mobilitas sosial kita, 
semakin tingginya frekuensi komunikasi tatap muka yang ada, sebagai aki­
bat digunakannya bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional, maka terjadilah 
gejala-gejala sebagai berikut. 
a. Frekuensi penggunaan tingkat tutur ngoko semakin tinggi. 
b. Kepandaian menggunakan tingkat tutur secara tepat dan kepandaian 
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menggunakan tingkat tutur sopan secara baik tidak lagi menjadi pe­
nanda latar belakang tingkat sosial 0 1 • 

c. Kadang-kadang dalam benak ahli bahasa Jawa terdapat keinginan agar 
terjadi penyederhanaan pada sistem tingkat tutur ini. Keinginan ini ti­
daklah sekeras apa yang terjadi pada tahun 1916-an, pada waktu gerak­
an Jawa Dipa yang menghendaki dihapuskannya segala tingkat tutur 
kecuali tingkat ngoko. 

Kesimpulan 

Dcmikianlah pcmcrian sckcdarnya tcntang sistem unda-usuk di dalam 
bahasa Jawa. Masih banyak yang dapat dibicarakan, akan tetapi, berhubung 
sempitnya waktu clan dana, hal-hal berikut belum dapat dibahas: 
I) penggunaan istilah sapaan (terms of address); 
2) penggunaan tingkat tutur di berbagai dialek, seperti dialek Banyumas, 

Bagelen, Tega!, Osing, dan lain-lain; 
3) sejarah terjadinya tingkat tutur; 
4) penggunaan tingkat tutur di suatu masyarakat berbahasa Jawa yang 

khusus, seperti misalnya masyarakat Cina; 
5) cara penguasaan anak-anak terhadap tingkat tutur yang ekstensif ini; 
6) clan lain-lain. 

Pcmhahasan bagian-bagian penclitian ini tampak kurang sama men­
detailnya. Hal ini disebabkan karcna mcmang dalam satu hal telah dipcriksa 
agak tcliti, tel a pi dalam hal lain pcmcriksaan masih jauh dari scmpurna. 

Suatu hal yang pcrlu disampaikan di sini ialah cara mcmbahasnya. 
Dalam beberapa hal pembahasan ini tampak didaktis sehingga kadang­
kadang bcrnada menggurui. Untuk ha! ini kami pcrlu mcnyampaikan 
pcrmohonan maaf. Sebetulnya yang ingin kami sampaikan ialah kcjclasan 
dari pcrsoalannya saja. 

Suatu hal yang kiranya dapat segera diteliti ialah jalin-menjalinnya 
sistem unda-usuk ini dengan penggunaan bahasa Indonesia di masyarakat 
Jawa. Dengan datangnya suasana kebahasaan diglosik yang ada di masyara­
kat-masyarakat di Indonesia dewasa ini, maka sistem unda-usuk ini tclah 
mcnjadi scmakin rumit. 



.. 

BAHASA INDONESIA SEBAGAI BAHASA PENGANT AR 
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Oleh: 
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UNS Sebelas Maret, Surakarta 
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10. BAHASA INDONESIA SEBAGAI BAHASA PENGANTAR 
DI SEKOLAH DASAR JAWA TENGAH (SURAKARTA) 

" Tujuan Penelitian 

I. Mendapatkan gambaran tentang kuantitas <lan kualitas pcmakaian 
bahasa Indonesia (81) sebagai bahasa pengantar. 

2. Mcndapatkan gambaran tentang kctepatgunaan pemakaian 81 sebagai 
bahasa pengantar, meliputi: 
l) gambaran manfaat pemakaian Bl sebagai bahasa pengantar: 
2) gambaran kesulitan dalam pemakaian Bl sebagai bahasa pengantar; 
3) gambaran kosa kata yang dikuasai secara mcmadai oleh siswa; 
4) gambaran kosa kata yang dikuasai secara kurang memadai oleh 

siswa; dan 
S) gambaran kosa kata yang dikuasai secara tidak mcmadai oleh 

siswa. 
3 Mendapatkan gambaran tentang tindak lanjut yang perlu diambil 

dalam hal kebijaksanaan pemakaian Bl sebagai bahasa pengantar. 

Hasil YARI Dih•apkan: 

I. Data dcskriplif tentang banyaknya dan mutu pemakaian BI sebagai 
bahasa pengantar. 

2. 0-.sta deskriptif tentang ketepatgunaan Bl sebagai bahasa pengantar, 
meliputi: 
l) data deskriptif ten tang manfaat pcmakaian Bl sebagai bahasa 

pengantar; 
2) data deskriptif tentang kesulilan dalam pcmakaian Bl sebagai 

bahasa pengantar; 
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3) data deskriptif tent ang kosa kata yang clikuasai secara memadai 

oleh siswa ; 
4) data deskriptif ten tang kosa kata yang dikuasai secara kurang 

mcmadai oleh siswa; 
5) data deskriptif tentang kosa kata yang dikuasai secara tidak me­

madai oleh siswa . 
. 3 Data deskriptif yang menunjang tin<lak lanjut yang perlu diambil da­

lam ha! kebijaksanaan pemakaian BI sebagai bahasa pengantar. 

Bcroperasinya penelitian adalah sebagai berikut. 

Peneli tian beroperasi dari awal Agustus 197 6 sampai pertengahan 

Maret 1977. 
2 Penelitian dilakukan di eks-Karesidenan Surakarta yang terbagi men­

jadi 7 (tujuh) kabupaten/kodya. 
Tiap kabupaten <liambil 3 kecamatan (maju , madia, clan sedang ber­
kembang, atau kota. pinggiran kota, clan desa). 
Tiap kecamatan diambil: satu SD maju, satu SD madia, clan satu SD 
seclang berkembang. 
Wawancara tlilakukan terhadap kepala sekolah, sedangkan kepada mu­
rid kelas IV clan V (sekitar 10%) dijalankan observasi clan kuesioner . 

. 3 Penelitian menggunakan enam 111acam instrumen untuk empat macam 
metode. 
Kosa kata diteskan kepada masing-rnasing 10 orang mu rid SD rnadia 
kelas IV dan V yang te rdapat <li kecamatan dalam setiap kabupaten/ 
kodya. 

1) Inst rumen pertama (Formulir I) adalah metode observasi, untuk 
mengetahui situasi interaksi belajar-mengajar. 

2) Instrumen kedua (Formulir IIA) untuk metode wawancara, ditu­
jukan kepada murid. 

3) lnstrumen ketiga (Forrnulir IIB) un tuk met ode wawancara, dituju­
kan kepada guru/kepala sekolah . 

4) Instrumen keempat (Formulir IIC) untuk mctode wawancara, 
ditujukan kepada pejabat-pejabat kantor Kecamatan Departemen 
P clan K. 

5) lnstrurnen kelima (Formulir III) untuk metodekuesioner ,ditujukan 
kepada orang tua murid. 

6) Inst rumen keenarn bcrupa daftar kosa kata, untuk diteskan kepada 
sejumlah unit tertentu . Daftar kosa kata terdiri dari 1.000 kata 
yang dipakai dalam empat macam buku pelajaran (Bahasa Indone-
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sia , IPA, !PS, dan Matcmatika) ya ng paling banyak Jigunakan. 
Kcseribu kata itu terbagi ke clalam 5 kelompok a 200 kata. 

lnstrumcn-instrumen , met ode . dan responclen terse but clapat cliskema­
kan sc bagai be rikut. Selanjutnya penyebaran instrumen pacla claerah masing­
masing. 

!ABEL I 
PENYEBARAN INSTRUMEN I 

M~ S 11<1N Murnl tt~ urn PeJab.:it OT M 140 Murid 
lknluk l Bentuk 2A Bcntuk 2B 1.kntuk 2( Bcniuk 3 Kosa kata 

11 I Ohscr· 
Vi.ISi 124 

+ 

I c .1 8 

\BEL 2 
PENYEllARAN INSTRUMEN II 

In 
~--r 

Ben:uk I lkn tu k 2A l" U B lkn tuk 2C 
l> <1 erah 

I 
-

K~hl y :1 I 8 1 ~ IS 
~i-...1 

hfP' 63 I 
Skh. 

1 !-.JI~ 
1'11 I 69 I 

8 7 

---

6 7 

-~ ;~ 1-.. ab 

Uvh I 1 
·' 

I 

• 7 7 

-,---1--1 
"'1.1 

I 
l<r;,i I < 65 

----i-

;;~L b 1-. Jb , 
Wr11i. I .SS 

-17 6 

"IS 

6 1 9 

476 

Bentuk 3 

8 1 

67 

49 

JOI 

65 

48 

65 

S kelompok 
a· 200 
(= 1000) 

Kosa ka ta 

5 ke lom-
pok 
(1.000) 

5 kelom-
pok 
(l.000) 

S kc lom-
pok 
(1 .000) 

5 kc lo1 11 -
puk 
(1 .000) 

5 ke lom-
pok 
(1.000) 

5 kelo111-

pok 
(1.000) 

5 kelom-
pok 
(1.000) 
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4.4 Pcnelitian dilakukan oleh delapan orang petugas. 

Sesudah data dikumpulkan, data itu diolah Mngan ditabulasikan, maka 
tersusunlah data deskriptif seperti yang diharapkan sebagai hasil peneli­

tian, berupa tabel-tabel dan daftar. 

Dari tabel-tabel dan daftar yang dihasilkan itu dapat disimpulkan kesan 

dan saran sebagai berikut : 

l . Kesan 

I. I Penggunaan BI sebagai Bahasa Pengantar 
1) OJeh murid 

Penggunaan Bl oleh murid cukup banyak dilakukan . lni dinyata­
kan oleh peneliti , guru, dan orang tua murid . Namun, lewat kete­
rangan lain penggunaan yang banyak itu ternyata masih terbatas pada 
penggunaan di dalam kelas. lni dibuktikan oleh sedikitnya penggu­
naan Bl oleh murid dalam kegiatan lain dan dalam lingkungan sekolah. 
Begitu pula penggunaan Bl oleh unit di rumah dan di masyarakat 
lebih sedikit lagi . Selanjutnya mutu penggunaan BI oleh murid dapat 
dinyatakan sebagai berikut. Lebih dari setengahnya memiliki sikap 
positif berbahasa Indonesia . Hampir selururmya menghayati interaksi 
belajar-mengajar dengan Bl dalam kegembiraan. Keberanian bertanya 
dan berpendapat cukup tinggi. Murid-murid cenderung membuat 
dengan satu kata terutama dalam menjawab pertanyaan. Namun, 
tiga perempat dari mereka dinilai memiliki daya penerimaan yang 
cukup . Lebih dari empat perlima, mereka menyatakan berkemampu­
an lisan dan tulis e!ementer . Tetapi kurang dari setengahnya yang te­
lah memiliki hubungan emosional dalam · arti positif. Dalam interaksi 
belajar-mengajar terdapat sedikit kesan bahwa Bl murid diglosiastik; 
hal ini umumnya motivasi bersopan-santun . 

2) Oleh guru 

Sehubungan dengan penggunaan BI sebagai bahasa pengantar, 
kedudukan guru dan murid adaiah sebagai komponen penentu . Ke­
duanya merupakan faktor penentu yang langsung dalam penggunaan 
BI dalam fungsinya itu , baik secara kualitatif maupun secara kuan­
titatif. 
Sikap positif guru terhadap BI sudah disebutkan di atas, umumnya 
baik. Boleh dikatakan seluruhnya selaiu menggunakan BI sebagai 
bahasa pengantar. Namun, lebih dari tiga perlimanya hanya dinilai 
dalam mutu cukup dalam penggunaannya. Mungkin ini disebabkan 
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oleh sifat penggunaan yang sedikit diglosiastik (lebih dari dua per­

limanya) . Mungkin keadaan ini akan ber!angsung cukup lama sebab 
motivasi mereka umumnya untuk rncnjelaskan . Sebab lainnya mung­

kin sifat penggunaan yang sedikit bilingualistik (kira-kira meliputi 

sepertiganya). Sifat bilingualistiL ini umurnnya menyusup dalam le­

vel-level fonologis dan sintaksis . Dengan sikap ber-BI yang ditingkat­
kan seharusnya ha! ini tidak perlu terjadi . Yang je\as wawancara 

dengan seluruh guru/kepala sekolah, j uga memberi data bahwa lebih 
dari setengahnya mereka menyatakan menggunakan bahasa campur­

an sebagai bahasa pengantar. 

3) Oleh pejabat Kantor Kecamatan 

Pejabat-pejabat berkedudukan sebagai faktor lingkungan (enzamn­

mental irrpul), dalam penggunaan Bl sebagai bahasa pengantar. Peng­

gunaan oleh mereka secara luas dan baik akan berpengaruh baik pula 

terhadap ha! yang terakhir ini. Tidak seluruh perintah dinas meng­

gunakan Bl (± baru sembilan persepuluh). Kurang dari setengahnya 

mereka ber-Bl dalam percakapan dengan sejawat. 

1.2 Ketepatgunaan Bl sebagai Bahasa Pengantar 
l) Faedah 

Tentang faedah BI sebaga1 bahasa pengantar , didapatkan data yang 

menunjukkan mantapnya Bl sebagai bahasa pengantar. Pada umum­
nya para pejabat berpendapat bahwa penggunaan Bl sebagai bahasa 

pengantar cukup lancar. 

2) Kesulitan 

Namun, didapat pula data bahwa kesulitan terdapat dalam pema­
haman gagasan, pemahaman kalimat . dan pemahaman kata-kata. 
Menurut pendapat murid yang dikuatkan oleh pendapat pejabat 
dan pendapat orang tua mu rid, kesulitan itu terutama terletak dalam 
pemahaman kata-kata. Dalam hubungannya dengan kesulitan pema­
haman kata-kata ini, telah diteliti tingkat penguasaan terhadap kata­

kata yaitu 1.000 kata dari buku-buku pelajaran yang banyak dipakai. 
Tingkat penguasaan ini telah dikategorikan menjadi tiga tingkatan : 
memadai, kurang memadai, dan tidak memadai. Dimaksudkan se­
bagai pertimbangan: prefensi di dalam pcmakaian, mana-mana yang 
perlu diremidiasi, dan mana -mana yang perlu diulangi mengajarkan­
nya. Juga layak dicatat bahwa secara umum prosentase penguasaan 
kata oleh anak kota lebih tinggi daripada anak pinggiran kota, pro-
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sentase penguasaan kata oleh anak kelas V lebih tinggi daripada anak 
kelas IV. Walaupun demikian, perbedaan yang terakhir ini tidak be­

gitu besar. 

1.3 Dasar-dasar Pengambilan Kebijaksanaan 

Untuk tindak lanjut bagi perbaikan kcdudukan Bl sebagai bahasa 
pcngantar, perlu ditentukan clasar-clasarnya dad berbagai pcnclapat. Baik 
guru maupun pejabat umumnya setuju bila Bl digunakan scbagai bahasa 
pengantar sejak kelas I. Namun, untuk pejabat , sesudah menyatakan bahwa 
sekarang pada umumnya penggunaan Bl sebagai bahasa pengantar sejak 
kelas III, lebih kurang dua pertiga dari mereka menilai kea<laan terakhir ini 
tepat. 

Sedang orang tua siswa memberikan pendapat yang sama kuat bagi 
dimulainya penggunaan BI sebagai bahasa pengantar scjak kelas I atau sejak 
kelas III. 

Sikap ragu dari pejabat clan orang tua murid ini cukup memberi 
implikasi bahwa langkah perbaikan lebih lanjut perlu dilakukan secara cer­
mat. Selanjutnya, tentang kedudukan bahasa Jawa berhubung dipakainya 
BI sebagai bahasa pengantar. Lebih dari 50% pejabat berpendapat bahwa 
bahasa Jawa tidak perlu terdesak. 

2 Saran 

Berdasarkan kesan umum dari hasil penelitian ini dapat dikemukakan 
hal-hal sebagai berikut. 

2.1 Penggunaan BI sebagai Bahasa Pengantar 

Keadaan ideal yang dituju ialah bahwa BI dipakai sebagai bahasa 
pengantar di semua jenis dan tingkat lcmbaga pendidikan di seluruh wilayah 
Republik Indonesia. Ini sesuai dengan hasil perumusan Seminar Politik 
Bahasa Nasional. Sebagai bahasa pengantar di SD, jelas bahwa akhirnya BI 
perlu digunakan sejak kelas I. 

2 .2 Menuju kepada keadaan itu, perlu segera dilaksanakan intensifikasi 
dan ekstensifikasi pengajaran dan penggunaan BI. Pengajaran BI diberikan 
sejak kelas I; ini telah sesuai dengan pclaksanaan kurikulum 1975. Murid 
hendaklah selalu ber-BI di lingkungan sekolah. Dan guru bersikap positif 
terhadap BLPada giliran selanjutnya pejabat-pejabat P dan K pun harus demi­
kian. Bahkan karena hambatan dikirakan terletak dalam kebudayaan , per­
baikan hendaknya dari atas. Dan kiranya amat tepat bila dihubungkan de­
ngan konduite. 
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2.3 Untuk menghindari ckses ps1kologis yang mungki n timbul. intensifi ­
kasi pengajaran bahasa Jawa pe rlu dilaksanakan se rem pak , terutama penga­
daan sarana seperti buku-buku da n sebagainya. 

2.4 Dengan melalui suatu ekspcr irnen. pcnggunaan BI se bagai bahasa 
pengantar hcndaknya cliluaskan sejak kelas II. Dan lewa t eksperimen berikut 
penggunaan BI sebagai bahasa pengantar cli lu aska n !agi sejak ke las I. Uruta n 
peralihan ini hendaklah clilakukan mulai clari dacrali kota. claerah pinggiran 
kola , dan akhirnya claerah pedesaan . 

2 .5 Kategorisasi tingkat penguasaaan kat <i, menjacl i: memadai, knran!i 

memadai, clan tida k memadai, he ndaklah cli man faatkan sebagai berikut. 
Tingkat penguasaan memad ai bisa menjadi petunjuk pre ferensi pema­

kaiannya secara langsung di kelas IY/V , baik lisan mau pun tertulis . Tingkat 
penguasaan kurang mcmaclai menjadi p('t unj uk pcrlunya remi diasi. Dan 
tingkat pcnguasaan tidak mcmadai menjad1 petunjuk pe r! unya cliajarkan 
lagi. 

Tingkatan pcnguasaan kata t1H' marlai ya it u ti ngkatan penguasaan oleh 
75%- 100% mu rid . Tingkatan penguasa:in ka ta k11ra 11/! m emarlai yai tu tin g­
katan penguasaan oleh 61 %- 74% mu rid . Tingkatan penguasaan tidak me­

madai yaitu tingbtan penguasaan olcb' 0% -60% mur id . 
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11. KEDUDUKAN DAN FUNGSI BAHASA INDONESIA 
DI JAWA TIMUR 

L. Tujuan Penelitian 

Penelitian Kcdudukan da n Fungsi Bahasa Indonesia (BI) di Jawa Ti­

mur (Sebuah Studi Dcskriptif tenl an!!- Fungsi Bl dalam Kedudukannya se­
bagai Bahasa Negara dalam Domain Pemerintahan Desa di Jawa Timur) ini 
bertujuan memperoleh deskripsi sosiolinguistik ten tang frekuensi pemakaian 
BI dalam domain pemerintahan clesa di Ja wa Timur dengan memperhatikan 
variabel-variabel: topik, situasi , lokasi , dan partisipan . 

Dal am cleskripsi ini secara implisit akan tergambar pula: 
I .I perbedaan frekuentatif pemakaian Bl antara berbagai daerah sampel 

di Jawa Timu r; clan 

l .2 perbeclaan frekuentatif pemakaian BI antara desa-clesa ; urban, rurban, 
dan rural, di tiap claerah sampel. 

2. Hipotesis 

Keseluruhan kegiatan pene li t ian ini diarahkan dengan hipotesis kerja 
sebagai berikut: "Dalam domain pemerintahan desa , para pemimpin formal 
desa dari clesa-desa claerah Jawa Timur, sebagai pembicara pertama , memper­
gunakan BI secara lisan, baik kepacla sesama pemimpin formal desa maupun 
kepada penduduk biasa." 

3. Pengertian Konsep Pokok/lstilah dan Pemhatasan Masalah 

3.1 Kedudukan Bl 
Yang dimaksud keduduka n BI adalah status relati f Bl sebagai sistem 

lambang nilai budaya Indonesia, yang dirumuskan atas dasar nilai sosial 
Indonesia yang dihubungkan denga n BI. 

81 
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Dari dua macam kedudukannya, yaitu sebagai bahasa nasional dan se­
bagai bahasa negara, hanya ke<ludukannya yang kedualah yang <liambil 
menjadi pangkal tolak penelitian ini. 

3.2 Fungsi Bl 

Yang dimaksud fungsi Bl adalah nilai pemakaian Bl yang dirumuskan 
sebagai tugas pcmakaian Bl dalam kcdudukan yang diberikan kcpadanya. 

Dari empat macam fungsinya, yaitu sebagai : (l) bahasa resmi kenega­
raan , (2) bahasa pengantar resmi di lembaga-Jembaga pcndi<likan, (3) bahasa 
resmi di dalam perhubungan tingkat nasional untuk kcpentingan pcrenca­
naan dan pelaksanaan pembangunan serta pemerintahan, dan (4) bahasa 
resmi di dalam pemba_ngunan kebudayaan dan pemanfaatan ilmu pengetahu­
an, serta tcknologi modern; hanya fungsinya yang ketigalah yang menjadi 
sasaran penelitian ini. 

3.3 Domain Pemerintahan Desa 
Yang dimaksud domain pemerintahan adalah The 'p-overnmental 

administration' domain, yang dirumuskan sebagai .... 11 social nexus which 
brings people together primarily for a certain clustP.r of purpose. 

Desa adalah "masyarakat pada unit pemerintahan terendah ." 

3.4 Pemimpin Formal Desa (PFD) 
Yang dimaksud pemimpin formal desa adalah pemimpin tingkat desa 

yang memperoleh kekuasaannya karcna dipilih olch rakyat dcsa dan atau 
pejabat di atasnya pada tingkat desa . 

4. Populasi, Sampel dan Dat 

4.1 Populasi 
Populasi penelitian ini adalah semua PFD dari desa-desa di daerah 

Jawa Timur. 

4 .2 Sampcl 
Penentuan responden sebagai sumber data dilakukan secara bertahap. 

Pemilihan daerah sampel dilakukan secara berturut-turut dari daerah ting­
kat II - daerah tingkat desa. 

Untuk menetapkan daerah sampel pada dasarnya dipergunakan 
teknik acak-berlapis (stratified random sampling), kecuali untuk kasus­
kasus tertentu . Untuk kasus-kasus tertentu dipergunakan teknik purposif), 
sedangkan untuk responden-responden yang sudah dianggap homogen diper­
gunakan teknis acak-kebetulan (random accidental). 
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(I) Daerah tingkat II sumbcr sampcl ditentukan ber<lasarkan asumsi 
multilinp1alisme bahwa di daerah Jawa Timur terdapat gia macam tipc, 
yaitu : (a) tipc "multi-lingual", (b) tipe "tri-lingual", dan (c) tipe "bi­
lingual". Olch karena ilu. dari 38 (tiga puluh <lelapan) daerah tingkat II 
<li Jawa Timur diambil 6 (enam) daerah tingkat II (..2.. x 100% = 15.8%). 

. 38 
ya1tu Kodya Surabaya, Kabupaten Gresik; kota Jember, Kabupaten Jember; 
Kodya Madiun, dan Kabupaten Madiun. 

(2) Daerah tingkat kecamatan sumber sampel ditetapkan berdasarkan 
pertimbangan bahwa harus diperoleh jenis-ienis desa: urban, rurban, dan 
rural, serta pertimbangan prosedur perizinan, maka dari 75 (tujuh puluh 

lima) buah kecamatan dipilih 7 (tujuh) buah ( .1_ x I 00% = 9 ,3%) , yaitu : 
75 

Kccamatan Tambaksari (dalam kota) dan Wonocolu (pinggiran) di Surabaya; 
Kccamatan Kedamean (luar kota) di Gresik; Kecamatan Kaliwates (dalam 
kota) dan Mayang (luar kota) di Jember; Kecamatan Ko ta Madiun (dalam 
kota) dan Jiwan (luar kota) di Madiun. 

(3) Daerah tingkat desa sumber sampel ditetapkan berdasarkan pertim­
bangan bahwa setiap daerah tingkat II , daerah tingkat kecamatan, dan se­
tiap jenis desa sumber sampel perlu diwakili , maka dari: 
(a) 19 (sembilan belas) desa urban dari Surabaya, Jember, dan Madiun, 

diambil secara random, masing-masing sebuah; 
(b) 26 (dua puluh enam) desa rurban dari Surabaya , Jember, dan Madiun, 

diambil secara random, masing-masing sebuah; 
(c) 50 (lima puluh) desa rural dari Gresik, Jember, dan Madiun, diambil 

secara random , masing-masing sebuah. 

Jadi, daerah tingkat desa sumber sampel di 3 (tiga) daerah tingkat II 
seluruhnya ada 9 (sembilan) desa, dengan perincian sebagai berikut: 

a) 3 (tiga) desa urban, 
b) 3 (tiga) desa rurban, dan 
c) 3 (tiga) desa rural. 

(4) Responden sebagai sumber data untuk seluruh daerah ditctapkan seba­

nyak 7 ,5% = ~ x 1589 orang PFD = 120 (seratus dua puluh) orang 
200 

PFD. Jadi, setiap daerah berjumlah 40 (empat puluh) orang yang masing-
masing terperinci atas: 
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(a) 25 (dua puluh lima) orang untuk desa urban; 

(b) 8 (delapan) orang untuk desa rurban; dan 
(c) 7 (tujuh) orang untuk desa rural. 

4.3 Data 
Data penelitian ini ada 3 (t iga) macam , ya it u: 

(1) data dasar , yait u data yang berupa informasi-informasi yang dipcroleh 
dari sumber-sumber tertulis dan penjelasan lisan dari inform pang­
kal ten tang situasi um um desa sumber sampel Qumlah penduduk, 

komposisi ctnis, tingkat perckonomian , tingkat pendidikan, latar 
belakang, dan sebagainya) . Data dasar ini dapat dipergunakan sebagai 
pembantu dalam strategi penelitian maupun dalam analisis data uta­

ma; 

(2) data utama. yaitu data kuantitatif yang berupa jawaban responden 
terhadap pertanyaan-pertanyaan peneliti tentang pemakaian bahasa 

secara lisan dalam domain pemerintahan desa; dan 
(3) data tarnbahan , yaitu data k ualit atif yang berupa catatan-catatan 

peneliti , hasil-hasil pengamatan yan g t idak sistematis selama pcneliti 
berada di lapangan. Data ini dapat d ipergunakan sebagai pembantu 
mcnafsir basil pcnelitian . 

5. Pengumpulan Data 

5.1 Teknik Pengumpulan 
Data-data dikumpulkan dengan teknik sebagai berikut: 

(1) data dasar dikumpulkan dengan instrumen yang berbentuk angket 
dan wawancara sambil lalu; 

(2) data utama dikumpulkan dengan teknik wawancara berencana dan 

bentuk pertanyaan tertutup; dan 
(3) data tambahan dikumpulkan dengan teknik pengamatan dan wawan­

cara tidak sistematis. 

5.2 Instrumen 

Penelitian ini menggunakan dua macam instrumen, yaitu: 
(1) instrumen data dasar yang dipergunakan untu k menggali data dasar. 

Instrumen ini berbentuk angket; 
(2) instrumen data utama yang dipergunakan untuk menggali data utama. 

Instrumen ini berbentuk Daftar Pertanyaan (DP) tertutup yang terdiri 
atas tiga perangkat DP, yaitu DP untuk pamong desa, DP untuk pim-
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pinan RK (RW)/ RT, dan DP untuk pengurus LSD. Ketiga perangkat 
DP tersebut secara lahiriah berbeda , tetapi isinya sama dalam arti bah­

wa jenis kegiatan , lokasi, jenis topik yang dipersoalkan, dan jenis 
part isipan adalah seragam. Sat u-sa t unya perbedaan terletak pad a pe­
nyebaran topik dalam jenis kegiatan tertentu . 

6. Pengolahan Data 

6.1 Penyajian Data 
Data utama yang dikumpulkan disajikan dalam bentuk-bentuk sebagai 

berikut. 
(J) Lembar Himpunan Kode Data (disingkat LHKD) 

Kode jawaban pada instrumen dipindahkan ke dalam LHKD. Pemin­
dahan kode data itu dilakukan secara urut menurut jenis desa dari 
daerah Surabaya/Gresik , ]ember, dan Madiun. Jumlah kumulatif dari 
ketiga daerah itu merupakan data untuk seluruh Jawa Timur. 

(2) Turus (Tally ) 

Data yang terhimpun dalam LHKD Jikelompok-kelompokkan berda­
sarkan: 
(a) identitas/ karakteristik re sponden ; 
(b) sumber perolehan bahasa ; dan 
(c) pemakaian bahasa dalam topik kedin asa n . 
Hasil penghitungan ini dimasuk ka n ke dalam daftar yang disebut turus. 

6.2 Pcngolahan Data 

Data yang tersimpan dalam Turus tidak seluruhnya diolah , melainkan 
hanya satu saja yaitu kategori data utama yang ketiga (Pemakaian bahasa 
dalam topik kedinasan) yang tentu saja dikorelasikan clengan identitas rcs­
ponden, khususnya butir nomor 6 yaitu PFD . Untuk memudahkan peng­
olahan, maka kvrelasi antara PFD dan pemakaian bahasa perlu dimasukkan 
ke dalam tabel-tabel karena label memang merupakan alat peringkas untuk 
menyajikan data asli yang telah terorganisir . 

Pentabulasian itu dilakukan mengikuti langkah-langkah penyusuna11 
Turus serta dengan memperhitungkan variabel-variabel: 
(J) pembicaraa(Ol) PFD 
(2) domain 
(3) topik 

pemerintahan desa 
kedinasan 

( 4) sit uasi resmi, 
maka diperoleh label tentang frekuensi pemakaian bahasa (selanjutnya di­
singkat TFPB). 
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Untuk mengolah data lebih lanjut, dari TFPB tersebut di atas, disusun 
tabel perbandingan prosentasc frekuensi pemakaian balrnsa (selanjutnya 
disingkat (TPP) antara berbagai jenis desa, dan antara berbagai daerah 
dengan memusatkan salah satu variabel pembeda. 

6.3 Analisis Data 

TPP sejumlah dua belas disusun berdasarkan pemusatan pokok 
masalah yang akan dianalisis . Tiga pokok masalah yang dianalisis adalah: 
(I) ten tang pcmakaian Bl dalam rapat; 
(2) ten tang pcrilakaian Bl dalam pelayanan; dan 
(3) ten tang pemakaian Bl dalam perjumpaan. 

Dengan bcrbagai variabel tetap yang tercantum dalam TPP dan 
variabel penentu pemilihan bahasa, maka ketiga pokok masalah itu di 
alas berturut-turut dianalisis daerah demi daerah (Surabaya, Jember, Madi­
un), kcmudian jcnis desa demi jenis desa (urban, rurban. rural) di Jawa 
Timur. 

7. Hasil Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian ini (cf. nomor l) dan hasil analisis 
diperoleh kesimpulan atau hasil penclitian sebagai berikut: 

7. l Hasil Kuantitatif 
Hasil kuantitatif ialah hasil yang dinyatakan dalam bent uk angka­

yang menyatakan prosentase frekuensi pemakaian BI secara lisan oleh para 
PFD dalam domain pemerintahan desa di Jawa Timur. Hasil itu dapat di­
lihat pada tabel berikut. 

(I) Prosentase frekuensi pemakaian BI dalam domain pcmerintahan desa 
di Jawa Timur 
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Partisipan Proscntasc frekuensi pcmakaian Bl 
Jenis ke- Lokasi Jenis Juml. Surabaya Jember Madiun Jawa 
giatan Timur 

PFD n 62.5 65 77,5 68,4 
Rap at Kantor 

PFD+P n 35 25 35 31.7 

Pclayanan Kantor 
p 2 25 17 ,5 7,5 16 ,7 
p I 4,2 8,4 8,3 6,9 

Perintah Ru mah p 1 15 5 5 8,3 

Perjum-
Kantor PFD I 35 20 57 ,5 37 ,5 

pa an 

Jal an PFD 1 30 20 52,5 34,2 

p 1 17,5 7,5 5 10 

(2) Perbandingan frekuensi pemakaian BI dalam domain kedinasan di 
ketiga jenis desa di Jawa Timur . 

TABEL I 
PERBANDINGAN FREKUENSI PEMAKAIAN BAHASA INDONESIA 

DI KETIGA JENIS DESA DI JAWA TIMUR 

Proscntase frekuensi pemakaian Bl 
Jenis Desa Surabaya Jember Madiun Jawa Timu1 

Urban 35 ,3 29 ,7 43,7 36 ,2 

Rurban 29,7 9 ,4 18 .75 19 ,3 

Rural 0 3,6 0 1,2 

(3) Dengan mcngabaikan X dan Tb pada TFPD I, II, Ill, IV . dan memper­
hitungkan secara ve rtikal dan menyeluruh , maka prosentase rata-rata 
frekuensi pemakaian bahasa dalam domain pemerintahan desa di Jawa 
Timur oleh para PFD dapat ditabelkan sebagai berikut : 

.•. 
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TABEL 2 
PROSENT ASE FREKUENSI PEMAKAIAN BAHASA 

DALAM DOMAIN PEMERINTAHAN DESA DI JAWA TIMUR 

Dae rah 
Proscntase frekucnsi pcmakaian bahasa 

Bl BJ BM Bl+BJ Bl+BM BJ+BM Bl+BJ+BM 

'Surabaya 28 19 ,2 ·- 29,4 ~ -· 

Jember 19 ,8 19,6 20,8 1,3 2;8 OJ 2.5 

Madiun 29,8 28 ,2 -- 25,5 -- - -

Jawa 26.7 22,4 7 19,6 0 ,9 0,1 0.8 
Timur 

aualah: (I) kurangnya waktu pelaksanaan pcncltian , (2) umping dana yang 
tcrlambal, (3) proscdur pcrizinan yang makan waktu cukup lama. lzi n 
ditsus propin si baru keluar tanggal 5 November, scdang iLin clitsus clacrah 
tingkat II sasaran penclitian rata-rata makan waktu satu minggu. Hambatan 
teknis akademis berupa: (I) kurangnya pcngalaman tcnaga penrliti di bi­
dang sosiolinguistik, (2) kurangnya sumber pustaka yang dapat mcnunjang 
kelancaran pelaksanaan penelitian ini. 

Akibat ketergesa-gesaan pelaksanaan penelitian , kckurangrnampuan 
tenaga peneliti dan ketcrbatasan sumber pustaka , hasil penelitian ini barang­
kali belum bermutu. 

7.2 Hasil Kualitatif 
Hasil kualitatif ialah hasil yang dinyatakan dalam bentuk pernyataan­

pernyataan yang merupakan kesimpulan a tau hasil in tcrpretasi terhadap bcr­
bagai data , baik data kuantitatif maupun data kualitatif. 

Dari basil kualitatif dapat disimpulkan sebagai berikut: 

( 1) . Hipotcsis yang berbunyi "Dalam domain pemerintahan desa, para PFD 
dari desa-desa daerah Jawa Timur sebagai pcmbicara pertama (01) 
mempergunakan Bl secara lisan, baik kepada sesama PFD maupun 
kepada penduduk biasa (P)" ternyata tidak terbukti kebenarannya; 
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(2) Akibat tidak tcrbuktinya hipotcsis di alas ialah bahwa dalam domain 
pcmcrintahan dcsa di Jawa Timur dalam kedudukannya scbagai 
bahas3 rcsmi Bl belum berfungsi; 

(3) Bclum bcrfungsinya Bl dalam domain pcmcrintahan desa di Jawa 
Timur discbabkan olch belum mampunyai P ber-Bl, lebih-lebih di 
daerah rural; 

(4) Akibal belum mampunya ber-BI sebagian besar P dan sebagian kecil 
PFD. maka asumsi yang bcrbunyi "Penduduk desa-dcsa di daerah 
Jawa Timur sekurang-kurangny3 tclah menguasai dua macam bahasa, 
yaitu Bl dan BD setcmpat" tidak berlaLu sepenuhnya . Tingkat berla· 
kunya asumsi itu sccara berturnt-turut dari berlaku - kurang berlaku -
tidak berlaku. ialah berturut-turut urban rurhan rural. 

8. Pengalaman Pelaksanaan 

Pclaksanaan pcnelitian ini mcngalami dua hambatan yang bcrsifat 
11011/eknis akr11IPmis dan /Pknis ak(l(/Pmis. I lambatan nonteknis aka<lemis itu 

9. Saran- saran 

Agar penelitian yang akan datang mcmperoleh hasil yang lcbih baik. 
dikemukakan saran -saran scbagai berikut. 

9. I Un t uk mcngetahu i sei.:ar:.i lengkap ten tang fungsi Bl Jalam domain 
pemerintahan. penelitian ini perlu dilanjutkan dengan meningkatkan 
sasaran . yaitu dalam domain pemcrintahan tingkat kecamatan. tingkat 
kabupatcn. :.it :.i u tingkat kotamadya. 

9 .2 Un t uk men get ahui fungsi dan kedudukan Bl secara menyeluruh perlu 
dilaksanakan µcnclitian lanjutan yang meliputi bcrbagai domain, mi· 
salnya : domain sosial bud a ya. domain perekonomian, dan domain 
kcluaq~a 
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12. BAHASA INDONESIA SEBAGAl BAHASA PENGANTAR 
DI SEKOLAH DASAR JAWA TIMUR/MADURA 

Laporan ini terdiri dari dua bagian, bagian pcrtama 111crnuat tiga bab 
yaitu bab I ten tang la tar belakang masalah; bab ::! ten tang pcngurnpulan 
data ,dan bab 3 ten tang prosedur analisis data . 

Bagian kedua memuat lampiran-lampiran yang terdiri da ri proposal, 
disain , la po ran try-uu t instrumcn scmentara . obscrvasi . kuesioner , dan wa­
wancara. Kcmudian menyusul inst rumen yang direvisi. da fta r pen cl iti , SD 
sampcl, daftar urutan tugas, daft ar murid. rekapitulasi tabulasi dat~1 obser­
va~ . kue~oner dan wawancara. 

Di dalam disain dijelaskan latar brlakan)?. masalah. juclu l pcnclitia11, 
tu_juan pcnclitian. beberapa hipot esis. kctent11an istilah -istil:.th ya ng clipak:.ti 
clan arti singkatan-singkatan , hasil yan11 diharapkan, mctodc. tcknik kcrja , 
popul:.tsi , dan sampel. 

Tujua11 penclitian ini untuk memperoleh gambaran yang nyata tcntang 
frekuensi clan intensitas pemakaian bahasa Indonesia sebagai bahasa pengan­
tar Iisan oleh guru daiam proses mengajar di sekolah-sckolah dasar di 
Jawa Timur/ Madura. 

Sesuai dcngan tujuan penelitian ini mak:.t judulnya juga dibatasi. 
Di dalam bab tentang latar belakang masalah dijelaskan selain 

asal mula penelitian ini juga pembatasan judul penelitian karena judul 
yang diberikan mencakup bidang penclitian yang luas. Dalarn penclitian 
pcndahuluan ini kami hanya membatasi diri pada sa tu aspek pcmakaian 
bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar. yait u aspck pc makaian bahasa 
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Indonesia sebagai bahasa pengantar lisan oleh guru dalam situasi belajar dan 
mengajar di Sekolah-sekolah dasar Jawa Timur/Madura. 

Oleh karena di Jawa Timur/Madura ini ribuan SD, tidak mungkin 
di dalam waktu yang begitu terbatas dengan tcnaga lima orang dan dana 
yang juga terbatas dapat mcneliti semua SD ini . Untuk penelitian ini hanya 
diambil tiga daerah sampel, yaitu kotamadya Malang, k.otamadya Kediri , 
dan Kabupaten Pamekasan. Kotamadya Malang dapat mewakili daerah BI 
yang dipengaruhi bahasa Jawa dan bahasa Madura; Kotamadya Kediri 
dapat mewakili daerah Bl yang dipengaruhi oleh bahasa Jawa; sedangkan 
Kabupaten Pamekasan dapat mewakili daerah BI yang dipengaruhi bahasa 
Madura. Tidak semua SD di ketiga tempat ini diteliti. Yang dipilih secara 
random hanya 5% dari seluruh SD dari ketiga tempat ini . Seluruhnya ber­
jumlah 33 SD. sekolah-sekolah dasar ini dibagi menurut stratifikasi 
SD desa, SD pinggiran, dan SD kota. Semula stratifikasi SD ini di­
dasarkan atas homogenitas masyarakat sekitarnya. Tim berpendapat bah­
wa masyarakat yang homogen akan lebih banyak memakai bahasa da­
erah sebagai bahasa pengantar daripada masyarakat yang heterogen. 
Tetapi setelah sampai di lapangan, para peneliti mendapat kesulitan 
untuk menentukan SD pinggiran berdasarkan asumsi di atas . Kesuli­
tannya adalah tidak cukup waktu untuk meneliti dan menentukan 
homogenitas daerah "pinggiran" itu karena waktu penelitian itu sendiri 
dibatasi oleh kepala kantor P dan K setempat. Sebab itu stratifikasi 
pinggiran itu terpaksa disesuaikan dengan stratifikasi yang diadakan oleh 
P dan K. setempat. 

Tidak semua kelas menjadi objek penelitian. Yang diteliti hanya kelas 
IV dan kelas VI. Alasannya karena ada dua jenis SD. Yang satu memakai ba­
hasa Indonesia sebagai bahasa pengantar sejak dari kelas I, sedangkan SD 
yang lain baru belajar bahasa Indonesia di kelas III dan memakai bahasa In­
donesia sebagai bahasa pengantar di kelas IV. Jadi kelas IV dapat meng­
gambarkan perbandingan intensitas dan frekuensi pemakaian bahasa Indo­
nesia sebagai bahasa pengantar di kedua sekolah dasar tersebut. Kelas VI 
dapat menggambarkan perbedaan hasil terakhir dari intensitas dan frekuen.; 
si pemakaian bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar di kedua jenis SD. 

Mata pelajaran yang diobservasi adalah pelajaran_ bahasa Indonesia 
dan salah satu dari pelajaran bukan bahasa Indonesia . 

Demi keajegan pengertian maka di dalam desain juga ditentukan pe­
ngertian istilah. 

Sebagai dasar penelitian ini dipakai enam buah hipotesis sebagai 
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berikut: 
I. Frekuensi pemakaian bahasa pengantar - -bahasa Indonesia (BP- Bl) 

oleh guru di sesuatu SD semakin besar, semakin dekat SD itu ke pusat 
kota. 

2. Frekuensi pcmakaian BP-BI semakin besar, semakin lama BI itu dipakai. 
3. Frekuensi pemakaian BP-Bl untuk pelajaran Bl lebih bcsar daripada pe­

lajaran bukan bahasa Indonesia (NBI). 
4. Intensitas pemakaian BP-Bl semakin tinggi, semakin dekat SD itu kc 

pusat kota . 
5 . Intensitas pemakaian BP-BI semakin tinggi, semakin lama Bl itu dipakai. 
6. Intensitas pemakaian BP-BI untuk pelajaran BI lebih tinggi daripada 

pelajaran NBI. 
Bcrdasarkan hipotesis-hipotesis ini dan beberapa lite rat ur disusun ins­

trumen sementara. Ada tiga macam instrumen: instrumen observasi, instru­
men kuesioner, dan instrumen wawancara , sesuai dengan metode deskriptif 
yang memakai teknik observasi, kuesioner, dan wawancara. 

Sebelum turun ke lapangan instrumen sementara itu dicobakan dahu­
lu kepada tiga macam sekolah di Malang, yaitu (I) SD kota (Klojen Lor III); 
(2) SD pinggiran (SD Sumbersari); dan (3) SD desa (SD Buring II). 

Hasil dari pencobaan instrumen yang tiga ini adalah sebagai berikut : 
I . Waktu yang direncanakan untuk tiap-tiap instrumen terlalu lama. 
2 . Pertanyaan-pertanyaan yang sudah ada dalam kuesioner tidak perlu dita-

nyakan kembali dalam wawancara. 
3. Pertanyaan-pertanyaan harus direvisi isi dan susunannya. 
4. Pertanyaan-pertanyaan yang meragukan perlu diperbaiki redaksinya. 
5. Guru kelas yang telah diminta mengisi kuesioner tidak perlu diwawancarai 

lagi. Cukup kepada sekolah saja yang diwawancarai. 
Berdasarkan hasil pencobaan ini maka ketiga instrumen itu diperbaiki 

isi dan susunanannya, sedangkan redaksinya diusahakan sejelas mungkin. 
Isi dan penyusunan ins.trumen ini didasarkan pada literatur atau baca­

an-bacaan yang sebelumnya telah dipelajari . 
Jauh sebelum turun ke lapangan kantor-kantor P dan K setempat su­

dah disurati untuk minta izin melakukan penelitian di daerah mereka. Ja­
waban yang pasti baru datang pada akhir Oktober dan penelitian itu harus 
dilakukan dalam bulan November, yaitu pada tanggal 3-- 11 November di 
Kediri, 11 --18 November di Pamekasan,dan tanggal 22 - 24 November di 
Kotamadya Malang. 

Untuk pengumpulan data ini dibentuk dua kelompok. Kelompok satu 
terdiri dari Sekretaris Tim, Drs . Soedjiatno yang bertindak scbagai ketua 
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kelompok dan seorang anggota Tim Drs. Imam Syafi 'ic . Kelompok kcdua 
terdiri dari anggota Tim Drs . R. Umar Wirasno yang bcrtindak sebagai ketua 
kclompok dibantu oleh Drs . A. Sjukur Ghazali . Kelompok I bertugas di 
Kotamadya Kediri. sedangkan kelompok kedua bertugas di Kabupaten Pa­
mckasan di Madura . Pcnelitian di Malang dilaksanakan oleh kedua kclom­
pok bcrsama-sama. Scbelumnya sudah diadakan oricntasi . 

Scbelum bcrangkat ke tempat pcnelitian masing-masing kelompok 
dibekali dengan bahan-bahan instrumen yang diperlukan , surat pengantar 
kcpada kepala kantor P dan K setempat bcserta scbuah daftar tugas di 
mana para peneliti dapat mclihat urutan-urutan tugas yang harus mereka 
laksanakan di tempat penelitian supaya pcnelitian dapat berjalan lancar d:m 
tic.lak ada hal-hal penting yang mungkin dilupakan . 

Di tiap-tiap tempat penelitian, peneliti lebih dahulu harus mcmilih 
Sekolah-sekolah dasar secara random, jadi tidak menerima saja SD yang di­
sodorkan oleh kepala kantor P dan K setempat. 

Di tiap-tiap SD sampel masing-masing pcneliti mcngisi sendiri instru­
mcn observasi berdasarkan apa yang mereka lihat dan dcngar . 

Inst rumen kuesioner diserahkan kepada guru kelas IV dan VI untuk 
c.liisi, scdangkan instrumen wawancara diisi olch para peneliti waktu bcr­
wawancara dengan kcpala sekolah. 

Selesai mcngisi tiap-tiap instrumen dipcriksa validitasnya. 
Dengan demikian, terkumpullah data yang diperlukan sebagai berikut : 

I. Data observasi untuk kelas IV (satu sekolah sudah diliburkan) 
untuk pelajaran BI 32 

2 . Data obscrvasi kelas VI (satu sekolah sudah c.liliburkan) 
untuk pelajaran Bl 32 

3 . Data observasi pelajaran NBI di kelas IV 32 
4. Data observasi pelajaran NBI di kelas VI 32 
S. Data kuesioner guru kelas IV (satu sekolah sudah diliburkan) 32 
6. Data kuesioner guru kelas VI (satu sekolah sudah diliburkan) 32 
7 . Data wawancara ( Kepala ·S.ekolah kebetulan tidak libur) 33 

225 
Jumiah data semua 

Untuk dapat menganalisis , data ini ditabulasi dan direkapitulasi. Di 
dalam tabulasi ini sudah dipisahkan data SD desa, SD pinggiran, dan SD 

' kota; pelajaran bahasa Indonsia (BI) dan pelajaran bukan bahasa Indonesia 
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(NBI) dan untuk mcmudahkan pcnjaj<1gan kcmbalijuga dicantumkan nama­
nama peneliti (pangkal nama mcreka). 

Data yang telah ditabulasi dan direkapitulasi ini kcmudian diseleksi 
dan diklasifikasi sesuai dengan apa yang.hcnd~k ditl'liti yaitu dat<t yang acla 
hubungannya dcngan frekuensi dan dat<1 ya ng ada hubungann ya dcnga11 
intensitas pemakaian bahasa pcng;;ntar b<Jhasa Indonesia sccara lisan olch 
guru dalam pelajaran Bl d<Jn NBI. D<Jta yang tidak dapal dimasukkan kc da­
lam kelompok ini dimasukkan ke dalam kclompok ketiga yaitu data sam­
pingan . 

Data frekuensi dan intcnsitas ditabulasi menurut(a) stratifikasi SD 
desa. SD pinggiran, dan SD kola :(b) kelas (unt uk data observasi dan kuesio­
ner );(c )pclajaran Bl dan NBI (hanya untuk data obscrvasi). 

Dcmikian pula dengan data sampingan lainnya . Data sarnpingan ini 
dipakai sebagai pcnunjang hasil kesimpulan atau perbandin1rnn-perbanding­
a11 unsur-unsur data frekuensi dan intensitas . 

Unsur-unsur data yang tclah diklasifikasi ini dica ri persentascnya . 
Kemudian bcrturut-turu t dibandingkan: 
I) unsur-unsur frekuensi pemakaian BP-Bl dalam hubungannya dengan 

lokasi SD sampel; 
2) unsur-unsur intensitas pada pcmakaian BP-BI dalam hubungannya dcngan 

lokasi SD sampel; 
3) prosentase frekuensi pemakaian BP-Bl ant<Jra SD des<J , SD pinggiran, dan 

SD kota ; kemudian merumuskannya ; 
4) prosentase unsur-unsur frekuensi pemakaian BP-Bl dalam hubungannya 

dengan lama waktu yang dipakai untuk BP-BI. Kemuclian diuji kebenar­
an hipotesis bahwa semakin Jama BP-- BI dipakai semakin besar frckucnsi­
nya . 

5) persentasc unsur-unsur intensitas pemakaian BP-BI antara SD desa. SO 
pinggiran , dan SD kota; kemudian diuji kebenaran hipotcsis , semakin 
dekat dengan pusat kota, semakin tinggi intensitas pemakaian BP-BI. 

6) prosentase unsur-unsur intensitas pemakaian BP-Bl dalam hubungannya 
dcngan lamanya waktu yang dipakai untuk BP-Bl; kemudian diuji kebe­
naran hipotesis, semakin lama BP-Bl dipakai semakin tinggi intensitas­
nya ; 

7) prosentase unsur-unsur frekuensi dan intensitas pemakaian BP-BI dalam 
hubungannya dengan pelajaran Bl dan N Bl. 

Perbandingan-pcrbandingan frekuensi dan intensitas pemakaian BP-Bl 
di alas disimpulkan dan ditafsirkan. 
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Hasil-hasil sampingan diklasifikasi pula mcnurut pola klasifikasi unsur­
unsur frekuensi dan intcnsitas, kemudian dicari prosentasenya. Unsur-unsur 
yang senada diolah lagi dan disimpulkan. 

Dari ketiga data objektif di atas akhirnya dibuat kcsimpulan umum . 

Hasil kesimpulan umurn ini adalah sebagai berikut . 
I) Frekuensi pcnggunaan BP-BI pada SD pinggiran dan SD kota rnkup 

tinggi , berkisar sekitar 90% dan 83 ,1 %. 
2) Frekuensi pernakaian BP-Bl di kelas YI secara urnurn mcningkat daripada 

di kelas IV dengan perbandingan: 66 ,7%: 73 ,35%. 
3) Intensitas pernakaian BP-BI makin kc pusat kota rnakin baik. Unsur 

bahasa daerah yang masuk di SD dcsa 83 ,2%; di SD pinggiran 60% dan 

di SD kota 3 5 ,7%. 
4) Intensitas pernakaian BP-Bl (dalam ha! ini Bl "murni") di kelas VI se­

cara umurn tarnpak meningkat daripada di kelas IV dengan pcrbandingan 
66 ,75%: 73,4%. 

5) Pernakaian BP-BI (BI "rnurni" dan bahasa Indonesia "campuran ") pada 
pelajaran Bl dan bukan bahasa lndonsia seimbang . Pelajaran bahasa 
Indonesia : pelajaran bukan bahasa Indonesia bcrbanding scbagai 
98.3% : 98,4%. 

6) lntensitas penggunaan BP-BI pada pelajaran bukan bahasa Indonesia nam­
pak lebih baik daripada waktu pelajaran Bl. 
Perbandingan pemakaian Bl "murni" sebagai berikut : pernakaian BP-BI 
untuk pelajaran Bl : pclajaran NBI = 63,3% : 72,6%. 
Pemakaian BI "campuran" untuk pelajaran BI : pelajaran NBI berban­
ding sebagai 35% : 25,8%. 
Pernakaian bahasa daerah da\arn pelajaran Bl : pelajaran N Bl berbanding 
sebagai I ,7% : 1,6%. 

17) Di luar kelas bahasa Indonesia "murni" tak pcrnah dipakai sebagai alat 
L kornunikasi oleh murid. 

8) Bl "campuran" dipakai sebagai alat kornunikasi antara mu rid pada SD 
kota , ini pun tidak terlalu banyak, lebih kurang 20,1 %. 

9) Alat komunikasi rnurid-guru di luar kelas: 
Di SD desa mereka rnemakai 75% bahasa daerah; di SD pinggiran rnereka 
memakai bahasa daerah kira-kira 40%; di SD kota rnereka memakai BI 
"rnurni" 13 ,3%; BI "carnpuran" 66,6% dan bahasa daerah 20,1 %. 

10) Pernakaian bahasa Indonesia oleh rnurid kepada guru waktu pelajaran 
bahasa Indonesia di SD desa, SD pinggiran, dan SD kota berbanding se­
bagai berikut: 37,5%: 100%: 85,7%. 

11) Pemakaian bahasa Indonesia oleh murid kepada guru waktu pelajaran bu-
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kan bahasa llldoncsia berbanding sebagai bcrikut. 
SD dcsa : SD pinggiran : SD kota = 29 ,2rlc : 90% : 96 ,3o/r . 

12) Bahasa daerah sebagai bahasa pengan,tar t idak lazim. 
13) Baik untuk pelajaran bahasa Indonesia , maupun untuk pelajaran bukan 

bahasa Indonesia. sikap guru pada umumnya sangat positif. artinya rne­
n:ka ban yak mendorung mu rid unt uk aktif rncnggunakan bahasa Indo­
nesia. 

14) Kesulitan yang dihadapi guru pada umumnya adalah kekurangan 
kosa kata murid-murid . 

15) Keuntungan guru menggunakan BP-Bl pada pelajaran Bl : di sekolah­
sekolah dasar · ini anak dapat menerapkan pemakaian Bl secara langsung, 
sedangkan pada pelajaran bukan bahasa Indonesia terutama di SD ping­
giran dan SD kota pemakaian BP-Bl memudahkan murid menerima 
pelajaran. 

Berdasarkan basil analisis di alas maka ternyata bahwa gurn mengha­
clapi kesulitan dalam pemakaian BP-Bl terutam<i karcna murid-murid keku­
rangan kosa kata. Sebab itu disarankan supaya sekolah-sekolah dasar · ter­
utama SD desa dilengkapi dengan sarana kamus bahasa Indonesia untuk 
murid yang cukup. 

Untuk memperbesar frekuensi dan mempertinggi intensitas pcmakaian 
bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar perlu kiranya majalah dinding 
dihiclupkan clcngan mendidik tenaga-tenaga untuk itu atau paling sedikit 
mcmberikan tuntunan kepada guru-guru tcntang pemeliharaan majalah din­
ding itu. 

Selain daripada itu dirasa perlu pula mengintcnsifkan pcnataran­
penataran bahasa Indonesia untuk guru-guru SD terutama SD dcsa untuk 
menambah frckuensi dan intensitas pemakaian bahasa Indonesia sebagai 
bahasa pengan tar di SD pada umumnya. 
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13. KEDUDUKAN DAN FUNGSI BAHASA MADURA DI MADURA 

Penelitian tentang bahasa Madura memang cukup banyak jumlahnya 
tetapi penelitian itu tidak membicarakan persoalan kedudukan dan fungsi 
bahasa Madura. 

Penelitian ini secara tidak berlebihan merupakan sebuah usaha penda· 
huluan atau penelitian perjntis, sebagai akibat terasa kurangnya buku pem· 
banding dalam menggarap penelitian ini. 

Untuk meneliti kedudukandan fungsi bahasa Madura kami membagi· 
nya dalam empat bab. 

1. Pendahuluan 
Bab ini berisi berbagai masalah yang melatarbelakangi persoalan sam· 

pai dengan tujuan dan hipotesis penelitian. 

2. Tehnik dan Pr0tedur Penelitian: 
Bab ini berisi tentang teknik penelitian, pengumpulan data, analisis 

fungsi,dan analisis kedudukan. 
Uraian tentang penetapan populasi dan sampel desa, sampel keluarga, 

sampel guru, dan murid. 
Instrumen termasuk pula pembicaraannya dalam bab ini. 

3. Laporan Penelitian 
Bab ini berisi klasifikasi keseluruhan data disertai analisisnya- yang 

dikaitkan dengan berbagai variabel yang dianggap perlu. Variabel yang kami 
prioritaskan dalam kaitan ini ialah: tipe lingkungan pemakai bahasa, tingkat 
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pendidikan, jenis kelamin, dan tingkat pendidikan. Sedangkan kedudukan 
bahasa Madura karni batasi: 
a) Bahasa Madura sebagai bahasa ibu 
b) Bahasa Madura sebagai bahasa kebudayaan 
c) Bahasa Madura dalam domain keluarga 
d) Bahasa Madura dalam domain kedinasan 
e) Bahasa Madura dalam domain perdagangan 
f) Bahasa Madura.dalam domain pendidikan formal. 

4. Kesimpulan 
Bab ini berisi ulasan serta kesimpulan penelitian. Saran secara sporadis 

kami masukkan ke 1dalamnya. 
Tak kurang pentingnya kami lampirkan tabel, peta penelitian, daftar 

personalia, daftar petugas instrumen sebagai pelengkap. 

Dalam menghadapi pengaruh perkembangan bahasa Indonesia yang se­
cara deras memasuki pemakaian bahasa daerah maka ada pendapat mengenai 
kelestarian kehidupan sesuatu bahasa daerah. 

Bahasa daerah yang tergolong pada BDB dalam menghadapi pengaruh 
bahasa Indonesia ini menunjukkan kecenderungan untuk bertahan, sedang­
kan BDK menampakkan gejala akan lenyap dan BDM ternyata mempunyai 
eksistensi yang justru mungkin dapat bertahan karena bahasa daerah ini 
akan menyatukan diri dengan bahasa Indonesia sebagai salah satu dialek 
bahasa Indonesia. 

Sinyalemen seperti di atas memang banyak menunjukkan bukti-bukti. 
Bahasa Madura sebagai salah satu bahasa daerah yang telah merniliki tradisi 
sastra termasuk ke dalam BDB. Persoalannya, bagaimanakah kemungkinan 
kelestarian bahasa Madura ini bila dilihat dari data-data yang terkumpul 
dalam rangka penelitian kedudukan dan fungsi bahasa Madura di Madura 
ini. Dengan berpegang kepada data-data yang ada dan mengenyampingkan 
hal-hal yang ada di luar data penelitian ini maka akan dicoba melihat bagai­
mana kira-kira pengaruh bahasa Indonsia ini terhadap bahasa Madura di 
kemudian hari. 

Bahwa pemakaian bahasa Indonesia telah mendesak pemakaian ba­
hasa Madura, hal ini sudahlah pasti, karena saat ini bahasa Indonesia telah 
hadir dengan satu fungsi utama, sebagai bahasa resrni dan sebagai baha­
sa nasional yang melambangkan pula identitas bangsa dan juga kebanggaan 
nasional (Politik Bahasa Nasional). Dengan kedudukan bahasa Indonesia 
yang demikian itu, jelas bahwa terhadap bahasa Madura, juga terhadap 
bahasa-bahasa daerah yang lain, bahasa Indonesia mempunyai prestise yang 
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tinggi. Hingga kccenderungan beberapa pemakai bahasa daerah untuk mcm­
pergunakan bahasa Indonesia dalam beberapa kcpcrluan merupakan sesuatu 
yang mudah dipahami. Sekalipun demikian akan ada pula fungsi-fungsi 
bahasa daerah yang tidak dapat diganti dcngan pcmakaian bahasa Indonesia. 

Di dalam Seminar Politik Bahasa Nasional tanggal 25 --- 28 Februari 
1975, yang berhubungan dengan bahasa daerah discbutkan: Di dalam kedu­
dukan scbagai bahasa daerah , bahasa-bahasa seperti Sund a , Jawa, Bali, Ma­
dura, Bugis, Makasar, dan Batak bcrfungsi sebagai (I) lam bang kebanggaan 
daerah , (2) lam bang identitas daerah , dan (3) alat-alat perhubungan di da­
lam keluarga dan masyarakat daerah. 

Di dalam hubungannya dengan fungsi bahasa Indonesia , bahasa dacrah 
berfungsi sebagai (!) pendukung bahasa nasional, (2) bahasa pengantar di 
sckolah dasar di daerah-daerah tcrtcntu pada tingkat permulaan untuk 
mcmperlanc.:ar pengajaran bahasa Indonesia dan mat a pclajaran lain, dan 
(3) alat pengembangan scrta pendukung kebudayaan dacrah. 

Dari kutipan di atas jelas pada bidang apa saja bahasa dacrah itu 
menempati kcdudukan dan fungsinya. Demikian pula halnya dcngan bahasa 
Madura , sebagai salah satu bahasa daerah, akan memiliki fungsi dan 
kedudukan sebagai tersebut di atas walaupun mungkin tidak scluruhnya co­
cok. Di dalam pcnelitian mcngenai Kedudukan dan fungsi Bahasa Mad1tra 
di Madura, masalah ini akan dapat dilihat . Dalam penelitian ini yang diperik­
sa meliputi : 
(!) Kedudukan bahasa Madura sebagai bahasa ibu; 
(2) Kcdudukan bahasa Madura sebagai bahasa kebudayaan; 
(3) Fungsi bahasa Madura di dalam domain keluarga ; 
(4) Fungsi bahasa Madura di dalam domain kedinasan ; 
(5) Fungsi bahasa Madura di dalam domain pcndidikan formal, dan 
(6) Fungsi bahasa Madura di dalam domain perdagangan. 

LAPORANG SINGKA T PENELITIAN 

1. Bahasa Madura sebagai Bahasa lbu 

Dari 635 jawaban yang masuk ternyata 573 jawaban menyatakan bah­
wa bahasa Madura merupakan bahasa ibu. Bila jumlah ini dinyatakan dengan 
prosentase merupakan 89 ,74% dan jika dibulatkan menjadi 90%. Bahasa 
Indonesia dinyatakan sebagai bahasa ibu hanya diperoleh jawaban 14. 
Ini berarti sama dengan 2 ,32%. Sedangkan pemakaian bahasa campuran 
mencapai yang Jebih tinggi yaitu 7 ,90%. Masalah bahasa campuran ini dalam 
pengcrtian pemakaiannya berseling-seling, masih perlu dibcri kriteria yang 
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Dari urut-urutan di atas kelihatan semakin formal sifat komunikasi 
yang ada , semakin cenderung orang untuk mempergunakan bahasa Indone­
sia . Hal ini jelas kelihatan pada domain kcdinasan dan domain pendidikan 
formal. Pemakaian bahasa Madura tidak sampai men capai angka 60%, ma­
lahan untuk pendidikan formal , berbeda jauh di bawah angka 50%, yaitu 
29 ,41 %. Ternyata di sini bahwa apa yang dikemukakan di dalam Seminar 
Politik Bahasa Nasional 1975 yang dikutip di atas , ternyata betul. 

Kalau di dalam domain kedinasan pcmakaian BI mcncapai angka 
20,48o/r , scdangkan BC 14,26%, dalam domain pcnclidikan formal BI 48,65% 
dan BC 29 .41 %, maka sangat mcnarik pcrhatian apa yang terjadi dengan 
domain pcrdagangan. Dalam domain perdagangan ini tcrnyata bahwa Bl 
hanya l ,22o/c scdangkan BC 18 ,5 J %. Kai au di per hat ikan, maka clalam dua 
domain yang terdahulu pemakaian BI jauh berada di atas pemakaian BC, 
maka dalam domain perdagangan pemakaian BC be rad a jauh di atas proscn­
tasc yang dipcrolch Bl. Persoalannya ialah apakah y:rng tersirat di balik 
angka-angka itu9 Kejadian ini haruslah dibaca bahwa di dalam domain ke­
dinasan dan juga di dalam domain pendidikan formal pada prinsipnya akan 
dipergunakan Bl. BC hanya dipergunakan apabila pcmakaian BI dirasakan 
kurang ku3t mcndukung tujuan komunikatifnya. Sedangkan di dalarn 
domain perdagangan, ada keccnderungan u:1tuk mempcrgunakan BC, karcna 
pemakaian BC di sini berfungsi santai , lebih akrab , dan lcbih komunikatif 
apabila dipcrbandingkan dengan pcmakaian Bl. Pada umumnya bahasa­
bahasa dacrah itu memiliki fungsi kebahasaan yang sama. Situasi-situasi 
kebahusaan yang sifatnya tak resmi , tak dinas , tak literer. biasanya 
diantar dengan bahasa daerah (Supomo Pojosudarrno. 1976 : 3). Demikian­
lah maka pemakaian BM terbesar diketemukan dalam domain keluarga ka­
rena pergaulan dalam kckeluargaan bersifat tak resmi. Demikian pula dalam 
domain perdagangan . Sekalipun demikian , dalam domain perdagangan ini 
ada kemungkinan akan menginjak pada masalah rcsmi. Ketidakrcsmian yang 
ada sekarang karcna responden diambil dari pasar atau dari warung kecil 
yang kebutuhannya masih terbatas pada kebutuhan sehari-hari. 

Berdasarkan basil keseluruhan dari penelitian ini , maka tampak de­
ngan jelas bahwa situasi bahasa Madura tampak men urun. Hal ini terutama 
disebabkan karena fungsinya banyak yang digantikan oleh BI. Hal ini tcr­
nyata jelas dalam pemakaian bahasa pada domain kedinasan dan domain 
pendidikan formal. Kenyataan yang lain lagi yang mcmperkuat dugaan ini 
karena ternyata bahwa di dalam domain keluarga pun sudah mulai memper­
gunakan BI. Pembicaraan dengan keluarga mengenai masalah yang bersang­
kut-paut dengan kelaurga, sudah ada yang mempergunakan BI. Kalau tidak 
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lcbih tajam , yaitu sampai berapa ban yak campuran itu. Perlu juga mcn<lapat 
pcrhatian unsur-unsur yang mana yang banyak , bahasa Indonesia atau 
bahasa Madura? Istilah BC beberapa ahli bahasa belum sependapat . 

Dengan kenyataan ini dapat dilihat bahwa bahasa Indonesia kiranya 
belum dapat mcnembus atau melunturkan kedudukan bahasa Madura seba­
gai bahasa ib u . Di dcsa dan kota pun suku Madura tidak mcnunjukkan 
gcjala perubahan bahasa ibunya , walaupun pad a desa dan kota ada sinyalc­

mcn se mcn tara merupakan dcsa yang dianggap peka tcrhadap pcngaruh ba­
hasa Indonesia. 

2. Bahasa Madura sebagai Bahasa Kebudayaan 

Tcrhadap penelitian kedudukan bahasa Madura scbagai bahasa 
kcbudayaan ini pun bahasa Madura menunjukkan kcdudukan ya11g 1nantap . 

Orang berceritcra dan memainkan segala tari dan pcrtunjukkan daerah masih 
sccara man tap mcnggunakan bahasa Madura . Dari 4 kabupatcn pcnduduk 
ccndcrung mcnggunakan bahasa Madura , dalam hubungan · ini rnencapai 
an gka 79 ,64%. Sedangkan penggunaan bahasa campuran yakni bahasa Madu­
ra dan Indonesia agak mcningkat bila di.banding dengan dalam bahasa ibu. 
Bahasa campuran penggunaannya mencapai 17 ,55%. 

Kesenian rakyat hampir tidak mcnggunakan bahasa Indonesia secara 
murni sebagai medianya . Namun , bahasa Indonesia dipakai secara setengah­
setengah yang mungkin sebagai bumbu atau kadang -kadang bersifat ter­
minologis. Kenyataan bahwa bahasa Madura lebih bersifat komunikatif di.­
banding dengan bahasa Indonesia dalam hubungan kebudayaan, khususnya 
kesenian. Di daerah itu secara murni bahasa Indonesia hampir tidak 
pcm ah digunakan dalam memainkan pcrtunjukkan rakyat , proscntasc iW 

hanya mencapai 1,42% atau hampir tidak ada artinya. Ceritera rakyat yang 
mcnggunakan bahasa Indonesia frekuensinya hampir tidak berarti pula, 
yakni 4,25%. Hal ini paralcl dengan asumsi dan hipotesis. 

3. Fungsi Bahasa BM di dalam Domain-domain 

Dari penclitian terhadap domain-domain yang ada , kelihatan bahwa 
pcmakaian bahasa Madura tidak menunjukkan keseragaman. Di dalam 
domain kcluarga ternyata bahwa pemakaian bahasa Madura mcnempati 
prosentase yang sangat tinggi apabila dibandingkan dengan prosentasc pe­
makaian bahasa Madura pada domain-domain yang Iain. Pemakaian bahasa 
Madura untuk domain kcluarga mencapai angka 91,98%, kemudian disusul 
dengan domain perdagangan 80 ,23%, domain kedinasan 58 ,85%, dan 
tcrakhir domain pendidikan formal 29 ,41 %. 
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Bl, dipergunakan BC. Jumlah ini meliputi l ,85% Bl dan 6,15% BC. Kalau 
Bl dan BC dijumlahkan mcnjadi 8%. 

Malahan di dalam penelitian mengenai kedudukan BM sebagai bahasa 
ibu, didapatkan angka-angka data sebagai berikut: 
a) BM digunakan sebagai bahasa ibu 89 ,74% 
b) BJ I digunakan sebagai bahasa ibu 2 ,32% 
c) BC digunakan sebagai bahasa ibu = 7 ,94%. 

Dari data-data ini , kedudukan BM sebagai bahasa ibu memang masih 
man tap, tetapi sekalipun demikian, telah menjadi kenyataan pula bahwa ada 
keluarga yang menjadikan BJ sebagai bahasa ibu bagi anak-anaknya. Dcmiki­
an pula dengan BC. Ada kcluarga yang menggunakan BC sebagai bahasa ibu. 

Bagi keluarga yang mempergunakan Bl sebagai bahasa ibu, barangkali 
didorong oleh suatu pandangan hid up yang bersangkutan dengan kedudukan 

1,.---
dan fungsi bahasa Indonesia seba_gai bahasa pcrsatuan, sebagai bahasa nasi-
onal, dan sekaligus sebagai bahasa negara. Hingga dengan prestise yang di­
miliki oleh bahasa Indonesia ini, maka banyak keluarga yang tertarik untuk 
memperkenalkan BI bagi anak-anaknya sejak pertama kali mereka belajar 
mengenal bahasa. Tetapi kebalikannya, keluarga yang mulai dengan 
rnemperkenalkan putra-putranya dengan mempergunakan BC. rasanya dido· 
rong olch satu pandangan hidup yang tidak lagi mau memperhatikan kehi· 
dupan bahasa daerah, dalam ha! ini BM. 

Dengan kenyataan ini, kiranya dapat dipersoalkan mengenai kelesta­
rian BM untuk waktu yang relatif tidak lama. Sebagai bahasa daerah yang 
pemakaiannya scdang terdesak oleh pcmakaian Bl, maka dapat digambar­
kan bahwa pada saatnya BM hanya akan dipergunakan di dalam domain 
tertentu saja yang jumlahnya tidak banyak, sedangkan masalap yang dijadi­
kan pokok persoalan pun akan sangat terbatas pula. 

Hal tersebut di atas adalah kemungkinan yang pertama. Kemungkinan 
yang lain lagi malahan justru BM dapat mcnjadi bahasa mati yang tidak 
dipergunakan orang . Hal ini, terutama apabila dilihat bahwa dalam variabel 
pcndidikan ternyata menunjukkan bahwa pemakaian BM rata-rata 
berkurang dengan tingginya tingkat pendidikan. Atau dengan perkataan lain 
bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin kurang pema­
kaian BM. Oleh karena itu, pada hakekatnya pendidikan identik dcngan ke­
majuan, demikian pula masyarakat Madura sama dengan masyarakat daerah 
lainnya, bergerak maju mengikuti perkembangan dunia internasional, maka 
pada akhirnya kemajuan ini akan banyak menentukan tcrhadap kelestarian 
BL 



109 

Pt:NUTUP 

Dalam mclaksanakan pcnclitian cukup banyak hambatan yang kami 
alami. Kiranya sebagai penutup tidak ada jeleknya bila ha! itu kami papar­
kan di sini sebagai berikut. 

a. Scmpitnya waktu yang diberikan untuk penelitian ini , sccara praktis 
pcnelitian baru dapat dimulai bulan Oktober 1976 - berakhir pada 
mcdio 1977. 

b . Luasnya daerah pcnclitian BM . 
c. Sulitnya mcdan pcnelitian : alamnya. masyarakatnya. 
d. Kurangnya tenaga pcneliti yang berpengalaman. 
c. Langkanya buku-buku sumber sebagai tumpuan teori dan perbanding­

an . 



KEDUDUKAN DAN FUNGSI BAHASA INDONESIA DALAM 
MASYARAKATDI SULAWESI SELATAN 

Oleh : 
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14. KEDUDUKAN DAN FUNGSI BAHASA INDONESIA 
DALAM MASYARAKAT DI SULAWESI SELATAN 

Salah satu masalah yang dapat dimunculkan dari hubungan antara 
bahasa Indonesia dan bahasa daerah ialah masalah kedudukan dan fungsi 
kedua bahasa itu dalam masyarakat. Pemecahan masalah ini penting 
mengingat bahwa di samping bahasa Indonesia yang bcrkedudukan sebagai 
bahasa kebangsaan dan bahasa ncgara, di negara kita masih terdapat beratus 
bahasa daerah. Kekaburan yang terdapat di dalam pembedaan kedudukan 
dan fungsi antara bahasa Indonesia dan bahasa daerah akan merugikan per­
kcmbangan dan pembakuan kedua bahasa itu. 

Hal lain yang perlu mcndapat penjelasan ialah sikap masyarakat Indo­
nesia terhadap bahasa Indonesia . Usaha penyebarluasan dan peningkatan pe­
makaian bahasa Indonesia yang bermutu perlu didasari dengan sikap positif 
terhadap bahasa tersebut. Penclitian ten tang sikap masyarakat terhadap ba­
hasanya belum banyak dilakukan. Memperoleh gambaran tentang sikap ma­
syarakat di Sulawesi Selatan terhadap bahasa Indonesia merupakan langkah 
baru dan sekaligus bertujuan mcngetahui kemungkinan hambatan yang di­
timbulkannya dalam proses peningkatan mutu dan penyebarluasan pema­
kaian bahasa Indi:mcsia di dacrah itu . . ' , 

Selain itu, masalah yang merupakan titik tolak penelitian ini ialah ma-
salah hubungan antara pemakaian bahasa Indonesia dengan pembicara, 
lawan bicara, dan situasi/waktu pembicaraan. 

Sehubungan dengan beberapa masalah tersebut di atas, maka ada tiga 
hal yaAg menjadi tujuan penelitian. Pertama, penelitian bertujuan mengum­
pulkan data yang menyangkut kedudukan dan fungsi bahasa Indonesia 
dalam masyarakat di Sulawesi Selatan. Data ini berguna untuk menentukan 
perbedaan antara kedudukan dan fungsi bahasa lain, yakni bahasa daerah 
dan bahasa asing. Adanya gambaran yang jelas yang membedakan antara 
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kedudukan dan fungsi ketiga bahasa tadi mcmperlancar usaha mencntukan 
kcbijaksanaan dalam mengelola clan mengarahkan pcrkembangan bahasa­
bahasa di Indonesia. 

Kcdua, pcnelitian bertujuan pula mengumpulkan data yang menyang­
kut sikap masyarakat tcrhadap bahasa Indonesia. Sikap positif masyarakat 
tcrhadap bahasa Indonesia merupakan syarat mutlak dalam menyukscskan 
usaha pcmbakuan dan pcngembangan bahasa lndoensia. Rencana pemerin­
tah untuk mcngadakan penyuluhan bahasa Indonesia yang meluas sangat 
baik, apalagi jika penyuluhan itu dapat menyentuh pula segi-segi yang 
immateril, terutama yang menyangkut hal-hal yang bertujuan menumbuh­
kan sikap positif masyarakat terhadap bahasa Indonesia. Sebelum itu, tentu 
perlu diketahui bagaimana sebenarnya sikap masyarakat kita pada saat scka­
rang , terutama sikap masyarakat di Sulawesi Se Iatan . 

Kctiga, pcnelitian bertujuan mencrangkan hal-hal yang mcnycbabkan 
dipcrgunakannya lebih dari satu bahasa, yaitu: 
l) mcngetahui kapan/bilamana, dalam situasi apa, di mana, o!eh siapa, dan 

dcngan siapa bahasa Indonesia digunakan; 
2) mengetahui kapan/bilamana, dalam situasi apa, di mana, olch siapa, clan 

dcngan siapa bahasa dacrah digunakan , 
3) mengetahui/mcncari kapan/bilamana, dalam situasi apa bahasa asing di­

gunakan., 

Pendekatan yang digunakan ialah pcndekatan yang mcndasarkan diri 
pada pcnclitian lapangan, yang bcrorientasi pada masalah dan yang Jebih 
bersifat survei. Metode yang dipilih ialah metode ekstensif. sedangkan tek­
nik penelitian dilakukan dengan : 
I) kuesioner tersusun, 
2) wawancara yang tertuntun dan tidak tertuntun. 

Di samping itu,digunakan juga teknik obscrvasi yang tidak intensif, 
guna melcngkapi metodc ckstensifyang digunakan tadi. 

Populasi penelitian meliputi: 
a. pejabat-pcjabat pcmerintah, 
b. pemuka-pcmuka masyarakat, 
c. pemuka-pemuka agama dan adat, 
d. sastpwan dan wartawan, 
e. siswa dan mahasiswa, 
f. pedagang dan pengusaha, dan 
g. petani, nelayan, dan buruh yang semuanya ini disebut dengan istilah ke­

pala rumah tnagga. 
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Sampel penelitian ditetarkJn menurut daerah. yaitu : 
1) daerah kotamadya . 
2) daerah kabupaten. 

Di samping itu, sarnpcl tadi ditctapkan pula bc rdasarkan stratirikasi­
nya, yaitu: 
1) kota. 
2) pinggir kota, dan 
3) desa. 

Kotarnadya Ujung Pandang dan Pare-Pare rnerupakan daerah yang mc­
wakili kota. Selanjutnya, Soppeng aualah daerah yang rncwakili pinggir 
kota. Kemudian, Tanah Toraja, Polcwali , dan Bantacng dipilih scbagai 
daerah yang mcwakili dcsa. Tabel berikut memperlihatka n dacrah sampcl 
tersebut di atas . 

Dae rah 
Stratifikasi 

Kot a 

Pinggir kota 

Desa 

TABEL 

DAERAH SAMPEL 

Kotamadya 

Ujung Pandang 
Pare-Pare 

-

-

Kabupaten 

-

-

Tanah Toraja 
Polewali 
Bantaeng 

Instrumen penelitian yang digunakan ialah sebuah petunjuk obscrvasi, 
scbuah wawancara, dan lima buah daftar kuesioner. Kelima daftar kucsioner 
itu adalah sebagai berikut : 
I) untuk guru/dosen 
2) untuk pelajar/mahasiswa, 
3) untuk pedagang/pengusaha, 
4) untuk pegawai/ ABRI, dan 
5) untuk kepala rumah tangga. 
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Dalam setiap macam daftar kuesioncr itu disusun dua jenis pcrtanya­
an, yaitu pertanyaan umum dan pcrtanyaan khusus. Pertanyaan umum ialah 
pertanyaan yang diajukan kepada semua golongan responden, sedangkan 
pertanyaan khusus ialah pertanyaan yang diajukan kepada satu atau dua go­
longan respondcn saja. 

Kuesioner yang disebarkan berjumlah l .000 buah. Distribusi dan 
perimbangannya untuk tiap-tiap macam dan tiap-tiap daerah dapat dilihat 
dalam tabel berikut. 

Lokasi IKMUP 
Respon-

den 

Guru/ 55 
Dosen 

Pelajar/ 55 
Mahasisw• 

Pedagang, 55 
Pengusah~ 

Pegawai/ 
55 

ABRI 

Kepala ru 
mah tang- 55 
ga 

Jumlah 275 

TABEL 

DISTRIBUSI KUESIONER 

Pare- Tana Soppeng Polewali 
Pare Toraja 

20 35 30 40 

20 35 40 30 

30 20 40 20 

20 35 30 40 

20 35 30 40 

110 160 170 }70 

Bantaeng F 

20 200 

20 200 

35 200 

20 200 

20 200 

115 1000 

Waktu menyebarkan kuesioner tadi, para petugas lapangan scnantiasa 
memperhatikan petunjuk umum yang telah disusun lebih dahulu oleh tim 
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pencliti. Dari tiap-tiap kotamadya/kabupatcn dipilih tiga daerah responden, 
yaitu : 
a) dacrah rcsponden I (DR I) , 
b) daerah responden II (DR II), 
c) daerah responden III (DR III). 

Dalam memilih tiga daerah responden tadi diusahakan agar masing­
masing tempat berasal dari tiga kecamatan yang berbeda-beda pula. Prinsip· 
prinsip pemilihan adalah sebagai berikut : 

a) Daerah Responden I 

Untuk tempat ini, petugas lapangan memilihnya dalam kecamatan 
yang merupakan pusat kotamadya/kabupaten. 

b) Daerah Responden II 

Penetapan daerah responden ini ialah memilih satu tempat yang bcr­
ada di kecamatan yang bcrbeda dengan kecamatan yang ditcmpati oleh 
daerah rcsponden I. Pencntuan tempat tadi didasarkan pada arah mata angin 
Utara . Artinya, tempat ini lctaknya sebclah utara responden I. Penentuan 
arah mata angin Utara didasarkan pada pertimbangan bahwa daerah Sula­
wesi Sclatan memanjang dari Selatan kc Utara dan daerah terscbut hampir 
semua sisinya dikelilingi dengan atau berbatasan dengan Jaut kecuali sebelah 
Utaranya. 

Jarak daerah responden II dari daerah responden I tidak bolch kurang 
dari 5 km. Kalau seandainya tempat yang ditunjuk tadi tcrdiri dari laut atau 
sudah berbatasan/berada di luar daerah kotamadya/kabupaten yang ber­
sangkutan, maka dipilih tempat lain yang terletak pada arah· mata angin 
yang berdekatan dengan Utara, yakni Barat atau Timur. Perhitungan jarak 
serta arah tadi tetap didasarkan pada daerah responden I. 

c) Daerah Responden III 

Setelah daerah respondcn II ditetapkan maka dipilih daerah respon­
den Ill. Caranya ialah memilih tempat yang berada dalam sebuah kecamatan 
yang berbeda, baik dengan kecamatan yang ditempati daerah responden I 
maupun dengan kecamatan yang ditempati daerah responden II. 

Jarak daerah responden III dari daerah responden II tidak boleh 
kurang dari 15 km. Letaknya didasarkan pada arah mata angin yang ber­
tentangan dengan mata angin yang dipakai dasar pada saat menetapkan dae­
rah respondcn II. Kalau dipilih Utara pada waktu menetapkan daerah res­
ponden II, maka pada saat memilih daerah responden III dipakai Selatan. 
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Dcngan pcrkat:ian lain, pcncntuan jarak dan arah ma ta angin tadi didasar­
kan pada daerah responden II. Kalau tempat yang ditunjuk berdasarkan 
perhitungan dari laut, maka dipilih tempat lain dengan perhitungan seperti 
yang dilakukan semula, yaitu mengganti arah rnata angin lain yang berdeka­
tan dengan arah mata angin yang ditetapkan semula. 

Di samping pctunjuk umum yang diuraikan di atas , digunakan pula 
petunjuk khusus yang <lipakai pada saat memilih masing-masing kelompok 
rcsponden. 

Waktu mcnyebarkan kucsioncr untuk kepahl rnmah tangga, pctugas 
mcmpcrhatikan segi-segi: 

(1) lctaknya yang berdekatan dcngan tanda-tanda pengenal tempat tcr­
tcntu (landmark), misalnya mcsjid , sekolah , pasar. lapangan , bioskop. 
dan lain-lain : 

(2) bentuk rumahnya; yaitu rumah darurat , semi pcrmancn , <lan pcrma­

nen a tau rumah bambu , kayu dan batu . 
Bagi golongan pcgawai/ ABRI, petugas senantiasa mcmperhatikan hal­

hal scbagai berikut : 

(1) departcmen tempat bckcrja, 

(2) 
(3) 

instansi negcri dan swasta, 
jabatan dan pangkat yang diduduki. 

Rcsponden pedagang <lan pengusaha dipilih ber<lasarkan: 
(I) perusahaan besar dan kecil, 
(2) pcrusahaan pribumi dan nonpribumi. 

Responden guru/dosen <lipilih berdasarbn: 
(l) tingkat sekolah (SD, SLA, dan PT) , 
(2) jcnis sckolah (negeri dan swasta) , 
(3) bi<lang ilmu yang diasuhnya. 

Responden pelajar /mahasiswa dipilih berdasarkan: 
(!) tingkat a tau kelas , 
(2) jenis sekolah (negeri dan swasta) , 
(3) bidang ilmu yang dituntutnya. 

Disamping data yang terkumpul melalui daftar keusioncr, tcrdapat 

juga data yang terkumpul mclalui observasi dan wawancara. 
Wawancara diberikan kepada orang-orang yang te\ah ditetapkan sebc­

lumnya , yaitu: 

(1) walikota/bupati, 
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(2) ketua /anggota DPR kotarnadya/kabupaten, 
(3) ketua pengadilan /hakim , 
(4) kepala jawatan penerangan , 
(5) kepala kantor departemen P dan K kabupaten dan kecamatan , 
(6) kepala kantor pos di kabupaten 
(7) kcpala sekolah dan guru. 
(8) beberapa pelajar/ rnahasiswa dan kepala rurnah tangga. 

Observasi dilakukan tcrhaJ ap pernakaian bahasa Indonesia ditempat­
tcrnpat umurn scperti pasar, toko /warung , apotek, rncsjid . rcstnran: dalam 
acara-acara rcsrnL acara kcluarga : pcmbicaraan di tclepon dan sebagai11 ya. 

Kesimpulan yang dapat dikem ukakan sc bagai hasil pcnclitian terscbut 
adalah sebagai berikut. 

Kedudukan bahasa Indonesia sebagai bahasa kebangsaan dan bahasa 
negara dalam masyarakat di Sulawesi Se!atan telah cukup dihayati dan di­
manfaatkan sepanjang terdapatnya syarat dasar yang harus dimiliki olch 
anggota rnasyarakat tersebut , yakni penguasaan bahasa Indonesia . 

Pcnghargaan , aspirasi , dan tckad yang tcrwujud Ji atas kcrta s atau ba­
sil pcrumusan seminar dan kctcntuan dalarn perundang-unJangan yang di ­
bcrikan kcpada bah::isa Indonesia bukan hanya tcrbatas pada itu saja mclain· 
kan telah di fungsikan (tclah diamalkan dan telah clisadari scbagai suatu 
kebutuh"n) oleh masyarakat di Sulawesi Se latan sc panjang mcnyangkut 
situasi terten tu. 

Dalam hat sikap rnasyaraka t tc rnyata bahwa hampir semua go lo11ga n 
masyarakat memiliki sikap pusiti f tcrhadap penggunaan bahasa Indones ia. 
Cuma satu hal yang rncnarik pcrhatian untuk dipersoalkan lebih lanjut ialah 
mcnyangkut masyarakat pelajar /mahasiswa yang mcmpun ya i sikap agak ku ­
rang positif bila dibandingkan dengan golongan masyarakat lainnya . Hal ini 
tentu dapat diselidiki latar belaka11gnya , baik yang bcrsumber pada latar 
belakang kebahasaan maupun yang berhulu pada latar bclakang luar kcba­
hasaan . 

Bahasa Indonesia dalam masyarakat di Sulawesi Selatan bukan mc ­
rupakan suatu bahasa yang didukung olch kclompok masyarakat tertentu 
yang rnemakai bahasa itu sebagai bahasa ibu (pertama) sepcrti halnya 
dengan anggota kelompok bahasa lainnya (Bugis , Makassar , Mancla r, Sa 'dang , 
dan Massenrempulu). Bagi kebanyakan anggota rnasyarakat di Sulawesi 
Selatan, bahasa Indonesia dikenal atau dikuasai setelah rnereka terlcbih 
dahulu mcnguasai salah satu daripada anggota kelompok bahasa daerah yang 
ada, sehingga bahasa Indonesia baginya kurang lebih sebagai bahasa kedua 
saja . 
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